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XATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBNGAN BAHASA 
Kegiatan kebahasaan dewasa mi diarahkan ke penyediaan kelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komuniksi nasional dan, bersama dengan 
bahasa daerah, digunakan untuk berbagai tujuan. Kelengkapan itu disediakan 
bagi masyarakat sebagai pedoman berbahasa secara baik dan benar. Kegiatan 
kesusaslraan, yang seiring dengan kegiatan kebahasaan, diarahkan ke 
penyediaan kelengkapan kesusastraan Indonesia clan daerah sebagai unsur 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang bernaung di 
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Pelaksanaan program itu didukung oleh proyek daerah yang dibentuk 
sebagai b agian dari proyek pusat. Sepuluh proyek daerah sudah dibentuk oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan path tahun 1976. Kesepuluh proyek 
itu berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) 
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa 
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan 
(10) Bali.. Path tahun 1979 proyek penelitian ditambah di dua propinsi, yakni 
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tiga proyek lagi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. 
Tiga tahun kemudian, path tahun 1983, proyek penelitian diperluas lagi di 
lima propinsi , yaitu (16) Jawa Tengah , (17) Lampung, (18) Kalimantan 
Tengah, (19) Irian Jaya, dan (20) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, 
path saat mi ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di Jakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pengolahan bahasa nasional tidak bisa dipisahkan dari pengolahan bahasa 
daerah, dan demikian pula sebaliknya. Itulah sebabnya di samping mengolah 
bahasa nasional,Politik BahasaNasional pun berfungsi sebagai sumber dasar da 
dan pengarah bagi pengolahan bahasa daerah yang jumlahnya ratusan dan 
tersebar di seluruh pelosok Nusantara. 
Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa daerah di Sulawesi Utara yang 
masihtetap hidup dan dipelihara oleh sebagian besarpenduduk yang mendiami 
Daerah Tingkat II Kotamadya dan Kabupaten Gorontalo. OIeh karena itu, 
bahasa mi perlu dibina dan dikembangkan. 
Suatu hal yang sangat menggembirakan bahwa penelitian bahasa Gorontalo 
sudah beberapa kali dilaksanakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara, antara lain, hasil penelitian itu sebagai 
benikut: 
(1) "Struktur Bahasa Gorontalo", tahun anggaran 1977-1978 
(2) GeograflDialekBahasa Gorontalo, tahun anggaran 1979— 1980, dan 
terbit tabun 1981 
(3)"Sistem Perulangan Bahasa Gorontalo", tahun anggaran 1980-1981 
Penelitian tentang struktur bahasa Gorontalo telah berhasil mendes-
kripsikan sintaksis bahasa Gorontalo secara umum. Berdasarkan data 
yang tersedia, penelitian tentang morfologi dan sintaksis bahasa Gorontalo, 
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merupakan Iangkah yang paling tepat, sekaligus dapat membantu memecahkan 
masalah tentang morfologi dan sintaksis bahasa Gorontalo. 
1.2 Tujuan 
Tujuan penelitian mi ialah untuk lebih mengenal perihal bahasa Gorontalo. 
Usaha yang dilakukan dalam penelitian mi ialah mengumpulkan data sebanyak 
mungkin unwk mencari informasi dan mendeskripsikan data itu sesuai dengan 
metode yang dipakai. Selanjutnya, penelitian mi bertujuan agar lebih menge-
tahui tentang bagaimana terjadinya proses morfologis sintaksis babasa Goron-
tab. Di sainping itu, penelitian mi pun bertujuan untuk membantu usaha 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah yang nantinya juga akan meru-
pakan salah saw usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional 
pada umumnya dan kebudayaan daerah khususnya. 
Hasil peneliuian mi diharapkan dapat menjadi bahan pembanding untuk 
penelitian sekmnjutnya. Dengan demikian, bahasa Gorontalo sebagai salah satu 
bahasa daerah Nusantara mi akan terus terpelihara. 
13 Metode dan Teknik 
Penelitian mi bermaksud mendeskripsikan data yang ada tentang morfo-
10gm dan sintaksis bahasa Gorontalo. Metode yang dipakai dalam penelitian 
mi adalah metode deskriptif. Adapun teknik yang digunakan agar data terkum-
pul sebagaimana yang diharapkan, para peneliti mengadakan observasi 
atau pengamatan langsung di lokasi penelitian, terutama daerah yang terpilih 
sebagai sampel. Di sampmg itu , diadakan puba wawancara dengan informan 
yang telah ditetapkan sebelwnnya. Informan mi berasal dari para tokoh 
masyarakat, pemuka adat, serta pemenintah. Hasil wawancara mi dicatat untuk 
clianalisis. Selain itu, dilakukan pula perekaman mengenai beberapa cerita 
rakyat Gorontalo. Hasil rekaman mi kemudian diterjémahkan berdasarkan 
kata demi kata atau tenjemahan lurus. Setelah itu, baru ditenjemahkan secara 
bebas ke dalam bahasa Indonesia. Hasil rekaman yang diperoleh beçjumlah 
seribu kata di dalam kalimat berdasarkan bahasa informan. Setelah data itu 
terkumpul, barulah dimulai pengolahannya. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitianmorfologi dan sintaksis bahasa Gorontalo mi menggunakan teori 
yang dipakai olçhpara ahli bahasa tentang morfosintaksis, antara lain, teori yang 
dilakukan oleh Samsuni, Yus Rusyana, dan Ramlan. Di samping itu, penelitian 
mi menggunakan pula pedoman yang dianut oleh pam linguis kenamaan, 
seperti Hocket, Fokker, Verhaar, Keraf, dan Nida. Dalam analisis, peneliti tidak 
mengabaikan pedoman yang telah ada berdasarkan hasil penelitian "Struktur 
Bahasa Gorontalo' yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
Dan berbagai teon yang dipakai sebagai landasan analisis data akan tercer-
min dalam cara pendekatan yang elektif (selektif, terpilih, yakni memiih data 
yang paling tepat atau yang paling sesuai) untuk dianalisis. 
1.5 Korpus Data 
Korpus data adalah penutur asli bahasa Gorontalo yang berdomisii di 
Daerah Tingkat II Kotamadya dan Kabupaten Gorontalo, Propinsi Sulawesi 
Utara. Sedangkan jumlah sampel ditetapkan berdasarkan lokasi penelitian 
dengan pembagian sebagai berikuL 
1) Kotamadya Gorontalo terdiri atas: (a) Kecamatan Kota Utara dengan meng-
ambil tempat di Desa Wongkaditi, Desa Bulotadaqa Barat dan Desa Buloto 
doqa Timur dan (b) Kecamatan Kota Barat dengan mengambil tempat Desa 
Molozifat W, Desa Piolodaqa, dan Desa Lokobalo. 
2) Kabupaten Gorontalo ditetapkan empat kecaniatan, seperti berikut: 
(a) Kecamatan Tapa terdiri atas Desa Ayula, Desa Huntu, dan Desa Talu-
mopatu; (b) Kecamatan Talaga terdiri atas desa Bulila, Desa Luhu, dan Desa 
Pentadio; (c) Kecamatan Limboto terdiri atas Desa Biyonga, Desa Hepu-
hulawa, dan Desa Hunggaluwa; serta (d) Kecamatan Kwandang terdiri atas 
Desa Titidu, Desa Leboto, dan Deisa Maluqo. 
Penempatan jumlah informan setiap desa tiga orang dengan syarat sebagai 
berikut: (a) penutur ash, (b) umur antara 35-60 tahun, (c) masih normal alat 
ucapnya, (d) belum pindah atau menetap di daerah lain untuk waktu yang lama, 
(e) sehat rohani dan jasmani, serta (0 memiiki pengetahuan yang luas tentang 
bahasa dan kebudayaan Gorontalo. 
BAB11 
MORFOLOGI 
2.1 Pembentukan Kata 
Dalam bab mi dibicarakan proses morfologis bahasa Gorontalo, yaitu ber-
bagai proses terbentuknya kata dari bentuk morfem dasar. 
Berbagai data yang diperoleh, ternyata dalam bahasa Gorontalo terdapat 
beberapa kelompok proses morfologis yang mungkin terjadi karena peng-
imbuhan (afiksasi),perulangan (reduplilcasi),pemajemukan (kompositum), dan 
sebagai pelengkap dibicarakan pula sedikit tentang derivasi dan infleksi. 
2.1.1 Afihiasi 
Dalam bahasa Gorontalo mengenal tiga macam afiks, yakni awalan (pre-
fiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks), dan morfem terbagi (konfiks). 
2.1.1.1 Prefiks 
Dari data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian mi, ternyata bahasa 
Gorontalo mempunyai banyakprefiks, balk prefiks yang berdiri sendiri sebagai 
morfein terikat--yang terdiri atas satu suku kata--, maupun morfem gabungan 
yang terdini alas dua suku kata atau lebib. 
Di bawah mi, daftar prefiks dalam bahasa Gorontalo sebagai berikut. 
0-, mo-, me-,po-, lo-, hi-, he-, ma-, mamo-, mapo-, malo-, rnaqo poqo-, loqo, u-
,popo-,lopo-, topo-, malo-, meqi-, peqi-, leqi-, tapa-, moti-, loti-, mohi-, pohi, 
loqi-, poti-, ngopo-, yilo-, yile-, mongo-,tonggo-, hemo-, helo-, hipo-, mayile-, 
mopoqo, yilopo-,yilopoqo-, hemohi-, mopohu-, lopohu-,yiloqo-,piloqo-,peqipo, 
leqipo-, motolo-; potolo-, lotolo-, mehemo-, meqipo-, rneqipoqo-, leqipoqo-, 
meqipohi-, topolo-, hemotolo-, hipotolo-, heloropo-, rneqitolo-, tilonggo-, mo- 
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tonggo-, po:onggo-, lotonggo-, hemeqimolo-, heleqitolo-, motohu-, potohu-, 
yitotohu-, mohinggo-, pohinggo-, dan lohinggo-. 
Path umumnya, prefiks yang terdiri alas saw suku kata itu adalah prefiks 
yang berdiri sendiri, sedangkanprefiks yang terdiri alas dua suku kata atau lebih 
merupakan gabungan dan prefiks dan prefiks atau prefiks dan mfiks. 
Sebagai contoh morfem gabungan yang terdiri als prefiks dan prefiks seperti 
prefiks lopo-. Prefiks mi terbentuk dari gabungan prefiks 1- dan prefiks p0-
yang mengandung makna imperatif. Morfem gabungan yang terdini alas preflks 
infiks, misalnya preflks pilo-. Prefiks mi terbentuk dari prefiks p0- dan infiks 
-ii- yang mengandung makna aktif practenium. 
2.1.1.1.1 Preflkso- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba, nomina, dan 
nwneralia. Akibatmelekalnyaprefiks mi pada morfem dasar makateijadiproses 
morfologis berdasarkan vokal akhir morfem dasar yang dilekatinya. Apabila 
morfem dasar itu dengan vokal a-, maka a berubah menjadi o, dan apabila 
morfem dasar berkahir dengan vokal u, maka u berubah menjadi o. 
Apabila prefiks o- dirangkaikan dengan morfem dasar verba bermakna 
'dapat melakukan pekerjaan seperti yang tersebut path morfem dasar itu' atau 
dapat pula berarti bahwa 'pekerjaan itu teijadi tanpa disengaja'. 
Contoh: 
o- + hama 'ambil' -> ohwna 'terambil' 
0- + e:la 'ingat' -> oqe:la 'teringat' 
0- + lipato 'lupa' -> Ol4t2ta 'terlupakan' 
o- + lihito 'tindis' -> olihita 'tertindis' 
o- + taqapo 'tampa? -> otaqapa 'teilampar' 
o- + dutaqo 'injak' -> odutaqa 'teninjak' 
o- + dequpo 'tangkap' -> odequpa 'tertangkap' 
o- + dungohu dengar -> odungohe 'terdenga? 
o- + dungohe 'dengar' -> odungohe 'terdengar' 
Apabila prefiks o- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina, 'mengandung 
makna mempunyai atau memiiki apa yang disebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
o- + bele 'rumah' -> obele 'mempunyai rumah' 
o- + hiyalo 'suami/istri' -> obiyalo 'mempunyai suami/istri' 
0- + sapatu 'sepatu' -> osapatu 'mempunyai sepatu' 
o- 	 + boqo 'baju' -> oboqo mempunyai baju' 
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o- 	 + harata 'harta' -> oharata 	 'mempunyai harta' 
Apabila prefiks o dirangkaikan dengan morfem dasar numeralia bermakna 'se-
bagai penunjuk bilangan'. 
Contoh: 
o- + limo 	 'lima' 	 -> olimo 	 'kelima' 
o- +pitu 	 'tujuh' -> opitu 	 'ketujuh 
o- + walu 	 'delapan' -> owalu 	 kedelapan' 
Berdasarkan datayangdiperoleh, ternyataprefikso-inihanyadapatdirangkai-
kandenganbilangan dari saw sampai sepuluh. Apabila morfem dasarterdiri atas 
dua sukukata tidak terjadi perubahan path morfem dasar, tetapi apabila morfem 
dasar itu terdini atas tiga suku kata, maka suku pertama biasanya luluh akibat 
melekatnya prefiks mi. 
Contoh: 
o- 	 + totolu 'tiga' -> otolu ketiga' 
o- 	 + wopato 'empat' -> opato keempat' 
o- 	 + wolomo 'enam' -> olono 'keenam' 
o- 	 + mopulu 'sepuluh' -> opulu 'kesepuluh' 
2.1.1.1.2 Preflksmo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva dan 
verba. 
Apabila prefiks mo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva menun-
jukkan keadaan sebagaimana yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
mo- + ba:ngo 'wrung' -> moba:ngo 	 'dalam keadaan wrung' 
mo- + delomo 'dalam' -> modelomo 	 'dalam keadaan dalam' 
mo- + linggahu 'cepat' -> molinggahu 'dalam keadaan cepat' 
mo- + le:to 	 'buruk' -> mole:to 	 'dalam keadaan buruk' 
mo- + langgato 	 tinggi' -> molanggato 'dalam keadaan tinggi' 
Apabila prefiks mo- dirangkaikan morfem dasar verba mengandung, makna 
bahwa, 'pekeijaan yang tersebut path morfem dasar itu akan berlangsung'. 
Contoh: 
mo- + naqo 	 'pergi' -> monaqo 	 'akan pergi' 
mo- 	 + tuluhu 	 'tidur' -> motuluhu' 	 'akan tiduf 
2.1.1.1.3 Prefikssnee-  atau me- 
Prefiks mi hanya dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba bermak-
na: (a) pekerjaan yang tersebut path morfem dasar berlangsung dengan serta 
merta atau tidak sengaja. 
me: + huloqo 'duduk 	 -> me:huloqo 	 'terduduk' 
me: + tuhulu 'tidur' 	 -> me:tuluhu 	 'lertidur' 
me: + teduqo 'antuk' 	 -> me:zeduqo 	 'terantuk' 
me: + lawo 	 'kirim' 	 -> me:lawo 	 'terkirim' 
(b) pekerjaan yang tersebut path morfem dasar sudah lama berlangsung tanpa 
disadari. 
Contoh: 
me: + teteqo -> me:teteqo 	 'sudah lama lari tanpa disadari' 
me: + yitohu --> me:yitohu 	 'sudah lama bermain tanpa disadani' 
me: + bilohu -> me:bilohu 	 'sudah lama memperhatikan sesuatu tanpa 
disadari' 
me: + naqo 	 -> me:naqo 	 'sudah lama berjalan tanpa disadani' 
2.1.1.1.4 Prefikspo- 
Prefilcs mi biasanya dirangkaikan dengan morfein thsar verba dalain bentuk 
imperatif. 
Contoh: 
p0- + hama -> pohama 	 'silakan ambil' 
p0- + lihu 	 -> polihu 	 'mandilah' 
po- + tuluhu -> potuluhu 	 'tidurlah' 
po- + delo 	 —>podelo 	 'silakan membawa' 
p0- + tali 	 -> porali 	 'silakan .membeli' 
2.1.1.1.5 Prefiklo- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dan prefiks mo-. Bentuk Iampau 
dalam bahasa Gorontalo addah bahwa apa yang dikatakan itu sudah berlangsung 
atau sudah dikerjakan. 
Contoh: 
10- + lolangi -> lololangi 'sudah berenang' 
10- + hequto -> lohequto 'sudah selesai menutup' 
to- + Ia:hu -> Iola:hu 'sudah turun' 
to- + duduqo -> loduduqo 'sudah mengikuti' 
lo- + lawo -> lolawo 	 'sudah mengirim' 
Apabila prefiks mi dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva, makna yang 
timbul ialah bahwa 'keadaan sudah menjadi seperti apa yang disebut path 
morfem dasar'. 
Contoh: 
lo- + hutodo -> lohutodo 'sudah menjadi busuk' 
lo- + yitomo -> loyiromo 'sudah menjadi hitam' 
lo- + antulu -> loqantulu 'sudah menjadi rusak' 
lo- + lutu -> lolutu 'sudah menjadi masak' 
10- + piyuhu -> lopiyohu 'sudah menjadi baik' 
2.1.1.1.6 Prefiks hi- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
nomma. Alcibat me1katnya prefiks mi maka teijadi proses morfologis sesuai 
dengan morfem dasar yang dilekatinya. Apabila morfem berakhir dengan 0-, 
maka o berubah menjadi a, dan u berubah menjadi e. 
Apabila prefiks mi dirangkaikan dengan morfem dasar nomina, maka 
prefiks mi mengubah kelas nomma menjadi adjektiva. 
Contoh: 
hi- + aqato -> hiqaqata 'dalam keadaan bersili' 
hi- + alipo -> hiqalipa 'dalam keadaan terkupas' 
hi- + tuladu -> hirulade 'dalam keadaan tertulis' 
hi- + taqubu -> hitaqube 'dalam keadaan tertutup' 
hi- + dingingo —>hidinginga 'dalam keadaan terdinding' 
hi- + wuloto --->hiwulota 'dalam keadaan berselimut' 
Apabila prefiks hi- dirangkaikan dengan morfem dasar verba, mengandung 
makna dalam keadaan seperti apa yang dikatakan path morfem dasar. 
Contoh: 
hi- + tuluhu -> hituluhe 	 'semua dalam keadaan tidur' 
hi- + huloqo -> hihuloqa 	 'semua dalam keadaan duduk' 
hi- + dungohu -> hidungohe 'semua dalam keadaan mendengar' 
hi- + bulohu -> hibilohe 	 'semua dalam keadaan sadar' 
Apabila prefiks hi- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva, mengandung 
makna'semua dalam keadaan seperti apa yang disebut path kata dasar'. Dengan 
demikian, maknanya sama dengan morfem dasar verba. 
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Contoh: 
hi- + hayaqo 'panjang' -> hihayaqa 
hi- + piyohu 'baik' -> hipiyohe 
hi- + hutodu 'busuk' —>hihuwde 
hi- + Ianggato 'tinggi' -> hilanggata 
hi- + lalahu 'kuning' -> hilalahe 
hi- + limbongo 'pendek' -> hilim.bonga 
2.1.1.1.7 Prefikshe- 
'semua dalam keadaan panjang' 
'semua dalam keadaan baik' 
'semua dalam keadaan busuk' 
'semuanya tinggi' 
'semuanya kuning' 
'semuanya pendek' 
Prefiks mi sama pemakaiannya dengan prefiks hi-, baik cara melekatnya 
maupun makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi pada morfem dasar. 
Dalam pemakaiannya biasanya kedua prefiks mi dipakai secara bergantian. 
Contoh: 
he- + tuluhu 'tidur' -> hituluhe atau hetuluhe, keduanya mengandung makna 
'sama-sama dalam keadaan tidur' 
he- + tihulo 'berdiri' -> hitihula atau hetihula, keduanya mengandung makna 
'sama dalam keadaan berdiri' 
2.1.1.1.8 Prefiksma- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengañ adjektiva, numeralia, dan juga dapat 
dipakal sebagai penunjuk waktu. Apabila prefiks ma- dirangkaikan dengan 
morfem dasar adjektiva, menyatakan akan menjadi seperti apa yang tersebut 
pada morfem dasar, atau sudah menjacli seperti apa yang disebut path morfem 
dasar. 
Contoh: 
ma- + damango 'besar' 	 -> madamango 'sudah besar' 
ma- + mo:nu 	 'harum' 	 -> mamo:nu 	 'sudah harum' 
ma- + wela 	 'merah' 	 -> mame:la 	 'sudah merah' 
ma- + lamuto 	 'merah muda' -> malamuto 	 'sudah merah muda' 
Apabila prefiks mi dirangkaikan dengan morfem dasar yang diawali dengan 
konsonan w, maka akan timbul alomorf, sedangkan vokal path suku pertama 
morfem dasar akan mengalami perpanjangan. Adapun makna yang timbul ialah 
alcan menjadi seperti apa yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
ma- + woti 	 'surut' -> mamo:ti 	 'akan surut' 
ma- + wohu 	 'runtuh' -> ma,no:hu 	 'akan runtuh 
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ma- + woli 	 'hilang' —>mamo:li 	 'akan hilang' 
ma- + wolito 	 'malu' -> ma,no:lito 	 'akan malu' 
ma- + wengahu 'senang' -> mame:ngahu 	 'akan senang' 
Apabila prefiks ma- dirangkaikan dengan numeralia akan membentuk nume- 
ralia kumpulan. 
Contoh: 
ma- 	 +totolu 	 'tiga' -> matotolu 	 'sudah menjadi tiga' 
ma- + wopato 	 'empat' -> mawopato 	 'sudah menjadi empat' 
ma- + wolomo 	 'enam' -> mawolomo 	 'sudah menjadi eriam' 
ma- + limo 	 lima' -> malimo 	 sudah menjadi lima' 
ma- + piru 	 'tujuh' -> mapitu 	 'sudah menjadi tujuh' 
ma- + walu 	 'delapan' -> mawalu 	 'sudah menjadi delapan' 
Prefiks mi dapatjuga dipakai sebagai penunjuk waktu. 
Contoh: 
ma- + hui 	 'malam' -> mahui 	 'sudah malam' 
ma- + dumodupo 	 'pagi' -> madumodupo 'sudah pergi' 
ma- + dulahu 	 'siang' -> rnadulahu 	 'sudah siang' 
ma- + lola:ngo 	 'sore' -> malola:ngo 	 'sudah sore' 
Prefiks mi dapat pula dipakai sebagai penunjuk tempat. 
Contoh: 
ma- 	 + te:ya 	 'di sini ' -> mate:ya 	 'sudah di sini' 
ma- + Moladu 	 'Manado' -> mamoladu 	 'sudah di Manado' 
ma- + Hut ontalo 'Gorontalo' -> mohulontalo 	 'sudah di Gorontalo' 
Prefiks mi dapat pula dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna 
menyatakan akan melakukan pekeijaan seperti yang tersebut path morfem 
dasar. 
Contoh: 
ma- + monga 	 'makan' -> mamonga 	 'akan makan' 
ma- + wohi 	 'ben' 	 -> mawohi 	 'akan diberikan' 
2.1.1.1.9 Prefik,namo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem nomina, verba, dan adjek-
tiva. Prefiks mi mengandung makna aktif futurum. Apabila prefiks mamo-
dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengandung maknaakan membuat 
apa yang disebut path morfem dasar. A A N 
PU'T PE\ IJ\%N DAN 
NGEM\"GJ 
 
 E PA RT!ME1 P'JD!DAN 
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Contoh: 
mamo- + tuladu 
mamo- + bala 
mamo- + a:qato 
mamo- + wuloto 
mamo- + bu:bohu 
'surat' —> mamotuladu 
'pagar' —> mamobaia 
'sapu' —> mamongaqato 
'selimut' —> ,na,nohuloto 
'pemukul' —> mamomubohu 
'akan menyurat' 
'akan membuat pagar' 
'akan menyapu' 
'akan berselimut' 
'akan memukul' 
Apabila prefiks mamo- dirangkaikan dengan morfem dasar verbajuga mengan-
dung makna' akan melakukan apa yang tersebut pada morfem dasar'. 
Contoh: 
mamo- + monga 
mamo- + lihu 
mamo- + tuluhu 
mamo- + botulu 
mamo- + naqo 
mamo- + but oto 
'makan' —> mamonga 
'mandi' —> pna,nolihu 
'lidur' —> namoluluhu 
'naik' —> manobotuluhu 
'perg? —> mamo:naqo 
'pinjam' —> manobu1oto 
'akan makan' 
'akan mandi' 
'akan tidu? 
'akan naik' 
akan pergi' 
'akan meminjam' 
Apabila prefiks mamo- dirangkaikan dengan morfem dasaradjektivabermakna 
sudah menjadi seperti apa yang tersebut path morfem dasar' 
Contoh: 
mamo- + diqolomo 'gelap' —> mamodiqolomo 'sudah menjadi gelap' 
mamo- + ba:ngo 'terang' —> mamoba:ngo 'sudah terang' 
mamo- + langgato 'tinggi' —> mamolanggato 'sudah tinggi' 
maino- + yitomo 'hitam' —> mamoyitomo 'sudah hitam' 
mamo- + lalahu 'kuning' —> mamolalahu 'sudah kuning' 
2.1.1.1.10 Prefiksmapo - 
Prefiks mi biasanya hanya dirangkaikan dengan morfem dasarverba, dengan 
makna akan dilakukan pekerjaan seperti yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
mapo- + tali jual 	 —> mapotali 	 'akan dijual' 
mapo- + baca 'baca' 	 —> mapobaca 	 'akan dibaca' 
,napo- + bale 'belok' —> mapobale 	 'akan dibelokkan' 
Prefiks mi path bentuk lain dapat mengubah kelas verba menjadi nomina, 
dengan makna akan dipakai sebagai alat untuk pekerjaan yang disebut path 
morfem dasar (instrumentalis). 
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Contoh: 
mapo- +lihu 'mandf -> mapolihu 
mapo- + tuluhu 'tidur -> mapozuluhu 
mapo- + tuladu 'tulis' -> mapoluladu 
mapo- + haina 'ambil' -> mapohama 
mapo- + buloto 'pinjam' -> mapopuloto 
2.1.1.1.11 Preflksmalo- 
'akan dipakaimandi' 
'akan dipakai tidur' 
'akan dipakai menulis' 
'akan dipakai untuk mengambil' 
'akan dipakai untuk meminjam' 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, nomina, adjek-
tiva, dan dengan makna aktifpraeterium. Apabila prefiks malo- dirangkaikan 
dengan morfem dasar verba, mengandung makna' sudah melakukan pekerjaan 
yang tersebut path morfem dasar' 
Contoh: 
malo- + tuluhu -> malotuluhu 'sudah tiduf 
malo- + la:hu• -> ,nalola:hu 'sudah turun' 
malo- + lihu -> ,nalolihu 'sudah mandi' 
malo- + bite -> malobite 'sudah berlayar' 
malo- + harna -> malohama 'sudah mengambil' 
Apabila prefiks malo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah 
kelas nomina menjadi verba dengan makna sudah melakukan apa yang tersebut 
path morfem dasar. 
Contoh: 
mob- + dingingo 'dinding' -> mabodingingo 'sudah membuat dinding' 
mob- + bala 	 'pagar' -> malobala 	 'sudah membuat pagar' 
malo- + ceti 	 'cat' 	 -> maloceti 	 'sudah mengecat' 
Apabilaprefik mob- dirangkaikan dengan morfem dasaradjektivamengandung 
makna 'sudah menjadi seperli apa yang tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
malo- + hutodu 'busuk' -> malohutodu 'sudah menjadi busuk' 
mob- + lingahu 'cepat' -> mabolingahu 'sudah menjadi cepat' 
mabo- + kohengo keras' -> mabokohengo 'sudah menjadi keras' 
mabo- + luqoyo lembut' -> maboluqoyo 'sudah menjadi lembut' 
mob- + lingohu 'gemuk' -> mabolingahu 'sudah menjadi gemuk' 
2.1.1.1.12 Preflksmaqo- 
Prefiks mi dapatdirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
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nomina. Apabila prefiks maqo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba 
mengandung makna bahwa'pekerjaan yang tersebut path morfem dasar dapat 
atau sempat dikeijakan'. 
Contoh: 
maqo- + lihu 'mandi' -> moqolihu 'sempat mandi' 
maqo- + teteqo 'Ian' -> moqoteteqo 'sempat lan' 
maqo- + tali 'membeli' -> moqotali 'sempat membeli' 
maqo- + tahu 'menyimpan' -> moqorahu 'sempat menyimpan' 
maqo- + pete 'memukul' -> moqopete 'sempat memukul' 
Prefiks mi juga dapat bermakna kausatif (sebagai penyebab timbulnya apa yang 
disebut path morfem dasar), akibat melekatnya prefiks nil terjadi proses rnor-
fologis sesuai dengan vokal akhir morfem dasar a- berubah menjadi a, apabila 
vokal akhir morfem thsar u berubah menjadi e. 
Contoh: 
moqo- + teteqo 	 'Ian' 	 -> moqoteteqa 'yang membuat sehingga lan' 
moqo- + zuluhu 	 'tidur' 	 -> moqotuluhe 	 'yang membuat tidur' 
moqo- + tomboto 'terbang' -> moqolomboro 'yang membuat terbang' 
moqo- + botulu 
	 'naik" 	 -> inoqobutulu 	 'yang membuat naik' 
moqo- + la:hu 	 'turun" 	 -> moqola:hu 	 'yang membuat turun' 
Demikian pula halnya apabila prefiks mi dirangkaikan dengan morfem thsar 
adjekliva mengandung makna kausatif. 
Contoh: 
rnoqo- + piyohu 'baik' -> moqopiyohue 'yang membuat baik' 
moqo- + dwnango 'besar' -> moqodamanga 'yang membuat besar' 
moqo- + hayaqo 'panjang' -> moqohayaqa 'yang membuat sehingga 
menjadi panjang' 
moqo- + linggahu 'cepat' -> ,nogoilinggahc 'yangmembuatsehingga 
menjadi cepat' 
moqo- + le:to 'jahat' -> moqole:to 'yang membuat jahat' 
Apabila prefiks moqo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dapat meng-
ubah nomina menjadi verba dengan makna dapat atau sempat apa yang disebut 
path morfem dasar'. 
Contoh: 
moqo- + a:qato 'sapu' -> rnoqoqato 	 'sempat menyapu' 
moqo- + bala 
	 'pagar' -> moqobala 	 'sempat membuat pagan' 
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moqo- + alipo 	 'kulit -> moqoqalipo 'sempat menguliti' 
moqo- + tuladu 'surat' -> moqotuladu 'sempat menyurat' 
moqo- + dingingo 'dinding' -> moqodingingo 'sempat mendinding' 
2.1.1.1.13 Prefikspoqo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi menyatakan permin-
taan kepadaorang lain agar melakukan lebih dari apa yang tersebutpada morfem 
dasar. Apabila morfem dasar berakhir dengan vokal o berubah menjadi a dan 
morfem dasar yang berakhir dengan vokal u berubah menjadi e. 
Contoh: 
poqo- + bupoqo 	 'cuci' 	 -> poqobuboqa 	 'cuci baik-baik' 
poqo- + hequto 	 'tutup' -> poqohequta 	 'tutup baik-baik' 
poqo- + kakudu 	 'gali' 	 -> poqokakude 	 'gali baik-baik' 
poqo- + lahuto 	 'cabut' -> poqolahuta 	 'cabut baik-baik' 
poqo- + tulawoto 'pilih' -> poqotulawota 	 'pilth baik-baik' 
Apabila prefikspoqo- dirangkaikan dengan morfem dasaradjektiva makna yang 
timbul sama dengan makna verba. Proses morfologis terjadi pula dengan 
adjektiva, serta dapat mengubah kelas adjektiva menjadi verba. 
Contoh: 
poqo- + piyohu 'baik -> poqopiyohe 'buatlah lebih baik' 
poqo- + hayaqo 'panjang' -> poqohayaqa 'buatlah lebih panjang' 
poqo- + limbongo 'pendek' -> poqolimbuqa 'buatlah lebih pendek' 
poqo- + damango 'besar -> poqodamanga 'buatlah lebih besar' 
poqo- + linggahu 'cepat' -> poqolinggahe 'buatlah lebih cepat' 
poqo- + tilango 'terang' -> poqotilanga buatlah lebih terang' 
Apabila prefiks poqo- dirangkaikan dengan nomina menjadi bentuk perintah. 
Contoh: 
poqo- + a:qato 'sapu ' -> poqoqaqata 'sapulah baik-baik' 
poqo- + alipo 'kulit' -> poqoqalita 'kuliti baik-baik' 
poqo- + wuloto 'selimuti' -> poqowulora 'selimuti baik-baik' 
poqo- + tutadu 'surat' -> poqotulade 'tulislah baik-baik' 
poqo- + he:qodu 'alat pengikat'—>poqoheqode 'ikatlah baik-baik' 
2.1.1.1.14 Preflksloqo- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks moqo-. Prefiks mi 
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biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan nomina 
(sama halnya dengan prefiks moqo-). Apabila prefiks loqo- dirangkaikan de-
ngan morfem dasar verba, akan timbul makna bahwa pekerjaan yang tersebut 
pada morfem dasar sudah selesai atau sempat dikerjakan. 
Contoh: 
loqo- + lihu 	 'mandi' -> loqolihu 
loqo- + tuluhu 'tidur' 	 -> loqotuluhu 
loqo- + harm 'ambil' -> loqohama 
loqo- + delo 	 bawa' -> loqodelo 
loqo- + dequpo 'tangkap' -> loqodequpo 
'sudah (sempat) mandi' 
'sudah (sempat) tidur' 
'sempat ambil (waktu lampau) 
dapat pula diartikan dalam 
'sempat membawa' 
'sempat menangkap' 
Apabila prefiks loqo- dirangkaikan dengan adjektiva mengandung makna yang 
'telah membuat jadi seperti apa yang tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
Ioqo- + piyohu 'baik' 	 -> loqopiyohu 'yang telah membuat jadi baik' 
loqo- + le:to 	 'jahat' 	 -> loqole:to 	 'yang telah membuat jadi jahat' 
loqo- + damango 'besar' -> loqodamango 'yang telah membuat 
jadibesar' 
loqo- + limbuqo 'pendek' -> loqolimbuqo 'yang telah mebuat jadi pendek' 
loqo- + hayaqo 'panjang' -> loqohayaqo 'yang telab membuatjadipanjang' 
loqo- + kikiqo 'kecil' -> loqokikiqa 'yang telah membuat jadi kecil' 
Apabila prefiks loqo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina menyatakan 
'aktif futurum, serta dapat mengubah nomina menjadi verba'. 
Contoh: 
loqo- + a:qato 'sapu' -> loqoqato 'sudah sempat menyapu' 
loqo- + yinulo 'minyak' -> loqoyinulo 'sudah sempat membuat minyak 
loqo- + tuladu 'surat' -> loqotuladu 'sudah sempat menyurat' 
loqo- + gambari 'gambar' -> loqogambari 'sudah sempat menggambar' 
2.1.1.1.15 Prefiksu- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasaradjektiva dannumera-
ha dengan makna sebagai penunjuk nomina. 
u- + damango 	 'besar' -> udainango 'yang besar' 
u- + kikiqo 'kecil' -> ukikiqo 'yang kecil' 
u- + lalahu 'kuning' -> ulalahu 'yang kuning' 
u- + me:la 'merah' -> um,e:la 'yang merah' 
u- + yidu 'hijau' 
-> uyidu 'yang hijau' 
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Apabila prefiks u-. dirangkaikan dengan numeralia juga akan mengubah kelas 
numeralia menjadi nomina. 
Contoh: 
+ totolu 'tiga' -> utotolu 'yang tiga' 
+ duluwo 'dna' -> udulowo 'yang dua' 
U_ 	 + wolomo 'enam' -> uwolomo 'yang enam' 
U_ 	 + pitu 'tujuh' -> upitu 'yang tujuh' 
U_ 	 + wopato 'empat' -> uwopato 'yang empat' 
2.1.1.1.16 Prefikspopo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina. 
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi ialah minta agar orang lain 
melakukan pekerjaan seperti yang tersebut path morfem dasar. Permintaan mi 
mirip dengan pertolongan. Berikut mi prefiks popo- dirangkan dengan verba. 
Contoh: 
popo- + tuluhu 'tidur' -> popotuluhe 'tidurkan' atau 'tolong tidurkan' 
popo- + bilohu 'lihat' -> popobilohe 'perlihalkan' atau 'tolong lihatkan' 
Apabila prefiks popo- dirangkaikan dengan nomina maknanya sama dengan 
makna verba, serta dapat mengubah kelas nomina menjadi verba. 
Contoh: 
popo- + tihuto 	 'pengikat' -> popotihuta 	 'tolong ikatkan' 
popo- + watopo 	 'atap' 	 -> popowatopa 'tolong diatapi' 
popo- + dingingo 'dinding' -> popodinginga 'tolong diberi dinding' 
popo- + tuladu 	 'surat' 	 -> popotulade 	 'tolong tuliskan' 
2.1.1.1.17 Prefiksmapo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan adjektiva dengan makna yang sarna 
Pula, serta thpat mengubah adjektiva menjadi verba. 
Contoh: 
mopo- + ba:ngo 'terang' -> mopoba:nga 'terangkanlah' 
mopo- + Iinggahu 'cepat' -> mopolingahe 'percepat' 
mopo- + hayaqo 'panjang' -> inopohayaqa 'perpanjang' 
mopo- + kikiqo 'kecil' 
-> mopokikiqa 'peitecil' 
mopo- + limbuqo 'pendek' -> mopolimbuqo 'perpendek' 
Prefiks mi dapat Pula bermakna menyuruh orang lain melakukan pekerjaan Se-
ra berbalasan dengan memanjangkan vokal path suku pertama morfem dasar. 
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Contoh: 
mopo- + piyohu 'baik' —>popopi:yohe 'buatlah agar saling berbuat baik' 
mopo- + tuloqo 'tukaf -> popotu:loqa 'pertukarkaniah' 
mopo- + bilohu 'lihat' —>popobi:lohe 'buatlah agar saling memandang, 
melihat' 
mopo- + dequpo 'tangkap' -> popodequpa 'buatlah agar sating berpegangan' 
atau dapat juga diartikan 'buatlah sating tangkap' 
2.1.1.1.18 Preflkslopo- 
Prefiks ml dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva. 
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi ialah sudah melakukan 
pekeijaan seperti yang tersebut path morfem dasar. Prefiks lopo- merupakan 
bentuklampau dari prefiks mopo-. Berikut iniprefiks lopo- dirangkaikan dengan 
verba. 
Contoh: 
lopo- + huloqo 'duduk' -> lopohuloga 'sudah mendudukkan' 
lopohuloqo dapat pula diartikan 'sudah menggadaikan' 
lopo- + bilohu 'lihat' -> lopobilohu 	 'sudah memperlihatkan' 
lopo- + dungohu 'dengar' -> lopodungohu 'sudah mendengaf 
lopo- + lihu 	 'mandi' -> lopolihu 	 'sudah memandikan' 
lopo- + teroqo 'lan' 	 -> lopotereqo 	 'sudah melanikan' 
Apabila prefiks lopo- dirangkaikan dengan adjektiva mengandung makna 
sudah membuat jadi seperti apa yang tersebut path morfem dasar. Dengan 
demikian, dapat mengubah kelas adjektiva menjadi verba. 
Contoh: 
lopo- + hayaqo 'panjang' -> lopohayaqo 'sudah memanjangkan' 
lopo- + ba:ngo 'terang' -> lopob:ngo 	 'sudah menerangkan' 
lopo- + kikiqo 'kecil' -> lopoki/dqo sudah mengecilkan' 
lopo- + linggahu 'cepat' -> lopolinggahu 'sudah mempeitepat' 
lopo- + wopoto 'lambat' -> lopowopto 'sudah memperlambat' 
Karena prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefilcs mopo-,maka prefiks 
mi thpatjuga berm akna membuat orang lain melakukan apa yang tersebut path 
morfem dasar dengan berbalasan, pekerjaan itu dilakukan path waktu yang 
lampau. 
Contoh: 
lopo- + piyohu 'baik' -> lopopi:yohu 'sudah menjadikan saling berbaik' 
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lopo- + bilohu 'lihat' -> lopobi:lohu 'sudah membuat saling melihat' 
lopo- + yllapito 'kejar' -> Iopoyilapito 'sudah membuat saling berkejaran' 
lopo- + tuloqo 'tukar' -> lopozuloqo 'sudah mempertukarkan' 
2.1.1.1.19Prefiks topo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba, nomina. 
Preffics mi mengandung maknafrekwentatif. Apabilaprefiks topo- dirangkaikan 
dengan verba berarti'berulang kali melakukan pekerjaan yang tersebut path 
morfem dasar'. 
Contoh: 
topo- + yitohu 'main' -> topoyitohe 'selalu bermain' 
topo- + dungohu 'dengan' -> topodun go he 'selalu mendengar' 
topo- + tutuluhu 'tidur' -> topotutuluhe 'selalu tidur' 
Akibat melekat prefiks mi, di samping terjadi proses morfologis path morfem 
dasar, juga timbul proses nasalisasi. 
Contoh: 
topo- + a:qato 'sapu' -> topongaqafa 'sering menyapu' 
topo- + alipo 'kulit' -> topongalipa 'sering mengikuti' 
topo- + tuladu 'surat' -> topolilade 'sering menulis' 
2.1.1.1.20 Preflksmolo.. 
Prefiks mi mengandung makna frekwentatif, sama dengan prefiks topo-. 
Dalam pemakaian biasanya dirangkaikan dengan morfem thsar verba dan 
nomina. 
Apabila prefiks mono- dirangkaikan denganverba menyatakan bahwa'peker-
jaan yang tersebut path modern dasar berulang kali dilakukan'. 
Akibat melekatnya prefiks mi bisa terjadi proses morfologis sesuai dengan 
vokal akhir morfem dasar yang dilekatinya. Apabila morfem dasar berakhir 
dengan vokal o berubah menjadi a dan modern dasar yang berakhir dengan 
vokal u berubah menjadi e. 
Contob: 
mob- + bibohu 	 'lihat' 	 -> rnolobibohe 	 'selalu me1ihat 
mob- + dungohu 'dengar' -> mobodungohe 'selalu mendengar' 
mob- + reteqo 	 'lan' 	 -> mobotereqa 	 'selalu lan' 
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mob- + wumbadu 'pukul -> molowumbade 'selalu memukul 
mob- + tuluhu 	 'tidu? -> mobotuluhe 	 'selalu tidur' 
Apabila prefiks mono- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina akan terjadi 
proses morfologis sesuai dengan vokal akhir kata dasar yang dilekatinya. 
Contoh: 
mob- + a:qato 'sapu -> moloaqata 	 'selalu menyapu' 
mob- + alipo 	 'kulit' -> moloqalipa 	 'selalu menguliti' 
mob- + tuladu 'surar' -> molotulade 	 'selalu menyurat' 
2.1.1.1.21 Preflksmeqi- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina 
dengan makna menyuruh orang lain agar melakukan apa yang tersebut pada 
kata dasar. Apabila prefiks meqi- dirangkaikan dengan verba 'menyuruh 
melakukan pekerjaan yang tersebut path kata dasar'. 
Contoh: 
meqi- + delo 	 'bawa' -> meqidebo 	 'menyuruh bawa' 
meqi- + dihu 	 'pegang' -> meqidihu 	 'menyuruh pegang' 
meqi- + teteqo 'lan' 	 -> meqiteteqo 	 'menyuruh lan' 
meqi- + huloqo 'duduk' -> meqihubogo 	 'menyuruh duduk' 
meqi- + tihulo 'berdiri' -> meqitihubo 	 'menyuruh berdiri' 
Apabila prefiks meqi- dirangkaikan dengan nomina dapat mengubah kelas 
nomina menjadi verba, dengan makna'menyuruh orang lain agar melakukan atau 
memakaikan yang tersebut pada morfem dasar'. 
Contoh: 
meqi- + wuboto 'selimut' -> meqiwuloto 'menyuruh agar diselimuti' 
meqi- + tuladu 'surat' 	 -> meqituladu 'menyuruh agar dibuatkan surat' 
ineqi- + punguto 'sanggul' -> meqipunguro 'minta agar disanggul' 
meqi- + gambari gambar -> meqigambari 'minta agar dibuatkan gambar' 
2.1.1.1.22 Prefiks peqi- 
Prefiks mi dalam pemakaiannya path dasarnya sama dengan prefiks meqi-, 
bedanya dapat dii ihat path contoh di bawah mi. 
wolo u peqigambarimu? 	 'Apa yang kau suruh gambar?' 
wa:tiya meqigâmbari apula. 	 'Saya minta digambarkan anjing' 
Jelas di sini perbedaannya hanya terletak path konteks kalimat. Prefikspeqi- 
path kalimat pertama t.idak boleh diganti dengan prefiks meqi-, demikian pula 
sebaliknya. 
Kedua awalan mi biasanya dipãkai secara bergantian, tetapi dalam konteks 
kalimat yang berbeda. Kedua prefiks mi sebagai pembentuk imperatif tidak 
Iangsung. 
2.1.1.1.23 Prefiksleqi- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks meqi-, dengan demikian, 
prefiks mi mengandung makna sudah menyuruh melakukan apa yang tersebut 
path morfem dasar. Prefiks mi pun biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar 
verba dan nomina. 
Contoh: 
leqi- + bilohu 'lihat' -> leqibilohu 'sudah menyuruh ithat' 
leqi- + cefi 	 . 'cat' -> leqiceri 'suthh menyuruh cat' 
leqi- + dungohu 'dengar' -> leqidungohu 'sudah menyuruh dengar' 
leqi- + teteqo 'Jan' -> leqiteteqo 'sudah menyuruh lan' 
leqi- + tuluhu 'tidur' -> leqituluhu 'sudah menyuruh tidur' 
leqi- + tahu 'siinpan' -> leqitahu 'sudah menyuruh tidur' 
leqi- + gambari 'gambar' -> leqigambari 'sudah menyuruh gambar' 
leqi- + tutadu 'surat' -> leqituladu 	 'sudah menyuruh membuat surat' 
2.1.1.1. 24 Preflkstapa- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan nomina. Makna yang timbul akibat 
melekatnya prefik mi ialah bahwa pekeijaan berlangsung dengan serta merta, 
tanpa disadani. 
Contoh: 
tapa- + worutu 'kentut' -> rapawotutu 	 'terkentut' 
rapa- + Ioyili 	 'kencing' -> tapaloyili (rapayili) 'terkencing' 
Temyata data untuk nom ma sangat terbatas. Prefiks mi juga dapat dirangkai-
kan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
lapa- + huluto pe1eset ---> tapahuluto 'terpeleset'' 
Untuk bentuk mi pun data yang diperoleh sangat terbatas. 
2.1.1.1.25 Prefiksmoti- 
Prefiks ml biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva. 
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Makna yang timbul melakukan apa yang tersebut pada kata dasar dengan 
sengaja'. 
Contoh: 
moti- + huloqo 'duduk' -> motihuloqo 'akan duduk' 
moti- + balato baring' -> motibalato 'akan berbaring' 
moti- + tu:qo 'sembunyi' -> motitu:qo 'akan bcrsembunyi' 
moti- + dungu 'tunduk' -> motidungu 'akan menunduk' 
Apabila prefiks moti- dirangkaikan dengan adjektiva mengubah kelas adjektiva 
menjadi verba. 
Contoh: 
moti- + hayaqo 'panjang' -> mbtihayaqo 'berusaha akan jadi panjang' 
mod- + piyohu 'baik 	 -> motipiyohu 'berusaha jadi baik' 
Prefiks mi dapat juga bermakna pura-pura berbuat seperti apa yang disebut 
morfem dasar. 
Contoh: 
mod- + piyongo 'gila' 
moti- + ngongoto 'saldt' 
moti- + huroqo 'cemberut' 
moti- + pitoqo 	 'buta' 
2.1.1.1.26 Prefiksloti- 
-> motipiyongo 
-> motingongoto 
-> mozihutoqo 
-> motipitoqo 
'pura-pura gila' 
'pura-purasakit' 
'pura-pura cemberut' 
'pura-pura buta' 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks moti-
Contoh: 
lot- + biyongo 'gila' 	 -> lotjbiyongo 	 'pura-pura telah gila' 
loti- + ngongoto 'sakit' 	 -> lotingongoto 	 'pura-pura telah sakit' 
loti- + pitoqo 	 'buta' 	 -> lotipitoqo 	 'pura-pura telah buta' 
2.1.1.1.27 Preflksmohi- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dengan arti 
memakai apa yang disebut pada morfem dasar. 
Contoh: 
mold- + boqo 	 'baju' -> rnohiboqo 'memakai baju' 
mohi- + palipa 	 'sarung -> mohipalipa 'memakai sarung' 
mohi- + pun guto 'sanggul' -> mohipunguto memakai sanggul' 
mold- + sapatu 	 'sepatu' -> mohisapatu 'memakai sepatu' 
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inohi- + bulusi 	 'blus' -> inohibulusi 	 'memakai blus' 
mohi-. + galangi 'gelang' -> mohigalangi 	 'memakai gelang' 
mohi- + badaqa tbedak -> mohibadaqa 'memakai bedak' 
2.1.1.1.28 Preflkspohj- 
Prefiks mi juga hanya dirangkailcan dengan nomina, Makna yang timbul 
akibat melekamya prefiks ini'menyuruh orang lain memakai apa yang disebut 
path morfem dasar'(ma)na imperatif) 
Contoh: 
pohi- + boqo 'baju' -> mohiboqo 'pakai baju' 
pohi- + ta/ala 'celana' -> pohitalala 'pakai celana' 
pohi- + ku:dungi 'kerudung' -> pohiku:dwzgi 'pakai kerudung' 
pohi- + wuloto 'selimut' -> pohiwuloto 'pakai selimut' 
pohi- + sapatu 'sepatu' -> pohisapafu 'pakai sepatu' 
2.1.1.1.29 Prejiks lohi- 
Prefiks mi biasanya dilekatkan path nomina dengan makna sudah memakai 
apa yang disebut path morfem dasar. Dengan demikian, prefiks lohi- merupakan 
bentuk lainpau dari prefiks mohi- 
Contoh: 
lohi- + badaqa 'bedak' -> lohibadaqa 
lohi- + talala 'celana' -> lohitalala 
lohi- + palipa 'sarung' -> lohipalipa 
lohi- + karabu 'giwang' -> lohikarabu 
lohi- + wuloto 'selimut' -> lohiwuloto 
2.1.1.1.30 Prefikspoli- 
'sudah memakai bedak' 
'sudah memakai celana' 
'sudah memakai sarung 
'sudah memakai giwang' 
'sudan memakai selimut' 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva. 
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi 'menyuruh melakukan apa 
yang tersebut pada morfem dasar untuk diii orang tempat berbicara'. 
Contoh: 
poti- + huloqo 'duduk' -> potihuloqo 	 'duduklah' 
pod- + balato 'baring' -> polibalato 	 berbaninglah' 
poti- + oqodu 'peluk' -> potiqoqodu 	 'berpeluklah' 
Apabila prefiks mi dirangkailcan dengan adjektiva, mengubah kelas adjektiva 
menjadi verba. 
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poti- + gaga 	 'gagah —>potigaga 	 berbuatlah menjadi gagah' 
pori- + piyohu baik' 	 -> potipiyohu ierbuat1ah menjadi baik' 
poti- + hayaqo panjang' -> potihayaqo 'berbuatlah menjadi panjang' 
2.1.1.1.31 Prefiks ngopo- 
Prefiks mi jika dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina berarti 
satu kali dalam apa yang disebut pada morfem dasar. Berikut mi prefiks ngopo-
dirangkaikan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
ngopo- + naqo 'pergi' -> ngoponaqo 	 'dalam satu kall pergi' 
ngopo- + delo 	 'bawa' -> ngopodelo 	 dalam saw kali bawa' 
ngopo- + tage 	 'naik' 	 -> ngopotage 	 'dalam saw kali naik' 
ngopo- + dequpo 'tangkap' -> ngopodequpo 'dalam sekali tangkap' 
Apabila prefiks ngopo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah 
kelas nomina menjadi numeralia. 
Contoh: 
ngopo- + talala 'celana' -> ngopotalala untuk saw potong celana' 
ngopo- + kabaya 'kebaya' -> ngopokabaya 'untuk satu potong kebaya 
ngopo- + boqo baju' -> ngopoboqo 'untuk saw potong baju' 
2.1.1.1.32 Preflksyio- 
Prefiks ml dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi adalah bahwa 
pekerjaan yang tersebut path morfem dasar sudah berlangsung. 
Jika prefiks yilo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba menimbulkan 
makna sudah sesuai seperti yang tersthut path morfem dasar. 
Contoh: 
yilo- 	 + ruluhu 'tidur -> yilotuluhu 'sudah tidur' 
yilo- 	 + naqo 'pergi' -> yilonaqo 'sudah pergi' 
yilo- 	 + tubu 'masak' -> yilotubu 'sudah memasak' 
yilo- 	 + tali 'beli' -> yilotali 'sudah membeli' 
Apabila prefiks yilo- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva, mengan-
dung makna sudah seperti apa yang disebut pada morfem dasar. 
Contoh: 
yilo- + piyohu 	 'balk' 	 -> yilopiyohu 	 'sudab menjadi baik' 
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yilo- 	 + ba:ngo 'terang' —> yiloba:ngo 	 'sudah menjadi terang' 
yilo- + diqolomo 'gelap' 	 —> yilodiqolomo 'sudah menjadi gelap' 
Apabila prefiks yilo- dirangkaikan dengan verba mengubah kelas nomina 
menjadi verba. 
Contoh: 
yilo- 	 + balt'i 'pagar' 	 —> yilobala 	 'sudah memagar' 
yilo- 	 + ceti 'cat' 	 —> yilobala 	 'sudah mengecat' 
yilo- + tuladu 'surat' 	 —> yiloluladu 	 'sudah menyurat' 
yilo- + halahadi 'gergaji' —> yilohalahadi 	 'sudah menggergaji' 
Dari data yang terlumpul, tenyata pemakaian prefiks mi menimbulkan berbagai 
variasi di antaranya 1 alomorf yilong- dan proses nasalisasi 
2.1.1.1.33 Preflksyile- 
Sebenarnya prefIks yile- mi hampir sama artinya dengan prefiks mayile-. 
Prefiks mi biasanya juga dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan 
maknabahwa pekerjaan yang disebutpada morfem dasar terjadi tanpa disengaja. 
Contoh: 
yile: - + huloqo 	 'duduk' —> yile:huloqo 'terduduk' 
yile: - + teduqo 
	 'antuk' —> yile:teduqo 'terantuk' 
yile:- + balato 	 'baring' —> yile:balato 	 'terbaning' 
yile:- + dihu 	 'pegang' —> yile:dihu 	 'terpegang' 
Apabila prefiks yile- dirangkaikan dengan adjektiva menyatakan bahwa apa 
yang disebut path morfem dasar tanpa sengaja. 
Contoh: 
yile:- + yingo 
	 'marah' —> yile:yingo 	 'terlanjur marah' 
yile:- + poqoyo 	 'diam' —> yile:poqoyo 	 'terdiam' 
yile:- + hayaqo 	 'panjang' —> yile:hayaqo 	 'tertanjur panjang' 
yile:- + limbuqo 	 'pendek' —> yile:liinbuqo 'terlanjur pendek' 
2.1.1.1.34 Frefiks mongo- 
Prefiks mi biasa dirangkaikan dengan morfem dasarpronomina orang dengan 
makna semua yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
mongo- + wutato 	 'saudara' .-.-> mongowuzazo 'saudara semua' 
mongo- + tiyamo 'bapak' —> mongotiyamo 'bapak-bapak' 
PTI 
mongo- + ti:lo 	 'ibu' -> mongoti:lo 	 'ibu-ibu' 
Dapat juga prefiks mongo- dirangkaikan dengan adjektiva akan mengubah kelas 
adjektiva menjadi pronomina orang. 
Contoh: 
mongo- + bua 'wanita -> mongobua 'wanita-wanita' 
mongo- + dulahu 'gadis' 	 -> mongodulahu 'gadis-gadis' 
mongo- + bohulotawu 'jejaka' -> mongobohulotawu 'jejaka-jejaka' 
mongo- + ti:lo 'ibu' 	 -> mongori:lo 'ibu-ibu' 
mongo- + tiyamo 'bapak' -> mongotiyamo 'bapak-bapak' 
2.1.1.1.35 Prefiks tonggo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan verba dan nomina. Makna yang timbul 
adalah sama-sama melakukan apa yang disebut path morfem dasar 
Contoh: 
tong go- + hama 'ambil' -> tonggohama 	 'sama-sama mengambil' 
tong go- + delo 	 'bawa' -> ton ggodelo 	 'sama-sama membawa' 
tonggo- + tuluhu 'tidur' 	 -> tonggotuluhu 	 'sama-sama tidur' 
tong go- + lihu 	 'mandi' -> tonggolihu 	 'sama-sama mandi' 
Berikut mi morfem dasar nomina dirangkaikan dengan prefiks ion ggo-
mengubah nomina menjadi verba 
Contoh: 
tonggo- + ceti 	 'cat' 	 ---> ton ggoceti 	 'sama-sama akan engecat' 
ton ggo- + alipo 'kulit' -> tonggoalipo 'sama-sama akan mengupas' 
tong go- + tuladu 'surat' -> tonggotuladu 'sama-sama akan menyurat' 
tonggo- + aqato 'sapu' -> tonggoaqato 'sama-sama akan menyapu' 
2.1.1.1.36 Prefikshemo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem thsar verba dan nomina. 
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi ialah bahwa pekeijaan yang 
tersebut path morfem dasar sedang berlangsung. 
Contoh: 
hemo- + lihu 'mandi' 	 -> hemolihu 'sedang mandi' 
hemo- + tubu 'masak' 	 --> hemotubu 'sedang memasak' 
hemo- + tabiya 'sembahyang' -> hemotabiya 'sedang bersembahyang' 
hemo- + bisala 'bicara' 	 -> hemobisala 'sedang berbicara' 
OR 
Apabila prefikes hemo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengalarni 
beberapa variasi sebagai berikut. Prefiks hemo- dengan almorf apabila kata 
dasar yang dilekatinya dimulai dengan vokal 
Contoh: 
hemo- + a:qato 'sapu 	 -> hemoa:qato 'sedang menyapu' 
hemo- + alipo 'kulit' 	 -> hemongalipo 'sedang mengupas' 
hemo- + ailo 'pancing -> hemongailo Wang memancing' 
hemo- + isiliki 'seterika' -> hemongisiliki 'sedang menyetrika 
2.1.1.137 Prefiks helo- 
Prefiks helo- merupakanbentuk lampaudariprefiks hemo-. Proses melekainya 
serla variasi yang timbul path prefiks helo- sama dengan prefiks hemo-. 
Contoh: 
helo- 	 + heidu 'sisir' 	 -> heloheidu 	 'telah menyisir' 
helo- 	 + huntingo 'gunting' -> helohuntingo 	 'telah menggunting' 
helo- 	 + halahadi 'gergaji' 	 -> helohalahadi 	 'telah menggergaji' 
2.1.1.1.38 Preflkshepo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna 
bahwa pekerjaan yang tersebut path morfem dasar sering dikerjakan secara 
bersama-sama atau sedang dikerjakan bersama-sama. 
Contoh: 
'sedang bermain bersama' 
'sering tidur bersama' 
'sedang mendengar bersama' 
'sedang melihat bersama' 
hipo- + yitohu 'main' -> hipoyizohe 
hipo- + tuluhu 'tidur' -> hipotuluhe 
hipo- + dungohu 'dengar' -> hipodungohe 
hipo- + bilohu 'lihat' -> hipobilohu 
2.1.1.1.39 Preflkr mayile- 
Preflks mi biasanya dirangkaikan dengan verba, adjektiva, dan nomina. 
Apabila prefiks mayile:- dirangkaikan dengan verba menyatakan bahwa peker-
jaan sudah selesai dikerjakan. 
Contoh: 
mayile:- + naqo 'pergi' -> inayile:naqo 'sudah pergi' 
mayile:- + tali 'beli' -> mayile:tali 'sudah terbeli' 
mayile:- + teduqo 'antuk' -> mayile:teduqo 'sudah terantuk' 
mayile:- + huloqo 'duduk' -> mayile:huloqo 'sudah terduduk' 
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Prefiks mi juga bermakna bahwa pekeijaan sudah berlangsung lama 
Contoh: 
mayile:- + yi:ohu 'main' -> mayile:yitohu 'sudah lama bermain' 
mayile:- + tuluhu 'tiduf -> mayile"ruluhu 'sudah lama tertidur' 
Apabila prefiks mayile:- dirangkaikan dengan adjektiva, makna yang timbul 
adalah apa yang tersebutpada morfem dasar sudah berlangsung lama atau sudab 
terlanjur. 
Contoh: 
mayile:- + hayaqo 'panjang' -> mayile:hayaqo 	 'sudah terlanjur panjang 
mayile:- + kikiqo keci1' —>mayile:kikiqo 	 'sudah terlanjur kecil' 
mayile:- + linggahu 'cepat' —>mayile:linggahu 'sudah terlanjur cepat' 
mayile:- + mahale 'mahal' -> mayile:mahale 	 'sudah dalam keadaan 
mahal' ('sudah lama dalam keadaan mahal) 
2.1.1.1.40 Prefiks mopoqo- 
Prefiks mi biasanya dapat dirangkaikan dengan adjektiva dengan makna 
menyuruh berbuat lebih dari apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
mopoqo- + piyohu baik' —>moqopiyohu 	 'membuat lebih baik' 
mopoqo- + linggahu 'cepat' —>mopoqolinggahu 'membuat lebib cepat' 
mopoqo- + langgato tingg? —>mopoqolanggato 'inembuat Iebih tingi' 
mopoqo- + putiqo 'putih' —>mopoqoputiqo 	 'membuat lebih putih' 
mopoqo- +wopoto 'lambat' —>mopoqowopoto 	 'meinbuat lebih lambat' 
mopoqo- + limbuqo 'pendek' —>mopoqolimbuqo 'membuat lebih pendek' 
2.1.1.1.41 Preflksyilop'o- 
Prefiks mi bisasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva. 
Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi adalah menyatakan bahwa 
pekerjaan yang tersebut path morfem thsar sudah dikeijakan. Berikut mi prefiks 
yilopo- dirangkaikan dengan verba menimbulkan makna telah seperti yang 
disebut path morfem thsar. 
Contoh: 
yilopo- + huloqo 'duduk' -> yilopohuloqo 'sudah mendudukkan' 
yilopo- + buloto- 'pinjam' -> yilopobuloto 	 'sudah meminjamkan' 
yiopo- + tuluhu 'tidur' -> yiopotuluhu 	 'sudah menidurkan' 
yilopo- +bilohu 'lihat' -> yilopobilohu 	 'sudah memperlihatkan' 
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Jib morfem dasardiranglcaikan dengan adjektiva, berinakna menjadikan seper-
ti apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
yilopo- -+ ba:ngo 	 'terang' -> yilopoba:ngo 'sudah menerangkan' 
yilopo- + langgato 	 'tinggi' -> yilopolanggato 'sudah meninggikan' 
yilopo- + damango 'besa? —>yilopodamango 'sudah membesarkan' 
yilopo- + kikiqo 	 'kecil' -> ilopokikiqo 'sudah mengedilkan' 
2.1.1.1.42 Prefiks yiopoqo- 
Prefiks mi sebenarnya sama dengan prefiks yilopo-. Bedanya, path prefiks 
yilopoqo- makna yang timbul itu Iebih menguatkan arti. Prefiks mi dapat pula 
dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva dan bermakna sudah menjadikan 
seperti apa yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
yilopoqo- + piyohu 'baik' -> yilopoqopiyohu 'sudah membuat jadi baik' 
yilopoqo- + pstiqo 'putih' -> yilopoqoputiqo 'sudah membuat jadi putih' 
yilopoqo- + wopoto 'lambat' -> yilopoqowopoto 'sudah memperlambat' 
yilopoqo- + delomo 'dalam' —>yilopoqodelomo 'sudah membuatjadi dalam' 
yilopoqo- + linggahu 'cepat' -> yilopoqolinggahu 'sudah mempercepat' 
2.1.1.1.43 Prefiks hemohi- 
Prefiks mi dirangkaikan dengan nomina,berfungsi mengubah nomina menjadi 
verba. Makna yang timbul akibatmelekatnyaprefiks mi adalah sedang memakai 
apa yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
hemohi- + kahaya 'kebaya' -> hemohikabaya Wang memakai kebaya' 
heinohi- +palipa 'sarung' -> hemohipalipa 'sedang memakai sarung' 
hemohi- + talala 'celana' -> hemohiralala 'sedang memakai celana' 
hemohi- + huqalimo 'cincin' -> hemohihuqalimo sedang memakai cincin' 
2.1.1.1.44 Prefiksmopohu- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan adjektiva dan bermakna semakin. 
Contoh: 
mopohu- + diqolomo 'gelap' -> mopohudiqolomo 'semakin gelap' 
mopohu- + hayaqo 'panjang' -> mopohudiqolomo 'semakin panjang' 
mopohu- + ngongoto 'sakit' -> mopohungongoto 'semakin sakit' 
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mopohu- + lamingo jauh' -> mopohulamingo 'semakin jauh' 
mopohu- + damango 'besaf -> mopohudamango 'semakin besar' 
2.1.1.1.45 Prefiks lopuhu- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks mopohu-. Yang dimaksud 
dengan bentuk lampau itu ialah suatu tanda bahwa pekrejaan sudah berlangsung 
atau sudah selesai dikerjakan. Apabila morfem dasar dirangkaikan dengan 
prefiks mopohu-, bermakna keadaan yang digambarkan sedang berlangsung 
atau akan berlangsung, seperti mopohungongoto- 'akan semakin sakit, sedangkan 
morfem dasar yang dirangkaikan dengan prefiks lopohu-, bemiakna keadaan 
yang digambarkan itu sudah berlangsung. 
Contoh: 
lopohu- + ngongoto 'sakit' -> lopohungongoto 'sudah menjadi semakin sakit' 
lopohu- + lamingo 'jauh' -> lopohulamingo 'sudah menjadi semakin jauh' 
lopohu- + yingo 'marah' -> lopohuyingo 'sudah menjadi semakin marah' 
lopohu- + an:tulu 'rusak' -> lopohuan:tolo 'sudah menjadi semakin rusak' 
lopohu- + le:to 'jelek' -> lopohule:to 'sudah menjadi semakin jelek' 
2.1.1.1.46 Prefnks yioqo- 
Prefiks ml dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
nomina. Makna yang timbul adalah dapat melaksanakan apa yang tersebut 
dalam morfem dasar atau sempat melakukan apa yang disebut path kata dasar. 
Berikut ml prefiks yiloqo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
yiloqo- + bisata 	 'bicara' -> yiloqobisala 	 'sempat berbicara' 
yilopo- + dungohu 'denga? -> yiloqodungohu 'sempat mendengar' 
yiloqo- + hama 	 'ambil' -> yiloqohama 	 'sempat mengambil' 
yilopo- + tall 	 'bell' 	 —>yiloqotali 	 'sempat membeli' 
Apabila prefiks yiloqo- dirangkaikan dengan adjektiva bermakna kausatif yang 
menyebabkan hmgga menjadi seperti apa yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
yiloqo- + piyohu 'balk' 	 -> yiloqopiyohu 'yang membuatjadi balk' 
yioqo- + tota 'pandai' -> yiloqotota 'yang menjadikan pandal' 
yiloqo- + damango 'besar' 	 -> yiloqodamango 'yang menjadikan besar' 
yiloqo- + Ian ggato 'tinggi' -> yiloqolanggato 'yang menjadikan tlnggi' 
yiloqo- + Iinggahu 'cepat' -> yiloqolinggahu 'yang menjadikan cepat' 
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Apabila prefilcs yiloqo- dirangkaikan clengan nomina berubah kelas nomina itu 
menjadi verba. 
Contoh: 
yiloqo- + tuladu 'surat' -> yiloqoruladu 	 'sempat menyurat' 
yiloqo- + aqato 	 'sapu' -> yiloqoqaqato 'sempat menyapu' 
2.1.1.1.47 Preflkspiloqo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva meru-
pakan bntuk Iampau dari prefikspoqo-.Maksud bentuk Iampau itu suatu tanda 
bahwa pekerjaan sudah berlangsung atau sudah selesal dikerjakan. Akibat 
melekatnya awalan mi menimbulkan makna sudah menjadikan seperti apa yang 
disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
piloqo- + piyohu baik' 
piloqo- + linggahu 'cepat 
piloqo- + kikiqo 'kecil' 
piloqo- + limbuqo 'pendek' 
2.1.1.1.48 Prefikrpeqipo- 
-> piloqopiyohu 	 'sudah diperbaiki' 
-> piloqolinggahu 	 sudah dipercepat' 
-> piloqokikiqo 	 'sudah diperkecil' 
-> piloqolimbuqo 	 'sudah diperpendek' 
Prefiksinibiasanyadirangkaikan dengan morfem dasarverbabermaknamenyuruh 
melakukan apa yang disebut path morfem dasar. 
ontoh: 
peqipo- + teteqo Iani' -> peqipoteteqo 'disuruh bawa Ian? 
peqipo- + baca 	 'baca' -> peqipobaca 	 'disuruh baca' 
Di samping makna itu, prefiks peqipo- bermakna dipakai sebagai alat untuk 
melakukan pekerjaan seperti yang tersebut path morfem thsar. 
Contoh: 
peqipo- + dihu 	 'pegang' -> peqipodihu 'dipakai untuk memegang' 
peqipo- + !zama 	 'ambil' -> peqipohama 'dipakai untuk mengambil' 
peqipo- + tubu 	 masak' -> peqipotubu 'dipakaiuntuk mernasak' 
peqipo- + tuladu 'surat -> peqipotuladu 'dipakaluntuk menyurat 
Prefiks mi juga thpat dilBngkaikan dengan morfem dasar nomina, makna yang 
timbul akibat melekainya pfiks mi menyuruh melakukan apa yang dapat 
disebut path morfem dasar. 
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Contoh: 
peqipo- + bala 'pagar' -> peqipobala 
peqipo- + tohe 'lampu' -->peqipotohe 
peqipo- + ceti 'cat' -> peqipoceti 
peqipo- + alipo 'kupas' -> peqipongalipa 
2.1.1.1.49 ?reflksleqipo- 
'digunakan untuk pagar' 
'digunakan untuk lampu' 
'digunakan untuk mengecat' 
digunakan untuk mengupas' 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefks peqipo-. Maksudnya 
bentuk lampau menandakan bahwapekerjaan sudah berlangsung atnu sudah 
selesai dikerjakan. Makna yang timbul akibatmelekatnyaprefiks mi sama dengan 
prefilcs peqipo- dalam bentuk lampau. 
Contoh: 
leqipo- +maso 	 'masuk' -> 1eqipomoso 	 'sudah menyuruh masuk' 
leqipo- + langgato 'tinggi' -> leqipolanggato 'sudab meninggikan' 
leqipo- + buloto 'pinjam' -> leqipobuloto 	 'sudah meminjamkan' 
2.1.1.1.50 Prefiks motolo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan kata dasar verba dan nomina. Akibat 
melekatnya prefiks mi terjadi proses morlologis sesuai dengan akhir modern 
dasar yang dilekatinya. Vokal u berubah menjadi e dan vokal o berubah 
menjadi a. 
Apabila prefiks motolo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba bermakna 
melakukan pekerjaan berulang-ulang atau terus-menerus. 
Contoh: 
motolo- + yitohu 	 'main' -> moroloyitohu 	 'bermain terus' 
motolo- + tuluhu 	 'tidur' -> motolotuluhu 	 'tidur terus' 
motolo- + huloqo 'duduk' -> mototohuloqo 	 'duduk terus' 
Apabila prefiks motolo- dirangkaikan dengan nomina mengubah kelas nomina 
menjadi verba1 dengan makna apa yang tersebut pada morfem dasar dikerjakan 
berulang-ulang. 
Contoh: 
motolo- + a:qato 	 'sapu' -> motoloqaqato 'menyapu berulang-ulang' 
motolo- + wuloto 'selimut' -> motolowuloto 'selalu memakai selimut' 
motolo- + tuladu 	 'surat' -> motoloruladu 'selalu menyurat' 
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2.1.1.1.51 PrefIkspotolo
- 
Prefiks mi thpat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna 
melakulcan pekerjaan seperti tersebut path morfem dasar dengan berulang. 
Contoh: 
porolo- + yitohu 'main' —> potolopiyohu bermain terus' 
pololo- + biyongo 'gila' —> potolobiyongo 'berbuat seperti orang gila terus' 
Sesuai dengan data,prefiks mi sering dirangkaikan dengan sufiks -nya- atau -Wa, 
tetapi bentuk mi tidak dibicarakan path bagian mi sebab bentuk konfiks akan 
dibicarakan tersendiri. 
2.1.1.1.52 Prefiks lotolo- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks motolo-. Biasanya prefiks 
mi dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina, dengan makna sudah 
melakukan pekerjaan seperti yang tersebut path morfem dasar secara berulang. 
Akibat melekamya prefiks mi terjadi proses morfologis disesuaikan dengan 
vokal akhir mdrfem thsar yang dilekatinya. Vokal u berubah menjadi e , vokal 
o berubah menjadi a. 
Berikut mi prfiks lotolo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
lorolo- 	 + tuluhu 'tidur' —> lotolotuluhe 	 'sudah banyak kali tidur' 
lotolo- 	 + yitohu 'main' —> lotoloyitohe 	 'sudah banyak kali main' 
lotolo- 	 + teteqo '1ari 	 —> lotoloteteqa 	 'sudah banyak kali Ian' 
Apabila prefiks lotolo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina, maka akan 
mengubah kelas nomina menjadi verba. 
Contoh: 
lotolo- + a:qato 'sapu' —> lotolaqata 'sudah menyapu berulang-ulang' 
lotolo- + alipo 'kulit' —> lotoloalipa 'sudah mengupas berulang-ulang' 
lotolo- + tuladu 'surat' —> lotolotuladu 'sudah menyurat berulang-ulang' 
2.1.1.1.53 Prefiks mehemo- 
Prefiks mi thpat dirangkaikan dengan verba, berarti datang melakukan 
pekerjaan yang tersebut path morfem dasar. Prefiks mi gabungan me- + -hemo, 
dan me- path mehèmo- sebagai petunjuk arah ke tempat sipembicara, sedangkan 
hemo- mengandung makna sedang melakukan pekerjaan yang disebut path 
morfem dasar. Apabita keduanya digabungkan akan timbul makna bahwa 
pekerjaan itu dilakukan lebih dari satu kali atau sening. 
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Contoh: 
mehemo- + lihu 'mandi' -> mehemolihu 	 'sering datang mandi' 
inehemo- + tubu 'masak' -> mehemotubu 'sering datang memasak' 
mehemo- + ruluhu 'tidur' -> mehemotuluhu 'sering datang tidur' 
Apabila prefiks mehemo- dirangkaikan dengan nomina dapat mengubah kelas 
nomina menjadi verba. Jika prefiks mehemo- dirangkaikan dengan kata dasar 
yang dimulai dengan vokal maka prefiks itu beralomorf menjadi mehemong-. 
Contoh: 
mehemo- + a:qato 'sapu' -> rnehemongaqato 'selalu datang menyapu' 
inehemo- + tuladu 'surat'—> mehemongluladu 'sering datang menyurat' 
mehemo- + alipo Wit' -> mehemongalipo 'selalu datang mengupas' 
2.1.1.1.54 Prefiks meqipopo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba 1 adjektiva, dan 
nomina. Makna yang timbul akibat melekatnya prefiks mi adalah menyuruh 
orang lain untuk melakukan apa yang tersebut path morfem dasar terhadap din 
pembicara. 
Berikut mi prefiks meqipopo- dirangkaikan dengan verba. 
Contoh: 
meqipopo- + balato 'baring'—> meqipopobalazo 'minta dibaringkan' 
meqipopo- + teteqo 'lad' 	 -> meqipopoteteqo 'minta dilanikan' 
meqipopo- + huloqo 'duduk' -> meqipopohuloqo 'minta didudukkan' 
meqipopo- + bilohu 'lihat' 	 -> meqipopobilohu 'minta diperlihatican' 
Jika prefiks meqipopo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah 
kelas nomina menjadi verba. 
Contoh: 
meqipopo- + a:qato 'sapu' -> meqipopoaqato 	 'minta agar disapu' 
meqipopo- + alipo 	 'kulit' -> meqipopoalipo 	 'minta agar dikupas' 
meqipopo- + bala 	 pagar' -> meqipopobala 	 'minta agar dipagar' 
Prefiks mi juga dapat berarti menyatakan perintah atau minta agar dipakaikan 
apa yang disebut path morfem dasar. 
Contoh: 
meqipopo- + boqo 	 'baju' -> meqipopoboqo 'minta dipakailcan baju' 
meqipopo- + wuloto 'seimut -> meqipopowuloto 'minta diselimuti' 
meqipopo- + talata 'celana' -> meqipopotalala 'minta dipakailcan celana' 
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Contoh: 
leqipopo- + balato baring' -> leqipopobalato 'sudah minta dibaringkan' 
leqipopo- + huloqo 'duduk' -> leqipopohuloqo 'sudah minta didudukkan' 
leqipopo- + maso 'masuk' -> leqipopomaso 'sudah minta dimasukkan' 
2.1.1.1.57 Pre fiks peqipoqo- 
Prefiks mi hanya dapat dilekatkan path morfem dasaradjektiva danberfungsi 
mengubah kelas adjektiva menjadi verba. Prefiks mi maknanya sama dengan 
prefiks meqipopo-. Bedanya, pada prefiks meqipopo- objeknya adalah nomina. 
Contoh: 
meqipoqopyohe tohe 'akan menyuruh perbaiki Iampu', sedangkan path prefiks 
peqipoqo- objeknya adalah orang yang melakukan pekrjaan yang disebut path 
morfem dasar. 
Contoh: 
Tohe botiye mow peqipoqopiyohe oleh Hasani 
'Lampu mi akan disuruh perbaiki kepath si Hasan' 
2.1.1.1.58 Prefiks leqopoqo- 
Prefiks mi merupakan bentuk Iampau dari prefiks peqipoqo- dan prefiks 
meqipoqo-. Maksudnya bahwa path prefiks mi keadaan yang digambarkan 
sudah berlangsung. 
Contoh: 
leqipoqo- + piyohu baik' -> leqipoqopiyohu 'telah menyuruh memperbaiki' 
leqipoqo- + le:to ' 'buruk' -> leqipoqole:to 'telah menyuruh memperbunik' 
2.1.1.1.59 Prefiks meqipohi- 
Prefiks mi hanya dirangkaikan dengan morfem dasar nomina dengan makna 
menyuruh apa yang disebut path morfem dasar. Akibat melekatnya prefilcs mi 
thpat mengubah kelas nomina menjadi verba. 
Contoh: 
meqipohi- + boqo 'baju' -> meqipohiboqo 'menyuruh memakai baju' 
meqipohi- + palipa 'sarung' -> meqipohipalipa 'menyuruh memakai sarung' 
me qipo hi- + sapatu 'sepatu' -> meqipohisapatu 'menyuruh memakal sepatu' 
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2.1.1.1.60 Prefiks topolo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba atau nomina, 
yaitu menyatakan pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang. 
Contoh: 
topolo- + yitohu 'main' -> topoloyi:ohe 	 'selalu saja berinain' 
topolo- + ruluhu 'tidur' -> topolotuluhe 	 'selalu saja tidur' 
ropolo- + hiyongo 'tangis' -> tolpolohiyonga 'selalu saja menangis' 
Akibat melekeainya prefiks mi terjadi proses morfologis sesuai dengan vokal 
akhir morfem dasar yang dilekatinya. Vokal u berubah menjadi e, dan vokal 
o berubah menjadi a seperti path contoh. 
2.1.1.1.61 Prefikshemotolo- 
Sebenarnya prefiks mi merupakan prefiks motolo- yang didahului dengan 
morfem he yang menyatakan frekwentatifnya lebih menonjol. Sepem path 
prefiks topolo-, path prefiks morolo- inipun terjadi proses morfologis sesuai 
dengan vokal akhir morfem thsar yang dilekatinya. Vokal u akan berubah 
menjadi e dan vokal o berubah menjadi a. 
Contoh: 
hemotolo- + yirohu 'main' -> hemotoloyirohe 	 'selalu saja bermain' 
hemotolo- + tuluhu 'tidur' -> hemorolotuluhe 'selalu saja tidur' 
hemotolo- + hiyongo 'tangis' -> hemotolohiyonge 'selalu saja menangis' 
he,notolo- + bilohu 'lihat' -> hemotolobilohe 'selalu saja melihat' 
Apabila dirangkaikan dengan morfem thsar nomina dan dapat mengubah kelas 
nomina menjadi verba. 
Contoh: 
hemotolo- + alipo 'kulit' -> hemotoloalipa 	 'selalu saja mengupas' 
hemotolo- + tuladu 'surat' -> hernotolotulade 'selalu saja menyurat' 
hemotolo- + a:qato 'sapu' -> hemotoloaqara 	 'selalu saja menyapu' 
2.1.1.1.62 Prefiks hipotolo- 
Prefiks mi dilekatkan path modern dasarverbadengan maknabersama-sama 
sedang melakukan pekerjaan yang tersebut path morfem dasardengan berulang 
kali. Prefiks mi juga menjadikan proses morfologis sesuai dengan vokal akhir 
morfem dasar. Vokal akhir u berubah menjadi e dan vokal akhir o berubah 
menjadi a. 
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Contoh: 
hipotolo- + yitohu 'main'—> hipotoloyitohe 'sama-sama sedang bermain' 
hiporolo- + bintaqo 'angkat' -> hipotolobintaqa 'sama-saina sedang meng- 
angkat. 
hipotolo- + lahuto 'cabut -> hipotololahura 'sama-sarna sedang mencabut' 
Apabilaprefiks hipotolo- dirangkaikan dengan morfem dasar nominadan dapat 
mengubah nomina menjadi verba. 
Contoh: 
hipotolo- + a:qato 'sapu' -> hipotoloaqata 'sama-sama sedang menyapu' 
hiporolo- + tulade 'surat' -> hipotolotulade 'sama-sama sedang menulis' 
2.1.1.1.63 Prefiks helotolo- 
Prefiks mi menyatakan sama-sama telah melakukan apa yang disebut path 
morfem dasar. Oleh sebab itu, prefiks mi hanya dapat dirangkaikan dengan 
morfem dasar verba dan nomina. 
Apabila prefiks helotolo- dirangkaikan dengan verba, menimbulkan arti 
praterium yang lebih ditonjolkan 
Contoh: 
helotolo- + tuluhu 'tidur' -> helotolotuluhe 'sudah banyak kali tidur' 
helotolo- + bilohu 'lihat' -> helotolobilohe 'sudah banyak kali melihat' 
helotolo- + dungohu 'den gar'—>helorolodungohe 'sudah banyak kali mende- 
ngar' 
2.1.1.1.64 Prefiksmeqitolo- 
Prefiks mi biasanya dapat dirangkaikan dengan verba dan nomina, dengan 
makna menyuruh orang lain melakukan apa yang disebut path morfem dasar 
berulang kali. 
Berikut mi prefiks meqitolo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
meqitolo- + tuladu 'tulis' -> meqitoloruladu 'menyuruh agar menulis berkali 
kali' 
meqitolo- + bilohu 'lihat' -> meqitolobilohu 'menyunih melihat berkali-kali 
meqitolo- + tuluhu 'tidur' -> meqitolotuluhu 'menyuruh tidur berkali kali' 
Apabila prefiks meqitolo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina meng-
ubah kelas nomina menjadi verba 
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Contoh: 
meqitolo- + a:qaro 'sapu' -> meqitoloaqata 'menyuruh agar menyapu 
berkali kali' 
meqitolo- + wuluto 'seimut'—> meqitolowuloto 'menyuruh agar diselimuti 
berkali kali' 
meqitolo- + tuladu 'surat' -> meqitolotuladu 'menyuruh agar menyurat 
berkali kali' 
meqitolo- + toyungo 'payung' -> meqitolotoyungo ' meyuruh agar dipayungi 
berkali kali 
2.1.1.1.65 Prefikstilonggo- 
Prefiks mi dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina dengan arti 
bahwa pekerjaan yang tersebut path morfem dasar telah dilakukan bersama-
sama. 
Berikut mi prefiks tilonggo- dirangkaikan dengan morfem dasar verba. 
Contoh: 
rilonggo- + hama 'ambil' -> tilonggohama 'telah mengambil bersama-sama' 
tilonggo- + tall 'beli' -> tilonggotali 'telah mengambil bersama-sama 
tilonggo- + naqo 'pergi' -> tilonggonaqo 'telah pergi bersama-sama' 
iilonggo- + tubu 'masak' -> iilonggorubu 'telah memasak bersama-sama' 
Apabila prefiks :ilonggo- dirangkaikan dengan morfem dasar nomina thpat 
mengubah kelas nomina menjadi verba. 
Contoh: 
tilonggo- + wuloto 'sarung'—> rilonggowuloto 'bersama-sama telahberselimut' 
tilonggo- + a:qato 'sapu' -> tilonggoa:qaro 'telah menyapu bersama-sama' 
rilonggo- + bala 'pagar' -> ilonggobala 'telah memagar bersama-sania' 
rilonggo- + alipo 'kulit' -> tilonggoalipo 'telah mengupas bersama-sama' 
2.1.1.1.66 Prefiks motonggo- 
Prefiks mi biasanya dfrangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina 
dengan arti akan melakukan pekerjaan bersama-sama. Sebenarnya makna 
prefiks motonggo- sarna dengan prefiks tonggo- seperti yang sudah dijelaskan 
padabagian terdahulu. Prefiks tonggo- + mo- ---motonggo-berarti memperjelas 
makna futurum. 
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2.1.1.1.67 Prefiks potonggo- 
Prefiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina 
dengan arti menyuruh orang lain bersama-sama mengeijakan sesuatu yang 
disebut pada morfem dasar. 
Contoh: 
potonggo- + naqo 'pergi' -> polonggonaqo 'pergilab bersania-sama' 
potonggo- + lihu 'mandi' -> poronggolihu 'mandilah bersama-sama' 
potonggo- + hama 'ambil' -> potonggohama 'ambiilah bersama-sama' 
Prefiks mi jika dirangkaikan dengan morfem dasar nomina mengubah kelas 
nomina menjadi verba. 
Contoh: 
poronggo- + alipo 'kulit' -> poronggoalipo 'mengupaslah bersama-sama' 
potonggo- + a:qato 'sapu' -> poronggoa:qato 'menyapulah bersama-sama' 
2.1.1.1.68 Prefiks Iotonggo- 
Prefiks mi merupakan bentuk Iampau dari prefiks motonggo-. Makna yang 
timbul akibat melekatnya prefiks mi adalah sudah melakukan pekerjaan yang 
disebut morfem dasar. 
Bentuk lampau yang dimaksudkan ialah suatu tanda bahwa pekerjaan sudah 
berlangsung atau sudah selesai dikerjakan. 
Contoh: 
lotonggo- + naqo 'pergi' -> lotonggonaqo 'sudah pergi bersama' 
lotonggo- + lihu 	 'mandi' -> lotonggolihu sudah mandi bersama' 
2.1.1.1.69 Prefiks hemeqimolo- 
Prefiks mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan nomina. 
Makna yang tirnbul adalah melakukan pekerjaan yang disebut pada morfem 
dasardenganberulangkali. Sebenarnya, prefiks initerdini atasprefiks meqimolo-
dirangkaikan dengan morfem he yang menyatakan frekuentatiflebihmenonjol. 
Contoh: 
hemeqimolo- + bilohu 'lihat' 	 -> hemeqimolobilohe 'berulang kali me- 
lihat' 
hemeqimolo- + teteqo 'Ian' 	 -> hemeqimoloteteqa 'berulang kali Ian' 
hemeqimolo- + yitohu 'main' 	 -> hemeqimoloyitohe 'berulang kali 
main' 
hemeqimolo- + ku:dungi 'kerudung'—> hemeqimoloku:dungi 'selalu memakai 
kerudung'. 
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2.1.1.1.70 Prefiks heleqitolo- 
Prefiks mi sama saja dengan prefiks leqitolo- yang didahului dengan modern 
he yang menyatakan bahwa pengertian pratenum lebih menonjol. 
Contoh: 
heleqitolo- + piyaqato 	 'panjat' -> heleqizolopiyaqazo 'sudah menyuruh 
banyak kali memanjat' 
heleqitolo- + tereqo 	 'Ian' -> heleqitolorereqo 	 'sudah menyuruh lan 
berulang kali' 
heleqitolo- + huloqo 	 'duduk' -> heleqirolohuloqo 	 'sudah menyuruh 
duduk terus' 
2.1.1.171 Preflksmotohu- 
Prefiks mi biasanya dilekatkan dengan morfem dasar adjektiva nomina. 
Morfem dasar yang dilekati oleh prefiks mi akan menjadi julukan yang kurang 
baik terhadap seseorang. Prefiks motohu- berarti memberi julukan kepadaorang 
lain dan mengandung makna aktif futurum. 
Contoh: 
morohu- + pedeto 'pesek' -> morohupedero 'memberi julukan hidung pesek' 
morohu- + hulodu 'bodoh'—>motohuhulodu 'memberi julukan bodoh' 
morohu- + biyongo 'gila' -> morohublyongo 'memberi julukan gila' 
motohu- + olobu 'kerbau' -> motohuolobu 'memberi julukan seperti kerbau' 
motohu- + apula 'anjing' -> rnorohuapula 'memberi julukan seperti anjing' 
motohu- + bungalo 'tuli' -> motohubungolo 'memberi julukan tuli' 
2.1.1.1.72 Prefiks potohu- 
Prefiks mi pemakaiannya sama dengan prefiks morohu-, keduanyabermakna 
furutum. Kadang-kadang penggunaan dalam kalimat berbeda. 
Contoh: 
(a).Di:la porohupedera ratau alihu di:la poruliyaliyo mayi. 
'Jangan menjuluki orang lain hidung pesek agar dia tidak balas' 
(b).Wambaqo yinaqo motohupedera torau, riyolomaqo pedeto 
'Senang sekali menjuluki orang lain pesek, dia sendiri pesek' 
Bentukpotohupedeta padakalimat a tidak dapat diganti kedudukannya dengan 
motohupedeto, dan demikian pula sebaliknya. 
2.1.1.1.73 Prefiks lotohu- atau yiotohu- 
Prefiks mi merupakan bentuk lampau dari prefiks motohu- 
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Contoh: 
(a). Lotohulodu olikakaliyo ho tuheta loqotapu wumbadu. 
Dia menjuluki kakaknya bodoh, karena dia dapat pukulan. 
(b) Yilotohuhulode o1i kakahio 1w tuhete boqotapu 
'Dia menjuluki kakaknya bodoh sehingga dia mendapat pukulan' 
2.1.1.1.74 Prefiks mohinggo- 
Prefiksinibiasanyadirangkaikandengan mofem dasarnumeralia. Makna 
yang timbul akibat melekatnyaprefiks mi ialah akan dijadikan yang ke-... sesuai 
dengan apa yang tersebut pada morfem dasar. Dengan melekamya prefiks mi 
maka terjadi perubahan path morfem dasar yang dilekatinya. Apabila morfem 
dasar terdiri atas dua suku kata tidak terjadi perubahan, tetapi apabila morfem 
dasar terdiri atas tiga suku kata maka suku kata pertama morfem dasar lebur. 
Contoh: 
mohinggo- + duluwo 'dua' -> mohinggoduluwo 'dijadikan yang kedua' 
mohinggo- + totolu 'tiga' -> mohinggotolu 	 'dijadikan yang ketiga' 
mohinggo- + limo 'lima' -> mohinggohimo 	 'dijadikan yang kelima' 
mohinggo- + wobomo 'enain' -> mohinggowolomo 'dijadikan yang keenam' 
mohinggo- + pitu 'tujuh' -> mohinggopitu 	 'dijadikan yang ketujuh' 
2.1.1.1.75 Prefikspohinggo- 
Prefiks mi sama dengan prefiks mohinggo-, keduanya bemiakna futurum, 
bedanya adalah path prefiks pohinggo- mengandung makna perintah atau 
imperatif, sedangkan mohinggo- bermakna akan menjadikan ke-..., sesuai 
dengan yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh 
(a)Me pohinggoluwo poqobo yiqo momate ohio, wau de bibohimu wolo 
upohutowoqu olemu. 
'Coba kedua kali kau memukul dia, dan nand kau lihat apa yang akan 
kuperbuat padamu.' 
(b)Di:la hepoyitohe wobo tete boito yiqo ahihu di:la mohinggo luwo dengeta ho 
Jangan bermain dengan kucing itu kau, supaya tidak mendua kali digigit' 
2.1.1.1.76 Prefiks bohinggo- 
Prefiks mi merupakan bentuk Iampau dari prefiks mohinggo-. Artinya me- 
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nandakan bahwa pekerjaan sudah berlangsung atau sudah selesai dikerjakan. 
Contoh 
lohinggo- + pins tujuh 	 -> lohinggopizu 'telah yang ketujuh kalinya' 
lohinggo- + tiyo sembilan' —>lohinggotiyo 'telah yang kesembilan kalinya 
Semuaprefiksini sengajadiuraikan satu demi satubersamacontoh pemakaian-
nya karena memang semuanya berfungsi sebagai prefiks. 
Berikut mi uraian tentang prefiks yang telah dibicarakan dari terbentuknya. 
Berdasarkan proses terjadinya prefiks-prefiks itu dapat dibagi menjadi tiga 
bentuk seperti berikut: 
(a)Prefiks yangBerdiri Sendiri 
0- to- tonggo- 
U- meqi- 
mo- peqi- yilo- 
ma- leqi- yile- 
me- moqo- mopo- 
le- poqo- popo- 
10- loqo- lopo- 
p0- yilo- topo- 
he- mongo- 
(b) Gabungan Prefiks dan Prefiks 
p0- + po- -> popo- 
mo- + p0- -> mopo- 
10- + po- -> lopo- 
mo- + hi- -> mohi- 
p0- + hi- -> pohi- 
lo- + hi- -> lohi- 
hi- + p0- -> hipo- 
he- + mo- -> hemo- 
he- + lo- -> helo- 
ma- + mo- -> mamo- 
ma- + me- -> mame- 
rneqi- + po- -> meqipo- 
peqi- + p0- -> peqipo- 
leqi- + p0- -> leqipo- 
yilo- + p0- -> yilopo- 
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me- + tohu- -> metohu- 
po- + tohu- -> potohu- 
lo- + tohu- -> lotohu- 
mo- + poqo- -> mopoqo- 
lo- + poqo- -> lopoqo- 
mo- + tolo- -> motolo- 
po- + tolo- -> potolo- 
ma- + yilo- -> mayilo- 
ma- + yile- -> mayile- 
he- + yile- -> heyile- 
he- + yilo- -> heyilo- 
mo- + poqo- -> mopoqo- 
lo- + poqo- -> lopoqo- 
mo- + pohu- -> mopohu- 
p0- + pohu- -> popohu- 
lo- + pohu- -> lopohu- 
mo- + tonggo- -> motonggo- 
po- + ton ggo- -> potonggo- 
lo- + tong go- -> lotonggo- 
yilo- + poqo- -> yilopoqo- 
peqi- + tolo- -> peqitolo- 
meqi + fob- -> meqitolo- 
leqi + fob- -> leqitobo- 
he + mo- 	 + hi- 	 -> hemohi- 
he- + lo- 	 + hi- 	 -> hebohi- 
he- + mo- 	 + Lob- -> hemotobo- 
hi- + p0- 	 + tobo- -> hipotobo- 
he- + to 	 + rob- -> helotolo- 
he + meqi- + mo- 	 + to- 	 -> hemeqimobo- 
he- + meqi- + mo- 	 + tobo- -> hemeqimotolo 
he + meqi- + lob- 	 + hemeqirobo- 
meqi- + lob- -> meqitobo- 
(c) Gabungan Prefiks dan Infiks 
PO- 	 + 	 -ii- 	 -> pibo- 
poqo 	 + 	 -ii- 	 -> piboqo- 
peqi- 	 + 	 -ii- 	 -> pileqi- 
tong go- + 	 -ii- 	 -> tibonggo- 
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p0- + -ii- + 
	 hi- 
p0- 	 + -ii- 	 + p0- 
peqi- + -ii- 	 + p0- 
peqi- + -ii- 	 + pod 	 (ii) 
peqi- + -ii- 	 + poqo- 
peqi- + -ii- 	 + p0- 	 + po- 
-> pilohi- 
-> pilopo- 
-> pileqipo- 
pileqipori- (ti) 
-> pileqipoqo- 
-> pileqipopo- 
2.1.1.2 Inflks 
Dalam bahasa Gorontalo terdapat beberapa infiks, seperti, -ii-, -ul-, -um-, 
-im-, -ilim-, -01-, dan -olol- 
Berikutini, infiks-infiksitu dibicarakan satu demi satu agar terlihat fungsinya. 
2.1.1.2.1 Infiks-il- 
Infiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba, adjektiva, dan 
nomina. Path penjelasan sebelumnya telah dikatakan bahwa infiks -ii- selalu 
berhubungàndenganwaktu Iampau ataupraeterium. MenurutBadudu (1975:105), 
dalam bukunya pasif infiks -ii- masih terlihat denganjelas, tetapi dalam bentuk 
aktif tidak terlihat lagi 
Contoh: 
mohama (aktif fut.) dan lohama (aktif praet). 
lohama 'sudah mengambil' sebenarnya berasal dairi ,nilohama, yaitu bentuk 
aktif futurum mohama yang diberi infiks -il- menjadi milohama, lalu bentuk mi 
mengaus menjadi lohama (kehilangan nu) atau variannya yilohama. 
Sudah dijelaskan bahwa infiks -ii- menyatakan pasif praeterium. Apabila 
morfem dasar mulai dengan konsonan maka infiks- it- dilekatkan di antara 
konsonan dan vokal path suku pertama morfem dasar. Apabila morfem dasar 
dimulai dengan vokal maka infiks -ii- diletakkan path awal morfem dasar. 
Apabila infiks -ii- mi dimngkaikan dengan morfem dasar verba maka akan 
timbul makna bahwa pekeijaan yang tersebutpada morfem dasar sudah diker-
jakan thiam bentuk pasif. 
Contoh: 
-ii- + tangato 'gantung' -> tilangato 'sudah tergantung' 
i! + pahuto- 'cabut' -> pilahuto 'sudah dicabut' 
-ii- . + tapi- 'buang' -> tilapi 'sudah dibuang' 
-ii- + pate 'bunuh' -> pilate Isudah disimpan' 
-ii- + buhuro 'ikat' -> biluhuto 'sudah diikat' 
-ii- + puns potong' -> pilutu 'sudah dipotong' 
-ii- + tahu 'simpan' -> rilahu 'sudah disimpan' 
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Apabila infiks -ii- mi dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva maka akan 
timbul makna sudah menjadi seperti apa yang disebut pada morfem dasar. 
Contoh: 
-ii- + gaga 	 gagah 	 -> gilaga 	 Isudah menjadi gagah' 
-ii- + suburu 	 'subur' 	 -> siluburu 'sudah menjadi subur' 
-ii- + sombongi 'sombong' -> silombongi 'sudah menjadi sombong' 
-ii- + darnango 'besar' 	 -> dilarnango 'sudah menjadi besar' 
-ii- + tuhata 	 'benar' 	 -> tiluhata 	 'sudah benar' 
-ii- + kildqo 	 'kecil' 	 -> kilikiqo 	 'sudah menjadi kecil' 
-ii- + susa 	 susah' 	 -> silusa 	 'sudah menjadi susah' 
Apabila infiks -ii- dirangkaikan dengan morfem thsár nomina maka nomina itu 
berubah menjadi verba. 
Contoh: 
-ii- + tuladu 	 'surat' 	 -> tiluladu 	 'sudah ditulis' 
-ii- + dingingo 'dinding' -> dilingingo 'sudah didinding' 
-ii- + paku 	 'paku' 	 -> pilaku 	 'sudah dipaku' 
Apabila infiks -ii- dilekatkan path morfem dasar yang dimulai dengan fonem 
/1/atau/w/maka fonem-fonem mi akan luluh dan vokal i path infiks -ii- berubah 
menjadi yi, dan terjadi proses morfologis path vokal akhir morfem dasar, yaitu 
vokal akhir u akan berubah menjadi e, dan vokal akhir o akan berubah men-
jadia. 
Contoh: 
-ii- + wapidu 'pengalas' -> yilapide 'sudah dialas' 
-ii- + watopo 'atap' -> yilazopa sudah diatapi' 
-ii- + wumbadu pemukul' -> yilwnbade 'sudah dipukul' 
-ii- + lopatu lepas' -> yilopaia 'sudah dilepas' 
-ii- + lawode lewat' -> yilawode 'sudah dilewati' 
2.1.1.2.2 Infiks -ul- 
Sesuai dengan data yang diperoleh, infiks mi sangat kurang pemakaiannya. 
Namun, dengan data yang sangat terbatas itu thpat diberikan contoh sebagai 
berikut. 
kakudu 'menggali' -> kulakudu 'bunyi (suara) yang diakibatkan penggalian' 
2.1.1.2.3 Infiks-um- 
Seperti halnya dengan infiks -ii- infiks -urn- dilekatkan di antara konsonan 
dan vokal path suku pertama morfem dasar. Jika morfem dasar diinulai dengan 
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vokal maka infiks -urn- dilekatkan di depanmorfem dasar. Infiks -urn- biasanya 
dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan adjektiva. Makna yang timhul 
karenamelekatnya infiks ml menyatakan akhir fuWrum. Apabila infiks -urn-
dirangkaikan dengan morfem dasar verba bermakna 'akan melakukan apa yang 
tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
-urn- + tayango 	 'lompat' 	 -> lurnayango 'akan melompat' 
-urn- + reteqo 	 'lan' 	 -> turneteqo 	 'akan Ian' 
-urn- + huyongo menangis' -> hwnoyongo 'akan menangis' 
-urn- + tumboto 	 'terbang' 	 -> turnomboto 'akan terbang' 
-urn- + tuwoto 	 'masuk' 	 -> turnuwoto 	 'akan masuk' 
Apabila mfiks -urn- dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva bermakna 
akan menjadi seperti yang termasuk path morfem dasar. 
Contoh: 
-urn- + Pzayaqo 	 'panjang 	 -> huinayaqo 'akan menjadi 
panjang' 
-urn- + duqorno 'mendung' -> durnoqomo 'akan menjadi 
mendung' 
-urn- + dedeqo 	 'teijurai' 	 -> durnedeqo 'akan menjadi 
terjurai' 
-urn- + huhelo 	 'getar' 	 -> hurnuhelo 	 'akan menjadi 
bergetaf 
-urn- + hululo 	 'bulat' 	 -> huinululo 	 'akan menjadi 
bulan' 
-urn- + enggengo 'kerdil' 	 -> urnenggengo 'akan menjadi 
kerdil' 
-urn- + alapo 	 'merayap' 	 -> urnalapo 	 'akan merayap' 
2.1.1.2.4 Infiks-irn- 
Infiks mi memang sangat terbatas pemakaiannya di dalam bahasa Gorontalo. 
Namun, dengan data yang sangat terbatas mi, masih dapat menunjukkan beber-
apa bentuk seprti berikut. 
Contoh: 
-irn- + tihulo 	 'berdiri' 	 -> tirnihu!o 	 'akan berdini' 
-irn- + ti:po 	 'bengkak' 	 -> tirni:po 	 'akan membengkak' 
-irn- + ilingo 	 'condong' 	 -> irnilingo 	 'akan condong' 
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-i,n- + tuhilo 	 'perasaan kecewa karena keinginan untuk makan sesuatu 
tidak terpenuhf 
-im- + rimihilo 	 'akan timbul perasaan kecewa karena... dst. 
2.1.1.2.5 infiks -him- 
Infiks mi merupakan gabungan dari infiks -ii- dan -im-. Infiks mi merupakan 
bentuk lampau dari infiks -im- mengandung makna praeterium. Benuk Iampau 
yang dimaksud path infiks -ii- berrnakna suatu pekerjaan yang be,um dilak-
sanakan, sedangkan infiks -ilim- menyatakan morfem dasar verba yang sudah 
dikerjakan. 
Contoh: 
-ilim- + rihulo 'berdini' 	 -> tilimuhulo 	 'sudah berdiri' 
-ilim- + ti:po 	 'bengkak' 	 -> tilimi:po 	 'sudah menjadi 
bengkak' 
-jim- 	 + ilingo 'condong' 	 -> ilimilingo 	 'sudah sondong' 
2.1.1.2.6 Infiks -hum- 
Sebagai halnya dengan infiks -ilim-, infiks -ilum- juga merupakan bentuk 
lampau dari infiks -um-. Infiks -ilum- mi merupakan gabungan dari infiks -il-dan 
-urn-. Dalam pernakaiannya, infiks mi dapat dirangkaikan dengan morfern dasar 
verba atau adjektiva. Apabila infiks -ilum- dirangkaikan dengan verba ber-
makna bahwa 'sudah melakukan apa yang tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
-ilum- 	 + tayango 'lompat' 	 -> tilumayango 	 'sudah 
melompat' 
-ilum- 	 + tomboro 'terbang' 	 -> tilwnomboro 	 'sudah 
terbang' 
-ilum- 	 + tuwoto 'rnasuk' 	 -> tuiwnuwoto 	 'sudah 
masuk' 
-ilum- 	 + teteqo 'lan' 	 -> hilumihulo 	 'sudah 
bergoyang' 
Apabila infiks -iluin- dirangkaikan dengan adjektiva bermakna sudah menjadi 
seprti apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
-iium- 	 + hayaqo 'panjang' 	 -> hilumayango 	 'sudah 
menjadi panjang' 
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-iluin- + kodoqo 	 'pendek' 	 -> kilomodoqo 'sudah 
menjadi pendek' 
-ilum- + enggengo 	 'kerdil' 	 -> ilumenggengo 'sudah 
menjadi kerdil' 
-ilum- + halantui 	 'terbalik' 	 -> hilumalantui 'sudah 
terbalik' 
2.1.1.2.7 Jnflk.c-ol- 
Infiks mi sangat terbatas pemakaiannya dalam bahasa Gorontalo. Dari data 
yang sangat terbatas itu dapat diberikan contoh sebagai berikut. 
-01- + kokobu 	 buah muda' -> kolokobu 	 'bunyi (suara) 
buah muda apabila digigit' 
(misalnya mangga muda, kedondong muda, pepaya muda dli.) 
2.1.1.2.8 Infiks  -iol- 
Infiks mi merupakan bentuk lampau dari infiks -ol-. Maksud bentuk lampau 
itu suatu tanda bahwa pekerjaan sudah berlangsung atau sudah selesai diker -
jakan. Infiks liii biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjektiva yang 
menunjukkan gabungan dari infiks -ol- dan -ii- serta mengandung makna aktif 
praeterium. 
Contoh: 
-ilol- + potiqo -> pilolotiqo 	 'bunyi yang kedengaran tajam' 
(bunyi kaca atau piring pacah) 
-ilol- + hurupo -> hilolorupa 'bunyi letupan keras' 
bunyi peluru, petasan). 
2.1.1.3 Sufiks 
Dalam bahasa Gorontalo terdapat sufiks seperti berikut. 
-a, -i, -wa, -e, -ea,-,na;-lo, -po, -walo, -ya, -yalo, -yapo, -do, dan -wolo. 
2.1.1.3.1 Suflks -a 
Sufiks mi mengandung makna imperatif. Biasanya sufiks mi dirangkaikan 
dengan morfem dasar verba, yang bersuku dua menjadi bentuk penintah. 
Contoh: 
delo + -a 'bawa' 	 -> deloa 	 'bawalah' 
duru + -a 'letak' 	 -> dutua 	 letakkan' 
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huqo, + -a buka' —> 	 huoa 'bukalah' 
tahu + -a 'simpan' —> 	 tahua 'simpanlah' 
tali 	 + -a 'bell' —> 	 talia 'beilah' 
tubu + -a 'masak' —> 	 tubua 'masaklah' 
Apabila morfem dasar verba terdiri atas liga suku kata, akibat proses morfologis 
itu,sufiks -a menggantikan kedudukan vokal o path akhir suku kata itu dan 
bermakna 'menyatakan perintah seperti yang tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
bintaqo + -a 'angkat —> 	 bintaqa 'angkatlah' 
heluto 	 + -a 'tank' —> 	 heluta 'taniklah' 
pahuto + -a 'cabut' —> 	 pahuta 'cabutlah' 
dequpo + -a 'tangkap' —> 	 dequpa 'tangkaplah' 
bahuto + -a 'ikat' —> 	 bahuta 'ikatlah' 
2.1.1.3.2 Suflks -i 
Sebagaimana halnya dengan sufiks -a, sufiks -i juga bermakna imperalif. 
Sufiks mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba atau nomina. 
Apabila morfem dasanterdini atas dua suku kata maka sufiks -i ditambahkan path 
akhir suku kata, apabila morfem dasar terdini aLas uga suku kata sufiks -i 
berkedudukan menggantikan vokal o atau u padaakhin suku kata morfem dasar. 
Contoh: 
tahu + -i 'simpan' —> 	 tahui 'simpanlah' 
daha + -i 'jaga' —> 	 dahai 'jagalah' 
wulo + -i 'cuci' —> 	 wuloi 'cucilah' 
patu + -i 'panas ---> 	 pet ui 'panasi' 
taque + -i 'naik' —> 	 taqei 'naiki' 
Berikut mi sufiks -i dirangkaikan dengan morfem dasar yang terdini atas tiga 
suku kata. 
Contoh: 
tuluhu 	 + -i 'ikut' 	 —> 	 tuluhi 	 'ukuti' 
hequto 	 + -i 'tutup' 	 —> 	 hequti 	 'tutupi' 
huloqo 	 + -i 'duduk' 	 —> 	 huloqi 	 'duduklah' 
uluhu 	 + -j 'gundul' 	 —> 	 uluhi 	 'gunduli' 
tunuhu 	 + -i 'tidur' 	 —> 	 'tunuhi' 	 'tiduri' 
Apabila sufiks -i dinangkaikan dengan morfem dasar nomina akan timbul anti: 
(a) menyuruh orang lain agar memakaikan apa yang tersebut path morfem 
dasar'. 
50 
Contoh: 
waropo + -i 'atap' —> 	 waropi 'ben atap' atau atapi' 
boqo 	 + -i 'baju' —> 	 boqoi 'pakaian baju' 
sepans 	 + -i 'sepatu' —> 	 sepaui 'pakaian sepatu' 
ralala 	 + -i 'celana' —> 	 talalai 'pakaian celana' 
palipa 	 + -i 'sarung' —> 	 palipai 'pakaikan sarung' 
Path bentuk itu meskipun morfem dasar terdiri alas tiga suku kata, sufiks -i 
hanya dilekatkan sesudah suku kata terakhir. 
(b)menyuruh orang lain melakukan apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
walito 	 + -i 'kulit' —> 	 waliti 'kuliti' 
taluhu 	 + -i 'aif —> 	 rat uhi 'airi' 
watingo + -i 'garam' —> 	 wazingi 'gararfli' 
yinulo 	 + -i 'minyak' —> 	 yinuli 'minyaki' 
bala 	 -i- 	 -i 'paga? —> 	 balai 'pagan' 
(c) sebagai penandapinjaman danibahasa Indonesia, kata-kata bahasa Gorontalo 
yang mengandung sufiks -i. 
Contoh: 
emberi 'ember' 
—b kukisi 'kukis' 
kasi 'kas' —* beleki 'blek' 
ceti 'cat' .---.. papani 'papan' 
bulusi 'brus' gambari 'gambar' 
borosi 'bros' .. 	 karatasi 'kertas' 
gelangi 'gelang' - 	 tasi 'Las' 
loyangi 'loyang' _. 	 gambusi 'gambus' 
Hal mi sesuai benar dengan ciri bahasa Gomntalo yang vokalis. Jadi, setiap 
kata pinjaman yang berakhir konsonan selalu ditainbah dengan vokal i di 
belakangnya. 
2.1.1.3.3 Sufiks
-wa 
Sufiks ml mengandung makna imperatif. Biasanya dirangkaikan dengan 
morfem dasar verba yang terdiri atas dua suku kata. 
Contoh: 
ham + -wa 'ambil' —> hamawa 	 'ambillah' 
tepa 	 + -Wa 'tendang' —> tepawa 	 'tendanglah' 
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tahu + -Wa 'simpan' —> 	 tahuwa 'simpanlah' 
dutu + -wa 'letak' —> 	 dutuwa 'masaldah' 
tubu + -Wa 'masak' —> 	 tubuwa 'masaklah' 
wahu + -Wa 'rampas' —> 	 wahuwa 'rampaslah' 
putu + -wa 'potong' —> 	 putuwa 'potonglah' 
2.1.1.3.4 Sufiks-e 
Sama halnya dengan sufiks -a, sufiks -e pun mengandung makna imperatif. 
sufiks -e akan mengganti kedudukan vokal u path akhir suku kata morfem dasar 
yang dilekatinya. 
Contoh: 
ruludu 	 + -e 'dorong' —> 	 tuludu 'doronglah' 
totabu 	 + -e 'cencang' —> 	 totabe 'cencanglah' 
dungohu 	 + -e 'denga? —> 	 dungohe 'dengarlah' 
kakudu 	 + -e 'gali' —> 	 kakude 'galilah' 
kaluhu 	 + -e 'coret' —> 	 k uhe 'coretlah' 
Pemakaian sufiks mi lebih banyak dalam bentuk gabungan morfem hi-. .. -e, dan 
untuk bentuk mi dijelaskan path bagian konfiks. 
2.1.1.3.5 Sufiks-la 
Sufiks -la mengandung makna imperatif dan hanya dijumpai path beberapa 
morfem dasar yang bersuku dua. 
Contoh: 
rapi 	 + -la 'buang' —> 	 rapila 'buanglah' 
lawo 	 + -la 'kirim' —> 	 lawoia 'kirimlah' 
tapu 	 + -la 'tebak' —> 	 tapula 'tebaklah' 
wawo 	 + -la 'tenun' —> 	 wawola tenunlah' 
2.1.1.3.6 Sufiks -ma 
Sama halnya dengan sufiks -la, bentuk mi pun sangat terbatas pemakaian-
nya. Sufiks -ma mengandung makna imperatif. 
Contoh: 
dihu 	 + -ma 	 'pegang' 	 —> dihuma 	 'peganglah' 
deru 	 + -ma 	 'jahit' 	 —> detuma 	 'jahitlah' 
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2.1.3.7 Sufiks-lo 
Sufiks -lo mengandung makna imperaiif dan biasanya dilBngkaikan dengan 
morfem dasar yang bersuku dua dari verba atau nomina. Apabila sufiks 
-la 
dirangkaikan dengan verba berarti' menyuruh melakukan sesuatu sepenti yang 
tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
tage 	 + -lo 	 'naik' 	 —> tagelo 	 'naildah' 
tuluhu + -10 	 'tidur' 	 —> tuluhulo 	 'tidurlah' 
haina + -lo 
	 'ambil 	 —> hulogolo 	 'duduklah' 
teteqo + -lo 
	 'Ian 	 —> tezeqolo 	 larilah' 
bengu + -10 	 'bangun' 	 —> bengulo 	 'bangunlah' 
Apabila sufiks -lo dirangkaikan dengan nomina berfungsi mengubah kelas 
nomina menjadi verba dengan makna 'akan melakukan sesuatu seperti yang 
tersebut path morfem dasar'. 
Contçth: 
a:qato 	 + -lo 'sapu' 	 —> aqatalo 	 'akan disapu' 
tuladu 	 + -lo 'surat' 	 —> tuladulo 	 'akan ditulis' 
woloto 	 + -lo selimut' 	 —> wulotolo 	 'akan diselimuti' 
dingingo + -lo 'dinding 	 —> din gingolo 'akan didinding' 
alipo 	 + -lo 'kulit' 	 —> alipeto 	 'akan dikuliti' 
Path bentuk lain sufiks -lo bermakna mengandung atau mempunyai sesuati 
seperti yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
toduhu 	 + -lo 'air' 	 —> taluhulo 	 berair' atau 
mengandung air' 
lambuto + -lo 'buluh' 	 —> lambutolo 'berbuluh' 
toloino 	 + -lo 'semut' 	 —> tolomolo 	 'bersemut' 
wulato 	 + -lo 'keringat 	 ---> walatolo 	 'berkeringat' 
2.1.1.3.8 Sufiks-po 
Sufiks mi pun mengandung makna imperatif akan tetapi lebih halus dari path 
sufiks -lo. Jadi, sufiks mi bermakna memperluas perintah. 
Contoh: 
naqo 	 + -p0 'pergi' 	 —> naqopo 	 'pergi dulu' 
hama 	 4- -po 'ambil' 	 —> mahapo 	 ambil dulu' 
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dungohu + 	 -po 	 'dengar' -> 	 dungihupo 'denganr dulu' 
bilohu + 	 -p0 	 'lihat' -> 	 bilohupo 'lihat dulu' 
luluto + 	 -p0 	 'hapus' -> 	 lulutopo 'hapus dulu' 
la:hu + 	 -p0 	 'turun' -> 	 la:hupo 'diwrunkan dulu' 
2.1.1.3.9 Sufiks -walo 
Sufiks mi merupakan gabungan sufiks -wa dan -lo. Modern dasar yang 
dilekati -wa sudah mengandung makna imperatif. Apabila sufiks -wa diga-
bungkan dengan sufiks -lo akan memperjelas makna imperatif. 
Contoh: 
tahu + -walo 'sirnpan' -> 	 tahuwalo 'simpanlah' 
hama + -walo 'ambil' -> 	 hanawa10 'ambilah' 
putu + -walo 'potong' -> 	 putuwalo 'potonglah' 
tubu + -walo 'masakh' -> 	 tubuwalo 'masaklah' 
2.1.1.3.10 Suflks-ya 
Sufiks mi pun mengandung maknaimperatif. Sufiks mi hanyadapatdirangkai-
kan path morfem dasar yang bersuku dua, dan berakhir dengan vokal i atau 
vokal e. 
Contoh: 
taqe + -ya 'naik' -> taqeya 'naiklah' 
pate + -ya 'bunuh' -> pateya 'bunuhlah' 
tali + -ya 'beli' -> taliya 'belilah' 
paqi + -ya 'lempar' ->, paqiya 'lemparlah' 
bite + -ya 'dayung' -> biteyd 'dayunglah' 
lahe + -ya 'rebus' -> leheya 'rebuslah' 
2.1.1.3.11 Sufiks-yalo 
Sufiks mi sebenarnya gabungan dari suflks -ya dan -lo. Modern -lo liii lebih 
memperjelas makna imperatif. Sufiks -yalo iiii biasanya dirangkaikan dengan 
morferm dasar yang berakhir dengan vokal u, a, dan 0. Akan tetapi, sufiks -yalo 
mi lebih sering dirangkaikan dengan modern dasar yang berakhir dengan vokal 
e dan i. 
Contoh: 
tali 	 + -yalo 	 'beli' 	 -> taliyalo 	 'belilah' 
taqe 	 + -yalo 	 'naik' 	 -> iaqeyalo 	 'naiklah' 
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lahe 	 -i -yalo 	 'rebus 	 -> laheyalo 	 'ibus1ah' 
paqi 	 + -yalo 	 1empa? 	 -> paqiyalo 	 '1empar1ah 
tuli 	 + -yalo 	 'balas' 	 -> tuliyalo 	 'balaslah' 
2.1.1.3.12 Sufiks-wapo 
Sufiks mi merupakan gabungan dari sufiks -wa dan -p0. Morfem -po di 
sainping lebih memperjelas makna imperatif, juga memperluas perintah. 
Contoh: 
ham + -wapo 'ambil' 	 -> hamawapo ambilah dulu' 
tahu 	 + -wapo 'simpan' 	 -> rahuwapo 'sünpanlah dulu' 
putu 	 + -wapo 'potong' 	 -> putuwapo 'potonglah dulu' 
tubu 	 + -wapo 'masak' 	 -> tubuwapo Imasaklah dulu' 
2.1.1.3.13 Sufiks  -yapo 
Sufiks mi juga merupakan gabungan dari sufiks -ya dan -po. Morfem -p0 di 
samping mempeijelas makna imperatif, juga memperluas perintah. 
Contoh: 
tali 	 + -yapo 'beli' 	 -> taliyapo 	 'belilah dulu' 
lahe 	 + -yapo 'rebut' 	 -> Iaheyapo 	 'rebuslah dulu' 
taqe 	 + -yapo 'naik' 	 -> taqeyapo 	 'naiklah dulu' 
ruli 	 + -yapo 'balas' 	 -> tuliyapo 	 'balaslah dulu' 
2.1.1.3.14 Sufiks-olo 
Sufiks mi dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan bermakna akan 
melakukan pekerjaan seperti yang tersbut path morfem dasar. 
Contoh: 
delo 	 + -olo 	 'bawã' -> deloolo (delo:lo) 	 'akan dibawa' 
tago 	 + -olo 	 'curi' -> ragoolo (tago:lo) 	 'akan dicuri' 
2.1.1.3.15 Sufiks-alo 
Sufiks -alo mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar yang berakhir 
dengan vokal o. Akan tetapi, sufiks -alo liii lebih sering dirangkaikan dengan 
morfem dasar yang berakhir dengan vokal a. 
Contoh: 
daha + -alo 	 'jag 	 -> dahaalo (ddaha:lo) 'akan dijaga' 
ham + -alo 	 'ambil' 	 -> hamaalo (hama:lo) 'akan diambil' 
buqa + -alo 	 'pisah' 	 -> buqaalo (buqa:Io) 'akan dipisah' 
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2.1.1.3.l6Suflks -wolo 
Sufiks mi bennaknaaktiffuturum. Biasanya dirangkaikan dengan veiba yang 
bersuku dua, serta diakhiri oleh vokal u. 
Contoh: 
tahu 	 + -wolo 	 'simpan 	 —> tahuwolo 'akan dislinpan' 
putu 	 + -wolo 	 'potong' 	 —> putuwolo 'akan dipotong' 
dutu 	 + -wolo 	 'letak' 	 —> dutuwolo 'akan diletakkan' 
wulu 	 + -wolo 	 'kumpul' 	 —> wuluwolo 'akan dikumpulkan' 
tulu 	 + -wolo 	 'api, bakar' 	 —> tuluwolo 'akan dibakar' 
2.1.1.4 Konfiks 
2.1.1.4.1 Konflkso-. ..-wa,o-. . .-ya,o- . . .-nza 
Bentuk mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan 
bermakna seperti apa yang tersebut path morfem dasar dapat dikeijakan. 
Contoh: 
o- + harm + 	 -wa 'ambil' 	 —> ohamawa 
'dapat diambil' 
o- 	 + 	 daha 	 + -wa 'jaga' —> 	 odaizawa 
'dapat dijaga' 
o- 	 + 	 tali 	 + -ya 'beli' —> 	 otaliya 
'dapat dibei' 
o- 	 + 	 paqi 	 + -ya 'lempar' —> 	 opaqiya 
'dapat dilempar 
o- 	 + 	 dihu 	 + -ma 'pegang' —> 	 odihuma 
'dapat dipegang' 
0- 	 + 	 yilu 	 + -ma 'minum' —> 	 oyiluma 
'dapat diminum' 
2.1.1.4.2 Konfiks poqo-. . . -Wa, poqo-. . .-ya, poqo-.. .-ma 
Bentuk mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verba dengan makna 
menyuruh orang lain melakukan lebih dari apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
poqo- + daha -wa jaga' 	 —> poqodahawa 
jagalah baik-baik 
poqo- + tahu 	 -wq Isimpan' 	 —> poqotahuwa 
'simpan baik-baik' 
poqo- + paqi 	 -ya 	 lempar' 
poqo- + pate 	 -ya 	 pukuF' 
poqo- + dihu 	 -ma 'pegang' 
poqo- + yilu 	 -ma 'minum' 
—> poqopaqiya 'lempar 
hingga kena' 
—> poqopateya 'pukul 
hingga mati' 
—> poqodihuma 'pegang 
erat-erat' 
—> poqoyiluma 'minum 
sampai habis' 
2.1.1.4.3 Konflkspopo-. . .-wa, popo-. . .-ya, popo-. - .-ma 
Bentuk mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar verbadengan makna 
imperatif, akan tetapi perintah yang diperhalus lebih mirip kepada minta tolong. 
Contoh: 
popo- + tahu 	 + 	 -Wa 'simpan' 	 —> popotahuwa 
'tolong disimpan' 
popo-. + hama + 
-Wa 'ambil' 
—> popohamawa 
'tolong diambil' 
popo- + tali + -ya 'bell' 
—> 	 popotaliya 
'tolong dibeli' 
popo- + taqe + -ya 'naik' 
—> 	 popotaqeya 
'tolong dinaikkan' 
popo- + zaqe + -ma 'pegang' 
—> 	 popodihwna 
'tolong dipegang' 
popo- + yilu + -ma 'minum' 
—> 	 popoyiluma 
'tolong diminum' 
2.1.1.4.4 Konfikspopo-. . .-lo 
Bentuk mi dapat dirangkaikan dengan morfem dasar verba dan morfem dasar 
adjektiva dengan makna akan melakukan apa yang tersebut pada morfem dasar. 
Contoh: Konfiks popo-. . .-lo digabungkan dengan adjektiva 
popo- + hayaqo + -10 'panjang 	 —> popohayaqolo 
'akan diperpanjang' 
popo- + kikiqo 	 + -10 	 'kecil' 	 —> popokikiqolo 
'akan diperkecil' 
popo- + damango + -lo 'besar' 	 —> popodamangolo 
'akan diperbesar' 
popo- + langgato + -lo 
	
'tinggi' 	 —> popolanggatolo 
'akan dipertinggi' 
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Benkut mi konfiks popo-. . .-lo dirangkaikan dengan verba. 
Contoh: 
popo- 	 + leteqo 	 + -lo Ian' —> 	 popoteteqolo 
'akan disuruh Ian' 
popo- 	 + tuluhu 	 + -lo 'tidu? —> 	 popotuluhulo 
akan disuruh tidur' 
(atau ditidurkan) 
popo- 	 + huloqo 	 + -lo 'duduk —> 	 popohuloqolo 
'akan clidudukkan' 
popo- 	 + tombozo 	 + -lo 'terbang —> 	 popotombozolo 
akan diterbangkan' 
popo- 	 + balato 	 + -lo 'baring —> 	 popobalarolo 
'akan dibaringkan' 
2.1.1.4.5 Konfiks peqi-.. .-wa, peqi-. . .-ya, peqi-. . 
peqi-.. .-lo, peqi-. . .-po 
Dan contoh kata-kata di atas ternyata prefiks yang dirangkaikan dengan 
sufiks -Wa pada morfem dasar yang diakhiri dengan vokal a atau u, sedangkan 
konfiks yang diakhiri dengan -ya dirangkaikan dengan morfem dasar yang 
bervokal akhir i atau e, dan konfiks yang diakhiri dengan -ma dirangkaikan 
dengan morfem dasar yang biasanya bersuku dua dan yang bervokal akhir u. 
Contoh: 
peqi- + hama 	 + -Wa ambil' 	 —> peqihwnawa 
'suruh ambil' 
peqi- + tali + -ya 'beli' —> peqitaliya 
'suruh beli' 
peqi- + yilu + -ma minum' —> peqiyiluma 
"suruh minum' 
peqi- + tuluhu + -lo 'tidur' —> peqituouhilo 
'suruh tidur saja' 
peqi- + balato + -lo 'baring' —> peqibalatolo 
'surub berbaning saja' 
peqi- + hama + -p0 'ambil' —> peqihamapo 
suruh ambil dulu' 
peqi- + zubu + -p0 'inasak' —> peqitubupo 
'suruh memasak dulu' 
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2.1.1.4.6 Konfiks me-.. .-wa, me-. . .-ya, me-. 	 .-po, me-. . .-lo 
Bentuk mi pun mengandung makna imperatif. Dalam pemakaiannya sering 
berubah menjadi me-. . . -wapo, me- . .-yapo, atau me-. . .-yalo, me-.. .-walo. 
Sufiks -wapo, -yapo, dan yalo terbentuic dari gabungan dua sufiks -wa +-po, 
-ya+ -p0, -ya+ -lo, -Wa + -lo sebagaimana contoh yang telah dikemukakan di atas. 
Modern me berfungsi menunjukkan arah kepada sipembicara. 
Contoh: 
me- 	 + hama 	 + 	 -Wa 	 'ambil' —> 	 mehamawa 'datang 
ambil' 
me- 	 + hama 	 + 	 -wapo 'ambil' —> 	 mehamawapo 'datang 
ambil dulu' 
me- 	 + tahu 	 + 	 -Wa 	 'simpan" —> 	 metahuwa 'datang 
simpan' 
me- 
	
+ tahu 	 + 	 -wapo 'simpan' —> 	 metahuwapo 'datang 
simpan dulu' 
me- 	 + tali. 	 + 	 -ya 	 'bell' —> 	 mezaliya 'datang 
beli' 
me- 
	 + rail 	 + 	 -yapo 'bell' —> 	 metaliyapo 'datang 
beli dulu' 
me- 	 + pate 	 + 	 -ya 	 'pukul' —> 	 mepateya 'datang 
pukul' 
me- 	 + pate 	 + 	 -yapo 'pukul' —> 	 mepa:eyapo 'datang 
pukul dulu' 
me- 	 + peqi 	 + 	 -ya 	 'lempar' —> 	 mepaqiya 'datang 
lempar' 
me- 	 + peqi 	 + 	 -yapo 'lempar' —> 	 mepaqiyapo 'datang 
lempar dulu' 
me- 	 + yilu 	 + 	 -ma 	 'minum' —> 	 meyiluma 'datang 
minum' 
me- 	 + yilu 	 + 	 -mapo 'minum' —> 	 meyilumapo 'datang 
nimum dulu' 
Konfiks me-. . .-lo sering pula menjadi me-. . .-yalo, me-. . .-yilo 
Contoh: 
me- 	 + ham 	 + 	 -lo 	 'ambil' —> 	 mehamalo - 'datang ambil' 
me- 	 + hama 	 + 	 -yilo 	 'ambil' —> 	 mehamayilo 'datang 
ambilah' 
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—> 	 metalilo 'datang 
bei' 
—> 	 metaliyalo 'datang 
belilah' 
—> 	 medungohilo 'datang 
dengarlah 
—> 	 mebilohilo 'datang 
lihadah 
—> 	 metuluhilo 'datang 
tidurlah' 
me- + tali 	 + -lo 	 'beli' 
me- + tali 	 + -yalo beli' 
me- + dungohu + -yilo 'dengar' 
me- + bilohu + -yilo 'lihat' 
me- + tuluhu + -yilo 'tidur' 
2.1.1.4.7 Konfiks topo-. . .-wa, topo-. . .-ya, topo-. . .-ma 
Bentuk mi dalam memakaiannya sering menjacli topolo-. . .-ya, topolo-. 
Wa, topolo-. . .-ma. Bentuk mi menyatakan frekuentatifpekerjaan yang tersebut 
path morfem dasar dilakukan berulang kali. 
Contoh: 
topolo- + tubu 	 + 	 -wa 'masak' 	 —> topolotubuwa 
topolo- + hama + 	 -wa 'ambil' 
topolo- + tali 	 + 	 -ya 	 'beli' 
topolo- + tuli 	 + 	 -ya 	 'balas' 
topolo- + dihu 	 + 	 -ma 'pegang' 
topolo- + yilu 	 + 	 -ma 'minum' 
'selalu memasak' 
—> topolohamawa 
'selalu mengambil' 
—> topolotaliya 
'selalu membeli' 
•—> topolotuliya 
'selalu membalas' 
—> 'topolodihuma 
'selalu memegang' 
> topoloyiluma 
'selalu minum' 
2.1.1.4.8 Konflks peqi-.. .-wa, peqi-.. .-ya, peqi-. . - -ma 
Dalam pemakaiannya sering divariasikan dengan bentukpeqi-. . .-walo, peqi-
.-yalo, peqi-.. .-malo. Bentuk mi mengandung makna iinperatif. 
Contoh: 
peqi- + hama + 	 -Wa 'ambil' 	 —> peqihamawa 
'suruh ambil' 
peqi- + hama + 	 -walo 'ambil' 	 —> peqihamawalo 
'suruh ambillah' 
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peqi- 	 + tubu 	 + -wa 	 masak' 	 —> 	 peqitubuwa 
'suruh memasak' 
peqi- 	 + rubu 	 + -walo 'masak' 	 —> 	 peqizubuwalo 
'suruhmasaklah' 
peqi- 	 + tali 	 + -ya 	 'bell' 	 —> 	 peqitaliya 
'suruh bell' 
peqi- 	 + tall 	 + -yalo 	 'beli' 	
—> 	 peqitaliyalo 
'suruh belilah' 
peqi- 	 + dihu 	 + -ma 	 'pegang' 	 —> 	 peqidihuma 
'suruh pegang' 
peqi- 	 + dihu 	 + -malo 'pegang' 	 —> 	 peqidihumalo 
'suruh peganglah' 
peqi- 	 + yilu 	 + -ma 	 'minum' 	 —> 	 peqiyiluma 
'suruh minum' 
peqi- 	 + yilu 	 + -malo 'minum' 	 —> 	 peqiyilwnalo 
'sunih minumlah' 
peqi- 	 + tulzihu 	 + -lo 	 'tidur' 	 —> 	 peqituluhulo 
'suruh tidurlah' 
peqi- 	 + huloqo 	 + -10 	 'duduk' 	 —> 	 peqihuloqolo 
'suruh duduklah' 
2.1.1.4.9 	 Konfiks meqo-. . .wa, meqo-. . .-ya, meqo-. . .-ma 
Bentuk mi menyatakan keragu-raguan atau ketidakyakinan dalam menger- 
jakan sesuatu yang tersebut path morfem dasar. Biasanya, ketiga konfiks itu 
untuk lebih memperjelas makna jika didahului dengan mcwfem bob. Morfem 
bolo itu mengandung makna jangan sampai' lebih mempertegas makna akibat 
melekamyakonfiks meqo-.. -wa, meqo-...-ya, meqo-.. .-ma path morfem dasar. 
Contoh: 
meqo- 	 + zahu 	 + 	 -Wa 	 —> 	 meqotahuwa —> 	 bob 
meqotahuwa 'jangan sampai 
akan tersimpan' 
meqo- 	 + hama 	 + 	 -Wa 	 —> 	 meqohamawa —> 	 bob 
meqohamawa 'jangan sampai 
akan terambil' 
meqo- 	 + tali 	 + 	 -ya 	 —> 	 meqotaliya —> 	 bob 
meqotaliya 'jangan sampai 
akan terbelikan' 
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meqo- + pate 	 + 	 -ya —> ,neqopateya 	 —> 	 bob 
meqopateya 	 'jangan sampai 
akan terpukul' 
meqo- + yilu 	 + 	 -ma —> meqoyiluma 	 —> 	 bob 
meqiyilwna 	 'jangan sampai 
akan terminum' 
2.1.1.4.10 Konfiksmobo-. . .-wa,mobo-.. .-ya,mobo-. . .-ma 
Bentuk mi sering divariasikan dengan lo-. . .-wa, lob-.. .-ya, dan lob-. . .-ma. 
Makna yang terkandung dalam bentuk mi sama dengan copo-. . .-wa, topo-... 
-ya, topo-. . .-ma, Mat 3.1.1.1.4.6. 
Contoh: 
mob- + hama + 	 -Wa 'ambil' 	 —> mobohamawa atau 
bobohamawa 
'selalu mengambil' 
mob- + tali 	 + 	 -ya 'bell' 	 —> moboraliya atau 
lobotaliya 
'selalu membeli' 
mob- + yilu 	 + 	 -ma 'minum' 	 —> moloyiluma atau 
boboyibwna 
'selalu minum' 
2.1.1.4.11 Konfiks hemotobo-. . .-wa, hemotobo-. . .-ya, hemotobo-. . .-ma 
Bentuk mi sebenarnya sama dengan prefiks hematobo- yang telah dijelaskan 
path 2.1.1.1.61. Prefiks mi dilekatkan path morfm dasar yang bersuku kata 
tiga, cukup dirangkaikan begitu saja dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
path vokal akhir morfem dasar. Akan tetapi,jika morfem dasar yang terdiri atas 
dua suku kata dirangkaikan dengan prefiks hemotobo- harus diikuti oleh sufiks 
-Wa, -ya, atau -ma. 
Contoh: 
hemorobo- + tahu + 	 -wa —> hemotobotahuwa 	 'selalu 
menyimpan' 
hemotobo- + tali + 	 -ya —> hemotobotaliya 	 'selalu 
membeli' 
hemotobo- + yilu + 	 -ma —> hemotoyiluma 	 'selalu 
minum' 
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2.1.1.4.12 Ko1!flkpo1i-. . .-po danpoti-. . -lo 
Bentukim seringdivariasikan denganpotiti-.. .-po,potiti-. . .-lo. Konfiks mi 
lebili memperjelas makna imperatif yang dikandungnya. 
Contoh: 
pod + huloqo 'duduk' —> potihulogo + -p0 .—> pozihulogi 'duduldah dulu' 
poti + balato 'baring'—> potibalato + -p0—> potibalatopo 'berbaringlah dulu 
atau pozihuloqolo —> potitihuloqolo 'duduk sajalah' potibalatolo —> potiribalatolo 'berbaring sajalah' 
2.1.1.4.13 Konfiks p0-. . .-wa, p0-.. .-ya, p0-.. .-ma 
Bentuk mi merupakan keterangan tempat. Konfiks mi biasanya dirangkaikan 
dengan morfem dasar verba dan berfungsi mengubah kelas verba menjadi 
nomina. 
Contoh: 
po- + hama + -wa —> pohamawa 'tempat mengambil' 
p0- + tubu + -wa —> potubuwa 'tempat memasak' 
p0- + tali 	 + -ya —> potaliya 	 'tempat membeli' 
p0- + detu + -ma —> podetuma 'tempat menjahit' 
Dalam pemakaiannya, bentuk mi mengalami variasi dengan pengulangan suku 
pertama morfem dasar yang diikuti oleh hilangnya vokal akhir pada suku 
pertama morfem dasar. 
Contoh: 
pohohamawa —> 	 pohhamawa 'tempat mengambil' 
potutubuwa —> 	 pottubuwa 'tempat memasak' 
pototaliya —> 	 pottaliya 'tempat membeli' 
pododetuma —> 	 podderuma 'tempat menjahit' 
2.1.1.4.14 Konfiksmo-. . .-wa, mo-.. .-ya, mo-. • .-ma 
Bentuk liii mengandung maknabahwapekeijaan yang tersebut pada morfem 
dasar biasa dikerjakan. 
Contoh: 
mo- + delo + -Wa —> medodelowa 	 —> moddelowa 
'orang yang biasa membawa' 
mo- + hama + -Wa —> mohohamawa 	 —> mohhamawa 
'orang yang biasa mengambil' 
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mo- + tali + -ya -> mototaliya 
	
-> motraliya 
'orang yang biasa membei' 
mo- + dihu + -ma -> modidihwna 
	
-> moddihwna 
'orang yang biasa memegang' 
2.1.1.4.15 Konfiksme-. . 
Bentuk mi mengandung makna imperatif, apabila konfiks mi dirangkaikan 
dengan morfem dasar yang bersuku tiga dan bervokal akhir a, maka prefiks -i 
akan menggantikan vokal akhir u path morfem dasar yang dilekatinya. 
Contoh: 
me- + dungohu + 	 -i 	 'dengar' 	 -> medwzgohi 
'datang dengarkan' 
me- + bilohu 	 + 	 -i 	 'litiat' 	 -> mebilohi 
'datang lihat' 
Apabila morfem dasar bersuku dua maka sufiks -i hanya dilekatkan sesudah 
suku terakhir morfem thsar. 
Contoh: 
me- + tahu 
	
+ 	 -i 	 'simpan' 	 -> metahui 	 -> 
'datang simpan' 
me- + lihu 	 + 	 -i 	 Imandf 	 -> melihui 	 -> 
'datang mandikan' 
Apabila konfiks me-. . .-i dirangkaikan dengan morfem dasar nomina berfungsi 
mengubah kelas nomina menjadi verba dengan makna menyuruh orang lain 
untuk datang melakukan seperti apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
me- + a:qato 	 + 	 -i 	 'sapu' 	 -> meqaqati 
'datang menyapu' 
me- + watopo 	 + 	 -i 	 'atap' 	 -> mewatopi 
'datang mengatapi' 
me- + dingingo + 	 -i 	 'dinding' 	 -> mendingingi 
'datang mendindingi' 
me- + alipo 	 + 	 -i 	 'kulit' 	 -> mealipi 
'thtang menguliti' 
2.1.1.4.16 Konfik peqi-. . .-lo den gan variasinya, peqi-...-walo, 
peqi-...-yalo, peqi-...-mato 
Bentuk mi mengandung makna imperatif, biasanya, konfiks mi dirangkaikan 
dengan morfem dasar atau nomina. Apabila konfiks mi dirangkaikan dengan 
KI 
verba mengandung makna'.menyuruh orang lain melakukan pekeijaan seperti 
apa yang tersebut path morfem dasar'. 
Contoh: 
peqi- + hama 	 + -10 'ambil' —> peqihamalo —> 
peqihamawalo 'suruh ambillah' 
peqi- + tali 	 + -lo 'bell' —> petalilo 	 —> 
peqi:aliyalo 'suruh belilah' 
peqi- + taqe 	 + -10 'naik' —> peqitaqelo 
peqitaqeyalo 'suruh naiklah' 
peqi- + dihu 	 + -lo 'pegang' —> peqidihulo. —> 
peqidihumal 'suruh peganglab' 
Apabila konfiks itu dirangkaikan dengan nomina, dapat mengubah kelas nomina 
menjadi verba. 
Contoh: 
peqi- + a:qato 	 + -lo 'sapu' —> peqiqaqatalo 
'suruh sapulah' 
peqi- + alipo 	 + -lo 'kulit' —> peqiqalipalo 
'suruh kupaslah' 
peqi- + tuladu 	 + -lo 'surat' —> peqituladelo 
'suruh tulislah' 
peqi- + dingingo + -lo 'dinding' —> peqidingingilo 
'suruh dindinglah' 
peqi- + watopo + -lo 'atap' —> peqiwatopilo 
'suruh ataplah' 
peqi- + wuloto 	 + -lo 'selimut' —> peqiwulotilo 
'suruh pakai selimut' 
peqi- + i:qito 	 + -lo 'pengikis —> peqiqilalo 
'suruh kikislah' 
peqi- + halahadi + -lo 'gergaji —> peqihalahadiyalo 
'suruh gergajilah' 
peqi- + gambari + -lo 'gambar' —> peqigambariyalo 
'suruh gambarlah' 
21.2 Reduplikasi 
Sesuai dengan data yang terkumpul, ternyata reduplikasi dalam bahasa 
Gorontalo dapat dikategorikan sebagai berikut. 
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2.1.2.1 Reduplikasi Penuh 
Reduplikasi penuh sebenarnya mengulang morfem dasar secara penuh tanpa 
imbuhan. Reduplikasi mi biasanya terjadi path morfem dasar verba, nomina, 
atau adjektiva dengan makna sedang atau dalam keadaan seperti yang tersebut 
path morfem dasar. 
Berikut mi reduplikasi penuh verba. 
Cotnoh: 
dihu 'pegang -> dihu-dihu 'sedang memegang' 
tahu 'simpan' -> tahu-tahu 'sedang tersimpan' 
lihu 'mandi' -> lihu-lihu 'sedang dalam keadaan mandi' 
dini 'larang' -> dini-dini 'terlarang' 
yingo 'marah' -> yingo-yingo 'dalam keadaan marah' 
daha 'jaga' -> daha-daha 'clalam keadaan dijaga' 
Reduplikasi nomina 
Contoh: 
tohe 'lanipu' -> tohe-tohe Wang memakai lampu' 
boqo 'baju' -> boqo-boqo 'sedang memakai baju' 
dasi 'dan' -> dasi-dasi 'sedang memakai dasi' 
bala 'pagar' -> bala-bala 'dalam keadaan terpagar' 
Path bentuk lain, reduplikasi nomina mengandung makna mónyerupai. 
Contoh: 
tihi 'masjid' ->. tihi-tihi 'menyerupai masjid' 
bele 'rumah' -> bale-bale 'menyerupai rumah' 
Berikut di bawah mi reduplikasi adjektiva. 
Contoh: 
huh 	 'lepas' 	 -> huh-huh 	 'dalam keadaan terlepas' 
piqu 	 'lipat' 	 -> piqu-piqu 	 'dalam keadaan terlipat' 
yidu 	 'hijau' 	 -> yidu-yidu 	 'dalam keadaan hijau' 
2.1.2.2 Reduplikasi Suku Awal 
2.1.2.2.1 Reduplikasi Suku Awal tanpa Afriks 
Reduplikasi mi dapat mengubah kelas verba menjadi nomina. 
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Contoh: 
lunggelo 'ayun' -> Iulunggela 'ayunan bayi 
tunggoqo 'tunjuk' -> tutunggoqo 'garpu' 
bite 	 'dayung -> bibire 	 'alat pendayung' 
tuhi 	 'jolok' -> tutuhi 	 'alat penjolok' 
tupito 	 '.jepit' 	 -> tuupiro 	 'alat penjepit (tang)' 
Dalam bahasa Gorontalo terdapat pub reduplikasi suku awal semu karena 
reduplikasi mi tidak mengubah arti. 
Contoh: 
duhu -> duduhu 	 'sejenis burung malam' 
,hulo 	 -> huhulo 	 'dingin' 
linggu -> lilinggu 	 'sejenis bmatang melata (kelemayar)' 
puru -> pupuru 	 bedak' 
kudu -> kukudu 	 'kudis' 
Reduplikasi suku awal tanpa imbuhan dengan variasi vokal. 
Contoh: 
balàto 'baring 	 -> bubalata 	 'tempat tidur' 
dangato 'kukur' 	 -> dudangata 'kukuran kelapa' 
detu 	 'jahit' 	 -> dudetu 	 'jarum' 
daha 'jaga' 	 -> dudaha 	 'penjagaan' 
Sama halnya, seperti contoh di alas bahwa reduplikasi suku awal dengan variasi 
vokal tanpa mengubah arti'terdapat pub dalam bahasa Gorontalo. 
Contoh: 
huhemo 'kepiting' 
popato 	 'ampas kelapa' 
rotabu 	 'sejenis wewangian tradisional di Gorontalo' 
huheyidu 'sisir' 
2.12.2.2 Reduplikasi Suku Awal dengan Afiks dan Variasinya 
(a) Reduplikasi p0- dengan Prefiks 
Apabila prefiks im dirangkaikan dengan verba menyatakan cara melakukan 
pekerjaan seperti yang tersebut path morfem dasar. 
Con toh: 
naqo 'pergi' 	 -> pononaqo (ponnaqo) 	 'cara berjalan' 
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tuluhu 	 'tidur' -> potutuluhu (pottuluhu) 	 'cara tidur' 
tubu 	 'masak' -> potutubu (pottubu) 	 'cara memasak' 
bisaia 	 'bicara' -> pobibisala (pobbisala) 	 'cam berbicara' 
Apabilaprefikspo- dis ngkiikin dengan nomina dapatmengubah kelas ncxnina 
menjadi verba. 
Contoh: 
a:qato -> pongongaqato 	 'cara menyapu' 
tuladu -> polululadu 	 'cara menulis' 
alipo -> pongongalipo 	 'cara mengupas' 
(b) Reduplikasi dengan Prefiks no- 
Proses terbentuknya sama dengan prefiks p0- dengan makna bahwa pekeijaan 
seperti yang tersebut path morfem dasar biasa dilakukan. 
Contoh: 
yitohu -> inoyiyitohe 	 atau moyyitohe 'biasa beimain' 
tuluhu -> motutuluhe 	 atau mottuluhe 	 'biasa tiduran' 
dungohu -> modudungohe atau inoddungohe 'biasa mendengar' 
(c) Prefiks lo-
Bentuk mi merupakan bentuk lampau dari prefiks mo-. 
2.1.2.3 Reduplikasi Dua Suku Káta Pertama fanpa Afiks 
Reduplikasi mi bisa terjadi path morfem dasar verba, adjektiva, atau nomina. 
Makna yang timbul adalah apa yang tersebut path inorfern dasar sedang 
berlangsung. 
Contoh: 
tihulo 'berdini' -> rihu-tihulo 'sedang berdiri' 
huloqo 'duduk' -> hulo-huloqo 'sedang duduk' 
balaro 'baring' -> bala-balato 'sedang berbaring' 
tereqo 'lan' 	 -> tete-teteqo 'sedang benlaii 
tomboto 'terbang' -> tombo-tomboto 'sedang terbang' 
Apabilaafiks dirangkiiknn dengan adjektiva reduplikasi bermakna menyatakan 
dalam keadaan sebagaimana yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
hayaqo 	 'panjang -> haya-hayaqo 	 'dalam keadaan panjang' 
kodoqo 	 'pendek' -> kodo-kodoqo 	 'dalam ktadaan pendek' 
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piyo/zu baik' 	 -> piyo-piyihu 'dalam keadaan balk 
hutodu 'busuk' -> huto-hutodu 'dalam keadaan busuk' 
Apabila afiks dirangkaikan dengan nomina, reduplikasi bermakna menyatakan 
dalam keadaan sebagaimana yang tersebut pada morfem dasar. 
Contoh: 
a:qato 'sapu' 	 -> aqa-aqaro 'da1an keadaan bersih' 
tu!adu 'surat' 	 -> tu!a-tuladu 'dalam keadaan tertulis' 
alipo 'kulit' 	 -> ali-alipo 'dalam keadaan terkupas' 
wuloto 'selimut' -> wulo-wuloto 'dalam keadaan berselimut' 
dingingo 'dinding' -> dingi-dingingo 'dalam keadaanterdinding' 
2.1.2.4 Reduplikasi Suku Awal dan Afiks 
Reduplikasi mi bukan hanya suku awalnya saja path morfem dasar, tetapi 
prefiks yang melekat path kata dasarjuga ikut diulang. 
2.12.4.1 Reduplikasi dengan Prefiks mo- 
Redukplikasi mi bisa terjadi pada morfem dasar verba nominaatau adjektiva. 
Bentuk mi menyatakan hampir menyerupai apa yang tersebut path kata dasar, 
atau melakukan pekerjaan secara berulang dan banyak jenisnya. 
(a) Reduplikasi Morfem Dasar Verba 
Contoh: 
rahu 	 'simpan' -> mola-molahu 	 'banyak yang disimpan' 
tubu 	 'masak' 	 -> moru-motubu 	 'banyak yang dimasak' 
Iahe 	 'rebus' 	 -> inola-molahe 	 'banyak yang direbut' 
hama 'ambil' 	 -> moha-mohama 	 'banyak yang diarubil' 
bilohu 'lihat' 	 -> momi-momiloyu 	 'banyak yang dilihat' 
(b) Reduplikasi Morfem Dasar Nomina 
Contoh: 
i:qito 'alat pengikis' 	 -> mongi-mongiqito 	 'banyak yang dikikis' 
ccii 	 'cat' 	 -> moce-moceti 	 'banyak yang dicat' 
tuludu 'surat' 	 -> molu-moluladu 	 'banyak yang ditulis' 
(c) Reduplikasi Modern Dasar Adjektiva bermakna menyempai apa yang 
tersebut path kata dasar. 
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Contoh: 
hutodu 	 busuk 	 -> 	 mohu-mohutodu 'seperli berbau' 
linggahu 	 'cepat' 	 -> 	 molo-molonggahu 'agak cepat' 
piyohu 	 'bail 	 -> 	 mopi-mopiyohu 'agak baik' 
Ie:to 	 'jahat' 	 -> 	 mole-mole:to 'agak jahat' 
diqolomo 	 gelap' 	 -> 	 modi-modiqolomo 'agak gelap' 
2.1.2.4.2 	 Reduplikasi den gan Prefiks  po- 
Bentuk mi mengandung makna imperatif, yaitu menyuruh orang lain 
melakukan apa yang tersebut path morfem dasar. Bentuk mi thpat terjadi 
dengan kata dasar verba dan nomina. 
(a) Reduplikasi Morfem Dasar Verba 
Contoh: 
tubu 	 'masak' 	 -> 	 potu-potubu 'memasak-masaklah' 
hama 	 'ambil 	 -> 	 poha-pohama 'mengambil-ambilah' 
tahu 	 'simpan' 	 -> 	 poa-polahu 'menyimpan-nyimpanlah' 
tululadu 'tulis 	 -> 	 polu-poluladu 'menulis-nulislah' 
tall 	 'beli' 	 -> 	 pota-potali 'membeli-belilah' 
(b) Reduplikasi Morfem Dasar Nomina 
Contoh: 
gambari 'gambar' 
halahadi 'gergaji' 
bala 	 'pagar' 
dingingo 'dinding' 
-> poga-pogambari 
-> poha-pohalahadi 
-> poma-pomala 
-> pod-podingingo 
'menggambar-
gambarlah' 
'menggergaji-
gergajilah' 
'memagar-magarlah' 
'mendinding-
dindinglah' 
2.1.2.4.3 Reduplikasi dengan Prefiks lo- 
Bentuk mi mengandung makna praeterium. Apabilaprefiks mi dirangkaikan 
dengan morfem dasar verba menyatakan bahwa sudah berulang kali melakukan 
seperti apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
hama 'ambil' 	 -> loha-lohama 'sudah berulang kali mengambil' 
dihu 	 'pegang' -> lodi-lodihu 'sudah berulang memegang' 
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2.1.2.5 Reduplikasi Afiks 
Reduplikasi mi dilakukan dengan mengulang prefiks yang melekat path 
morfem dasar. 
(a) Reduplikasi dengan Prefiks moqo- 
Dengan prefiks moqo- reduplikasi menyatakan dapat melakukan apa yang 
tersebut path macfern dasar secara berulang kali. 
Berikut ml, reduplikasi morfem dasar verba. 
Contoh: 
hwna -> moqo-moqohama 'berulang kali thpat mengambil' 
delo -> moqo-moqodelo 'berulang kali dapat membawa' 
teteqo -> moqo-moqoteteqo 'berulang kali dapat lan' 
bilohu -> moqo-moqobilohu 'berulang kali dapat melihat' 
tuluhu -> moqo-moqotuluhu 'berulang kali thpat tidur' 
teduqo -> moqo-moqoteduqo 'berulang kali terantuk' 
(b) Reduplikai dengan Prefikspoqo- 
Bentuk im mengandung makna imperatif, rnenyeruh orang lain melakukan 
lebih dari apa yang tersebut path macfern dasar.Di samping itu, bentuk mi juga 
mengandung rnakna kuantitatif. 
Contoh: 
piyohu 	 -> 	 poqo-poqopiyohe 
hayaqo -> poqo-poqohayaqa 
putiqo 	 -> 	 poqo-poqoputiqa 
yitomo 	 -> 	 poqo-poqoyitoma 
damango -> poqo-podamanga 
1M4fl lebih balk semua' 
'buatlah menjadi lebih panjang 
semua' 
'buatlah menjadi lebih putih 
semua' 
'buatlah lebih hitarn semua' 
'buatlah menjadi lebih hitam 
semua 
(c) Reduplikasi dengan Prefiks loqo- 
Bentuk mi mengandung rnakna praetenium, yaitu apa yang tersebut path 
morfem dasar sudah berulang kali dilakukan. 
Contoh: 
ham -> loqo-loqohama 
delo -> loqo-loqodelo 
tuluhu -> loqo-loqotuluhu 
teteqo -> loqo-loqoteteqo 
rahu -> Ioqó-loqotahu 
'sudah sempat mengambil banyak' 
'sudah sempat membawa banyak' 
'sernua sudah sempat tidur' 
'sernua sudah sempat lan' 
'sudah sempat menyimpan banyak' 
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(d) Reduplikasi dengan Prefiks mopo- 
Bentuk mi biasanyadirangkaikan dengan morfem dasar verbadengan makna 
akah melakukan apa yang tersebut path morfem dasar berulang kali. 
Contoh: 
tall 	 -> inopo-mopotali 	 'akan menjual-jual' 
huloqo -> mopo-mopohuloqo 'akan menggadai-gadaikan' 
biohu -> inopo-mopobilohu 'akan memperlihatkan semua' 
(c) Reduplikasi dengan Prefiks topo-
Bentuk mi menyatakan frekuentatif. 
Contoh: 
yitohu -> topo-topoyitohe 	 'banyak bermain' atau bermain terus' 
tuluhu -> topo-topotuluhe 	 'banyak kali tidur' atau tidur terus' 
2.1.2.6 Reduplikasi Jnfikr 
2.1.2.6.1 Reduplikasi dengan Infiks  -ii- 
Cara melekatkan infiks -ii- di antara konsonan dan vokal suku awal path 
morfem dasar pengulangan terjadi path suku awal dan infiks. Bentuk mi 
mengandung makna preaeterium. 
Contoh: 
pola:ngo 'lapar' 	 -> pilo-pilola:ngo 'semuanya kelaparan' 
hama 'ambil' 	 -> hila-hilama 'semuanya diambil' 
tahu 'simpan' -> rila-tilahu 'semuanya disimpan' 
huloqo 'duduk' -> hilu-hiluloqa 'semuanya diduduki' 
pate 'pukul' 	 -> pila-pilate 'semuanya dipikuli' 
2.12.6.2 Reduplikasi Intiks -urn- 
Bentuk mi biasanya dirangkaikan dengan morfem dasar adjekiiva dengan 
makna akan menjadi seperti apa yang tersebut path morfem dasar. 
Contoh: 
hayaqo 'panjang' -> huma-humayaqo 'semua akan menjadi 
panjang' 
kodoqo 	 'pendek' -> kwno-kwnodoqo 'semua akan menjadi 
pendek' 
kehengo 'keras/kaku karena kekeringan' 	 -> kumo-kumohengo 
'semua menjadi keras karena kekeringan' 
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Reduplikasi dengan infiks ml dapat pula dirangkaikan dengan verba dengan 
makna aktif futurum. 
Contoh: 
lantiqo 'lompat 	 —> iwna-lumantiqo 'akan melompat- 
tompat 
tayango lompat 	 —> twna-tumayango akan melompat- 
lompat' 
teteqo 'Ian' 	 —> twne-twneteqo 'akan Ian semua 
tombot 'terbang' —> twno-tuinomboto 'akan terbang semua' 
2.1.2.6.3 Reduplikasi dengan Infiks -iii dan Variasinya 
Bentuk mi menyatakan bahwa apa yang tersebut padamorfem dasarsemuanya 
telah berlangsung. 
Contoh: 
ilingo —> di-iimilingo 	 'semuanya sudah condong' 
tihulo —> tili-tilimihulo 	 'semuanya sudah berdini' 
ti:po 	 —> tili-tilimi:po 	 'semuanya sudah bengkak' 
2.1.2.6.4 Reduplikasi dengan Infiks -ilu- dan variasinya 
Contoh: 
teteqo —> tilu-tilumeteqo 
tayango —> tilu-rilumayango 
tuwoto —> tilu-tilumuwoto 
heheto —> hilu-hilumehero 
2.1.2.7 Reduplikasi Sufilcn 
'semuanya suclah lan' 
'semuanya sudah melompat' 
'semuanya sudah masuk' 
'semuanya suciah menetes' 
2.1.2.7.1 Reduplikasi dengan Surfiks-wa 
Reduplikasi bentukini yang mengalami pengulangan hanyalah morfem dasar 
saja, sedangkan sufiks -Wa biasanya dilekatkan pada macfern dasar verba dan 
bermakna iznperatif. 
Contoh: 
hama —> hama-hamawa 	 'ambillah semua' 
delo 	 —> delo-delowa 	 'bawalah semua' 
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Reduplikasi dengan sufiks -Wa mi biasanya bervariasi dengan sufiks -walo, 
dan maknanya sama, seperti di alas. 
Contoh: 
hama-hamawalo 'ambillah semua' 
delo-delowalo 	 'bahawalah semua' 
2.1.2.7.2 Reduplikasi dengan Sufiks -p0 
Dalam bahasa Gorontalo bentuk mi mempunyai banyak variasi. 
(a) Apabila morfem dasar terdiri alas tiga suku kata, sufiks -p0 hanya 
dilekatkan saja di belakang morfem dasar tanpa mengalami pengulangan, yang 
diulang hanya dua suku awal morfem dasar. 
Contoh: 
bintaqo 	 —> binta-bimaqapo 'angkatlah semua' 
tihuto 	 —> tihu-tihutapo 'ikatlah seinua' 
pututo 	 —> putu-pututapo 'bungkuslah semua' 
ntayango 	 —> ntaya-nzayangopo 'gantunglah semua' 
waqupo 	 —> waqu-qaaqupapo 'tangkapah semua' 
(b) Apabila morfem dasar terdiri atas dua suku kata yang berakhir dengan 
vokal u atau o makasufiks -po diahuluioleh -wa sehinggamenjadi -wapo. 
Contoh: 
tubu ---> tubu-tubuwapo 
tahu ---> tahu-tahuwapo 
putu ---> putu-putuwapo 
piqu ---> 'piqu-piquwapo 
bunto ---> bunto-buntowapo 
tpo ---> tapo-tapowapo 
delo ---> delo-delowapo 
'inasaklah semua' 
'simpanlah semua' 
'poton-potongJah semua' 
'lipatlah semua' 
'putuskanlah semua' 
'asapilah semua' 
lawalah semua' 
(c) Apabila macfern dasar terdiri alas dua suku kala, dan berakhir dengan 
vokal i makaakhiran -podidahuluioleh -ya sehinggamenjadi -yapo. 
Contoh: 
tall 
paqi 
hull 
all 	 ---> 
tali-tallyapo 
paqi-paqiyapo 
huli-huliyapo 
ali-aiyapo 
'belilah semua' 
'lemparlah semua' 
'lepaskanlah semua' 
'lubangilah semua' 
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2.1.3 Kompositum 
Suatu ciri khas dari kata majemuk adalah bahwa jika unsur-unsurnya tidak 
dapat disisipi oleh unsur lain. Bentuk-bentuk seperti didingga wuwwe; limu 
bongo; oilekokobu; maluqa nanati; dan alanggaya buliadengan maknamasing-
masing 'lesung besi'; 'lemon kelapa'; 'mangga muda'; 'ayain nenas'; dan 'layang-
;ayang elang'. Di antara kedua unsur gabungan kata itu dapat disisipkan unsur 
yang lain, seperti didingga wuwate 'lesung besi' dapat dikatakan didingga 
lo wuwate 'lesung dari besi'; liinu bongo 'lemon kelapa' dapat dikatakan limu 
odelo bongo 'lemon yang menyerupai kelapa'; oile kolcobu 'mangga muda' dapat 
clikatakan oile donggo kokobu 'mangga masih muda', maluqa nanati 'ayam 
nenas' dapat dikatakan maluqa odelo ,zanati 'ayam seperti nenas'; dan gabungan 
kata alanggaya buliya 'layang-layang clang' dapat dikatakan alanggaya odelo 
buliya 'layang-layang seperti elang'. Dengan clemikian, jelas bahwa bentuk-
bentuk itu tidak dapat dikatakan kata majemuk karena di antara kedua unsurnya 
•masih dapat disisipi okh unsur lainnya. 
Lain halnya, dengan bentuk all wadala 'nama sejenis kue yang dibuat dazi 
beras ketan'; thsmbaya hula 'nama sebuah kampung'; boll buloqo 'nama sejenis 
ilcan taut'; botu bulota 'petir'; pale bohu 'sejenis syair dalam bahasa Gonontalo'; 
dati duhi lo butu 'pelangi'. Bentu-benwk mi, selain mempunyal makna sendiri 
yang bukan merupakan makna gabungan dan kedua unsurnya, juga tidak dapat 
dimasuki unsur lain. Bentuk all wadala yang terdiri atas unsur all 'sumur' dan 
wadala 'kuda', tetapi maknanyabukanlah sumurkuda lagi pula, keduaunsurnya 
tidak dapat disisipi unsur lain. Demikian pula halnya, dengan bentuk dwnbaya 
hula yang unsurnya terdiri alas dumbaya 'sejenis ikan danau' dan hula 'putih' 
Namun, antinya bukanlah ikan puuh, melainkan nama salah sebuah kampung di 
Kabupaten Gorontalo. Bentuk boli 'palah' dan buloqo 'leher' bukanlah berarti 
patah leher, tetapi nama sejenis ikan laut. Bentuk botu bulota yang terdini alas 
unsur botu 'batu' dan bulota 'pinjam', tetapi bukanlah berarti batu pinjam, 
melainkan artinya adalah 'petir'. Pale bohu yang terdiri alas unsurpale 'padi' dan 
bohu 'baru', tetapi bukanlah bermakna 'padi baru' melainkan sejenis syairdalam 
bahasa Gorontalo yang biasanya dibawakan path upacara adat' dan berfungsi 
membeni nasihat kepada pengantin ataupun pejabat yang baru diangkai. Bentuk 
duhi lobutu yang terdiri alas unsur duhi 'dwi' dan lobuns 'timbul' bukanlah 
beranti'duni timbul', tetapi 'pelangi'. Semua unsur-unsur mi tidak thpat disisipi 
unsur lainnya; selain itu, makna yang terkandung di dalamnya bukanlah menu-
pakan gabungan makna dari kedua unsurnya, melainkan mempunyai maIu)a 
tersendiri. 
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Ciri yang lain bahwa salah satu unsurnya tidak dapat diulang. Bentuk au 
wadala tidak dapat diulang menjadi all-wall wadalah seperti halnya bentuk-
bentuk lainnya. Dengan demlkian, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa bentuk 
seperti all wadala, dumbaya hula, boll buloqo, botu bulota,pale bohu, dan duhi 
lobutu semuanya adalah bentuk kata majemuk dalam bahasa Gorontalo karena 
memenubi syarat atau ciii kata majemuk. 
2.1.4 Derivasi 
Derivasi adalah konstruksi paradigmatis yang berbeda dislribusinya dengan 
dasarnya atau adanya morfem terikat terhadap bentuk dasarnya yang menye-
babkan perubahan kelas kata. 
Bentuk afiks dalani bahasa Gorontalo yang dapat menyebabkan perubahan 
bentuk kata. 
2.1.4.1 KelasNomina 
Perubahan dan kelas verba menjadi nomina dengan afiks seperti berikut 
po- + tuluhu ---> potutuluhe 'tempat tidur' 
po- + yitohu ---> poyiyitohe 'tempat bennain' 
pilo- + hama ---> pilohama 'alat yang dipakal untuk mengambil' 
p110- + dihu ---> pilodihu 'alit yang dipakai untuk memegang' 
pilo- + daha ---> pilodaha 'alat yang dipakai untuk menjaga' 
pilo- + detu ---> pilodetu 'alat yang dipakai untuk menjahit' 
pilo- + pate ---> pilomate 'alat yang dipakai untuk memukul' 
pa-wa + lihu ---> polilihuwa 'tempat yang biasadigunakanuntuk 
mandi' 
p0-wa + tahu ---> pololahuwa 'tempat yang biasa dipakai untuk 
menyimpan' 
p0-wa + daha ---> pododahawa 'tempat yang biasa dipakai untuk 
menjaga' 
pa-wa + tubu ---> poturubuwa 'tempat/alat yang biasa digunakan 
untuk memasak' 
po-ya + pare ---> pomamateya 'tempat yang biasa terjadi pembunuh-. 
an' pemukulan' 
po-ya + tail ---> pototaliya 'tempatyangbiasadipakaiuntukjual 
bell' 
po-ya + paqi ---> pomomaqiya 'tempatyangbiasaterjadipelemparan' 
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2.1 A.2 KelasVerba 
Perubahan dari nomina menjadi verba dengan menambah afiks seperticontóh 
benikut. 
helo- + talohu ---> helolalohu 'sudah membuat Iantai dari bambu' 
helo- + tuladu ---> heloluladu 'sudah senng menyurat' 
helo- + dingingo ---> helodingingo 'sudah sering mendinding 
helo- + bala ---> helomala 'sudah sening memaga? 
helo- + malahadi ---> helohalahadi 'sudah sening menggergaji' 
hipo- + aqazo ---> hipongaqata 'sedang menyapu bersama' 
hipo- + alipo ---> hipongalipa 'sedang mengupas bersama' 
hipo- + dingingo ---> hipodinginga Wang mendinding bersama' 
hipo- + tuladu ---> hipoluladu 'sedang menyurat bersama' 
memo- + aqato ---> nwmngaqato 'datang menyapu' 
memo- + bala ---> memobala/ 'datang memagar' 
inemomala 
memo- + ceti ---> memoceti 'datang mengecat' 
memo- + halahadi ---> memohaladi 'datang menggergaji' 
yilo- + aqato ---> yilongaqato 'sudah menyapu' 
yilo- + bala ---> yilomala 'sudah memagar' 
yilo- + dingingo ---> yilodingingo 'sudah mendinding' 
yilo- + tulu ---> yilolulu 'sudah membaka? 
tonggo- + aqato ---> ronggoqaqato 'sama-sama akan menyapu' 
ton ggo- + bala ---> tonggobala 'sama-sama akan memagar' 
tonggo- + halahadi ---> tonggohalahadi 'sama-sama akan menggergaji' 
ronggo- + dingingo ---> tonggodingingo 'sama-saina akan mendinding' 
tonggo- + ceti ---> tonggoceti 'sama-sama akan mengecat' 
rilonggo- + alipo ---> tionggoqalipo 'sama-sarna sudah mengupas' 
rionggo- + ceti ---> 	 tilonggoceti 'sama-sama sudah mengecat' 
tilonggo- + bala ---> 	 tilonggobala 'sama-sama sudah memagar' 
motolo- + watopo ---> 	 motolowaropa 'berulang kali membuat atap 
motolo- + alipo ---> 	 motoloqalipa 'berulang kali mengupas' 
mQtolo- + tuladis ---> 	 motolotulade 'berulang keli menyuraf 
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motolo- + raqubu 	 ---> motolotaqube 	 'berulang kali menutup' 
hemotolo- + waropo ---> hemorolo-watolo 'sedang membuat atap' 
hemorolo- + alipo 	 ---> hemotoloqalipa 	 'sedang mengupas' 
hemotolo- + rut adu 	 ---> hemotolorulade 	 'sedang menulis surat' 
hemototo- + tuqubu 	 ---> hemorolotaqube 	 'sedang menutup' 
helotolo- + ruladu 	 ---> heloluladu 	 sudah selalu menyurat' 
helotolo- + alipo 	 ---> helongalipo 	 'sudah selalu mengupas' 
helotolo- + bala 	 ---> helobala 	 'sudah selalu memagar' 
helotolo- + ceti 	 ---> heloceti 	 'sudah selalu mengecat' 
mehemo- + aqaro 	 ---> mehemongaqato 	 'sudah sering datang menyapu' 
mehemo- + halahadi -> mehemohaladi 	 'sudah sering datang 
menggergaji' 
me he mo- + gambari -> mehemogambari 'sudah sering datang 
rnenggambar' 
mehemo- + din gingo -> mehemodingingo 'sudah sering datang 
mendinding' 
mehemo- + bala 	 ---> mehemobaia 	 'sudah sering datang memagar' 
Perubahan dari kelas adjektiva menjadi verba dengan menambahkan afiks 
seperti contoh berikut. 
poqo- + piyohu -> 	 poqopiyohe 	 'buatlah lebih balk' 
poqo- + hayaqo -> 	 poqohayaqä 	 'buatlahlebihpanjang' 
poqo- + damango -> 	 poqodamanga 	 'buatlah lebih besar' 
poqo- + linggahu -> 	 poqolonggahe 	 'buatlah lebih cepat' 
poqo- + langgato -> 	 poqolanggata 	 'buatlah lebih tinggi' 
poti- + hayaqo -> 	 potihayaqo 	 'memanjanglah' 
poti- + wopa -> 	 poriwopa 	 'merendahlah' 
poti- + wopoto -> 	 potiwopoto 	 'perlahanlah' 
mopo- + linggahu -> 	 mopolinggahu 	 'membuatjadi cepat' 
mopo- + langgato -> 	 mopolanggato 	 'membuat jadi tinggi' 
mopo- + kikiqo -> 	 mopokildqo 	 'membuatjadi kecil' 
mopo- + damango -> 	 moppdamango 	 'membuat jadi besar' 
mopo- + piyohu -> 	 mopopiyohu 	 'membuat jadi baik' 
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mopoqo- + Ie:to -> mopoqole::o 'menjadikan lcbih 
jaw 
mopoqo- + piyohu -> mopoqopiyohu 'menjadikan lebih 
balk' 
mopoqo- + linggahu -> mopoqolinggahu 'menjadikan lebih 
cepat' 
mopoqo- + langgato -> inopoqolanggato 'menjadikan Iebih 
tinggi' 
mopoqo- + wopa -> mopoqowopa 'menjadikan lebih 
rendah' 
helopoqo- + piyohu -> helopoqopiyohu 'sudah berusaha men- 
jadikan lebih baik' 
helopoqo- + wopa -> helopoqowopa 'sudah berusaha men- 
jadikan lebih rendah' 
helopoqo- + damango -> helopoqodamango 'sudah berusaha men- 
jadikan lebih besar' 
meqipoqo- + lo.nggato --> meqipoqolangga:o 'menyuruh membuat 
lebih tinggi' 
meqipoqo- + kikiqo -> meqipoqoldkiqo 'menyuruh membuat 
lebih kedil' 
meqipoqo- + piyohu -> meqipoqopiyohu 'menyuruh membuat 
lebih baik' 
meqipoqo- + wapoto -> meqipoqowapoto 'menuruh membuat 
lebih perlahan' 
peqipoqo - + damango -> peqipoqodamango 'minta agar 
diperbesar' 
peqipoqo- + langgato -> peqipoqolanggato 'minta agar 
ditinggikan' 
peqipoqo- + linggahu -> peqipoqolinggahu 'minta agar 
dipercepat' 
leqipoqo- + tolzeto -> leqipoqoroheto 'sudah menyuruh 
membuat lebih kuat' 
leqipoqo- + wela -> leqipoqowela 'sudah menyuruh 
membuatlebih marah' 
leqipoqo- + lainingo -> leqipoqolamingo 'sudah menyuruh 
membuat lebih jauh' 
leqipoqo- + langgaro -> Ieqipoqolanggato 'sudah menyuruh 
membuat lebih tinggi' 
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leqipoqo- + piyohu -> leqipoqopiyohu sudah menyuruh 
mempethaiki' 
leqipoqo- + damango -> leqipoqodamango 'sudah menyuruh 
membuat agar besar' 
mozi- + piyohu -> motipiyohu 'berbuat agar 
menjadi baik' 
moti- + damango -> mozidamango 'berbuat agar 
menjadi besar' 
moti- + langgato -> motilanggaro 'berbuat agar 
menjadi tinggi' 
noti- + wopoto -> inotiwopolo 'berbuat agar men- 
jadi periahan-lahan' 
loll- + wopoto -> lotiwopozo 'telah berbuat men- 
jadi perlahan-lahan' 
loll- + damango -> lotidamango 'telah berbuat men- 
jadi besar' 
loll- + kikiqo -> lotikikiqo 'telah berbuat men- 
jadi kedil' 
ion- + biyongo -> lotibiyongo 'telah berbuat men- 
jadi seperti gila' 
loti- + Ian ggato -> lotilanggato 'telah berbuat 
menjadi tinggi' 
2.1.5 Infleksi 
Infleksi adalah konstruksi paradigmatis yang menduduki distribusi sama 
dengan dasarnya atau adanya morfem teiikat atau morfem tak bebas terhadap 
suatukatabentuk dasar (bentukbebas yang tidak menyebabkan perubahankelas 
kata). 
Dalain bahasa Gorontalo terdapat afiks yang tidak mengubah kelas kata. 
2.1.5.1 	 KelasNomina 
Beberapa afiks yang tidak mengubah kelas nomina- 
l) Dengan Prefiks 
o- 	 + bele 	 'rumah' -> 	 obele 'mempunyai rumah' 
o- 	 + doi 	 'uang' -> 	 odoi 'mempunyai uang' 
o- 	 + boqo 	 'baju' -> 	 oboqo 'mempunyal baju' 
o- 	 + galangi 	 'gelang' -> 	 ogalangi 'mempunyai gelang' 
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ngo- + bele —> 	 ngobele 'serumah' 
ngo- + huali —> 	 ngohuali 'sekainar' 
ngo- + pingge —> 	 ngopingge 'sepiring' 
ngo- + tasi ngotasi 'satutas' 
ngo- + ulongo —> 	 ngoqulongo 'satu peniuk' 
ilo- 	 + bele 'rumah' 	 —> ilobele 
ilo- + hulawa 	 'emas' 	 —> ilohulawa 
ilo- + harata 	 'harta' 	 —> iloharata 
ilo- + hiyalo 	 'suami/istri' —> ilohiyalo 
'pernah memiiki 
'rumah' 
'pernah memiiki 
emas' 
'pernah mempunyai 
har 
'pemah mempunyai 
suami/istri' 
2) Dengan Infiks 
Berdasarkan data yang terkumpul, ternyata tidak ada infiks dalam bahasa 
Gorontalo yang jnelekat pada nomina. 
-mu + bele —> belemu 'rumahmu' 
-mu + boqo —> boqomu 'bajumu' 
-mu + galangi —> galangimu 'gelangmu' 
-mu + tasi —> tasimu 'tasmu' 
-mu + doi —> doimu 'uangmu' 
-u + huqalimo —> huqalimoqu 'cincinmu' 
-u + buku —> bukuqu buIcuku' 
-u + tasi —> tasiqu 'tasku' 
-u + polopeni —> polopeniqu 'polpenku' 
-u + halati —> halatiqu 'gelasku' 
-ho + bele —> belehio 'rumahnya' 
-lb + gambari —> gambarilio 'gambamya' 
-ho + buku —> bukulio 'bukunya' 
-ho + oto —> otolio 'mobilnya' 
-ho + harata —> hartahio 'hantanya' 
3) Dengan Sufiks 
DalambahasaGórontalo sufiks yang tidak dapat mengubah nomina hanyalah 
sufiks yang menyatakan miik. 
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Contoh: 
-limongoli + pingge -> pinggelimongoli 	 'piling kamu' 
-limongoli + bele -> belelimongoli 'rumah kamu' 
-limongoli + walaq -> walaqimongoli 'anak kamu' 
-limongoli + bongo -> bongolimongoll 'kepala kamu' 
-limongoli + harata -> hartalimongoli 'harta kamu' 
-limongoli + bele -> belelimongoli 'rumah mereka' 
-limongoli + ile:ngi ----> ole:ngilimongolio 	 'kebun mereka' 
-limongoli + harata -> hararalimongolio 	 'harta mereka' 
-limongoli + pangimba -> pangimbalimongolio 'sawah mereka' 
-limongoli + huwali -> huwalilimongolio 	 lcamar mereka' 
2.1.5.2 	 Kelas Verba 
a) Dengan Prefiks 
o- + 	 hama -> ohama 'terampil' 
o- + 	 dequpo -> odequpo 'tertangkap' 
+ 	 dungogu -> odwz go he 'terdengar' 
o + 	 duraqo -> oduzaqa 'terinjak' 
o- + 	 taqapo -> otaqapa 'tertampar' 
mo- + 	 hama -> mohama 'mengambil' 
mo- + 	 lihu -> molihu 'mandi' 
mo- + 	 naqo -> monaqo 'pergi' 
mo- + 	 tall -> motali 'membeli' 
mo- + 	 pate -> momate 'memukul' 
Po- + 	 delo -> podelo 'bawa' (imperatif) 
Po- + 	 la:hu -> pola:hu 'turun' 
po- + hama -> pohama 'ambil' 
lo- + 	 tali -> lotali 'sudah membeli' 
lo- + hama -> lohama 'sudah mengambil' 
lo- + 	 naqo -> lonaqo 'sudah pergi' 
mamo- + 	 tuluhu -> mamotuluhu 'akan tidur' 
mamo- + 	 dungohu -> mamodungohu 'akan mendengar' 
mamo- + 	 naqo -> mamonaqo 'akan pergi' 
mamo- + 	 delo -> mamodelo 'akan membawa' 
mamo- + 	 bilohu -> mamomilohu 'akan melihat' 
hemo- + 	 tuladu -> hemoluladu 'sedang menulis' 
hemo- + 	 tubu -> hemotubu 'sedang memasak' 
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loll- 	 + balato 
loll- 	 + huloqo 
loti- 	 + dungu 
tonggo- + hama 
tonggo- 	 + naqo 
tonggo- + yitohu 
meqi- + lihu 
meqi- + bilohu 
meqi- + dungohu 
hemotolo- + ruluhu 
hemotolo + yitohu 
rilonggo- + hama 
helo- 	 + tali 
leqi- 	 + teteqo 
leqi- 	 + !zuloqo 
leqi- 	 + pate 
leqi- 	 + bilohu 
yiloqo- + ham 
yiloqo- + pate 
yiloqo- + delo 
-> lotibnalato 
-> lotihuloqo 
-> lotidungu 
-> toaggohama 
-> tonggonago 
-> tonggoyitohu 
-> meqilihu 
-> meqibilohu 
-> meqidungohu 
-> hemotolotulvize 
-> hemotoloyitohe 
-> tilonggahama 
-> heloti 
•—> leqiteteqo 
-> leqihulogo 
-> leqipate 
-> leqibilohu 
-> yiloqohama 
-> yiloqopate 
-> yiloqodelo 
'sudah berbaring' 
'sudah duduk 
'sudah menundukkañ 
kepala' 
'sama-sama akan 
mengambil' 
'sama-sama akan pergi" 
'sama-saina akan 
bermain' 
'minta dimandikan' 
'minta dilihat' 
minta didengar' 
'selalu saja tidur' 
'selalu saja bermain 
'selalu mengambil be rsama 
'sudah tidur semua' 
sudah lan bersama' 
'bersembunyi' 
'duduk' 
'berbaring' 
'sudah beberapa 
kali membawa' 
'sudah beberapa 
kali mengambil' 
'sudah beberapa 
kali membei' 
'menyuruh Ian' 
'yang menyuruh 
duduk' 
'yang menyuruh 
pukul' 
'yang menyuruh 
ithat' 
'sempat mengambil' 
'sempat memukul' 
'sempat membawa' 
tilonggo- + iuluhu -> lilonggotuluhu 
tilonggo- + teteqo -> tilonggoteteqo 
mod- + tu:qo -> motitu:qo 
moti- + huloqo -> motihuloqo 
moti- + balato -> motibalato 
helo- + delo -> helodelo 
helo- + haina -> helohama 
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yiloqo- + rahu -> yioqotahu 'sempat menyimpan' 
pilopo- + tereqo -> pilopoteteqo 'sudah disuruh lan' 
pilopo- + naqo -> poloponaqo 'sudah disunih pergi' 
b) Dengan Infiks 
-ii- + tihuto -> tilihuto 'sudah diikat' 
-ii- + pare -> pilate 'sudah dibunuh' 
-ii- + dati -> dilati 'sudah dijabat' 
-ii- + hama -> hilarna 'sudah diambil' 
-ii- + delo -> dilelo 'sudah dibawa' 
-ilum- + teteqo -> tilwneteqo 'sudah lan' 
-ilurn- + toinboto -> tilurnoinboto 'sudah terbang' 
-ilurn- + tuwoto -> tilurnuwoto 'sudah masuk' 
-ilurn- + rayango -> tilurnayango 'sudah mel(xmpat' 
-ilurn- + towuli -> rilurnowungi 'sudah mundur' 
-urn- + layahu -> lumayahu 'akan berlayar' 
-urn- + lowodu -> Iwnawodu 'akan lewat' 
-urn- + langgelo -> lurnanggelo 'akan menengadah' 
-urn- + tuwoto -> twnuwoto 'akan masuk' 
c) Dengan Sufiks 
-lo + naqo -> naqolo 'pergilah' 
-lo + harna -> hamalo 'ambillah' 
-lo + huloqo -> huloqolo 'duduklah' 
-lo + releqo -> teteqolo 'larilah' 
-lo + tuluhu -> tuluhulo 'tidurlah' 
-walo + tahu -> tahuwalo 'simpanlah' 
-walo + ulahu -> ulawuwalo 'campunlah' 
-walo + tubu -> tubuwalo 'masaldah' 
-ya + pate -> pateya pukullah' 
-ya + paqi -> paqiya 'lemparlah' 
TO + hama -> hainapo 'ambillah dulu' 
-po + tuluhu -> ruluhupo 'tidurlah dulu' 
-p0 + huloqo -> huloqopo 'duduklah duhi' 
-po + ruwoto -> tuwotopo 'masuklah dulu' 
-wapo + rahu -> tahuwapo 'simpanlah dulu' 
-wapo + tubu -> tubuwapo 'masaklah dulu' 
-wapo + huqo -> huqowapo 'bukalah dulu' 
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-wapo + ham —> hamawapo 'ambillah dulu' 
-yapo + tali —> taliyapo 'belilah dulu' 
-yapo + lahe —> laheyapo 'rebuslah dulu' 
-yapo + raqe —> taqeyapo 'naikkanlah dulu' 
-yapo + wohi —> wohiyapo 1,erikanlah dulu' 
-010 + delo —> delo:lo akan dibawa' 
-olo + wahu —> wahuolo 'akan dirampas' 
-alo + ham —> hama:lo 'akan diambil' 
-alo + daha —> daha:lo 'akan dijaga' 
-alo + Ia:la —> la:la:lo 'akan ditelanjangi' 
-alo + buqa —> buqa:lo 'akan dipisahkan' 
-alo + yinta —> yinta:lo 'akan disuguhi' 
d) Dengan Konfiks 
0-.. .-wa 	 + ham —> ohamawa 	 'dapat terambil' atau 
'clapat dimenangkan' 
odahawa 'dapat dijaga' 
otahiya 'dapat terbeli' 
opateya 'dapat terpukul' 
ohuliya 'dapat terlepaskan' 
odihuina 'dapat terpegang' 
oyiluma 'dapat terniinum' 
poqodahawa jaga1ah baik-baik' 
poqotahuwa 'simpanlah baik-baik' 
poqoputuwa 'potonglah baik-baik' 
poqopaqiya 'lemparlah baik-baik' 
poqopateya 'pukul hingga mati' 
poqodihuma 'peganglah baik-baik' 
poqoyiluma 'minumlah baik-baik' 
popoteteqolo 'akan disuruh 
lan' 
popotuluhulo 'akan ditidur- 
kan' 
popohuloqolo akan di- 
dudukkan' 
popotombotolo 'akan diter- 
bangkan' 
peqihamawa 'suruh ambil' 
0-. . .-wa 	 + daha 
0-. . .-ya 	 + tali 	 —> 
0-. . .-ya 	 + pate 	 —> 
0-. . .-ya 	 + huh 	 —> 
0-.. .-ma 	 + dihu 	 —> 
0-. .-ma 	 + yilu 	 —> 
poqo-. . .-wa + daha —> 
poqo-. . .-wa + tahu —> 
poqo-. - .-wa + putu 
poqo-. . .-ya + paqi 	 —> 
poqo-. . .-ya + pate 	 —> 
poqo-. . .-ma + dihu 	 —> 
poqo-. . .-ma + yilu 	 —> 
poqo-. . .-lo + teteqo 
popo-. . .-lo + tuluhu —> 
popo-. . .-lo + huloqo —> 
popo-. . .-lo + tomboto —> 
peqi-.. .-wa + ham —> 
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peqi-.. .-wa + 
peqi-.. .-wa + 
peqi-.. .-ya + 
peqi-.. .-ya + 
peqi-. . .-ma + 
peqi-.. .-ma + 
me-. . .-wa + 
me-. . .-wa + 
me-. . . -ya 	 + 
me-. . .-ya 	 + 
me-. . .-lo 	 + 
me-. . .-lo 	 + 
me-. . .-lo 	 + 
topo-. . .-wa + 
topo-. . .-wa + 
topo-.. .-wa + 
topo-.. .-ya + 
topo-. . .-ya + 
topo-.. .-ya + 
tipo-. . .-ma + 
topo-. . .-ma + 
lob-. . .-wa + 
lob-. . .-ya + 
tahu 
daha 
tall 
paqi 
dihu 
yilu 
hama 
tahu 
tali 
paqi 
ham 
boloiw 
a:bo 
delo 
tubu 
yintu 
pate 
tali 
paqi 
dihu 
yilu 
debo 
tali 
-> peqitahuwa 
-> peqidahawa 
-> peqitaliya 
-> peqipaqiya 
-> peqidihuma 
-> peqiyiluma 
-> mehamawa 
-> metahuwa 
-> metaliya 
-> mepaqiya 
-> mehamalo 
-> mebobohelo 
-> meqa:labo 
-> topodelowa 
-> topotubuwa 
-> lopoyintuwa 
-> topopateya 
-> topotaliya 
-> topopaqiya 
-> topodihuma 
-> topoyiluma 
-> lobodelowa 
-> lolotaliya 
'suruh simpan' 
'suruhjaga' 
'suruh bell' 
'suruh lempar' 
'suruh pegang' 
'dapat minum' 
'datang ambil' 
'datang sim- 
'datang beli' 
'datang tern-
pa? 
'datang ambil-
lah' 
'datang can-
lah' 
'datang ma-
kanlah' 
'berulang kali 
membawa' 
'berulang kali 
memasak' 
'berulang kali 
bertanya' 
'berulang kali 
memukul' 
'berulang kali 
membeli' 
'berulang kali 
melempar' 
'berulang kali 
memegang' 
'berulang kali 
minum' 
'sudah berulang 
kali membawa' 
'sudah berulang 
kali membeli' 
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lob-. . .-ya + paqi -> lobopaqiya 'sudah berulang 
kali melempar' 
lob-. . .-ma + yilu -> boboyiluma 'sudah berulang 
kali minum' 
lob-. . .-ma + dihu -> lolodihuma 'sudah berulang 
kali megang' 
hemotobo-.. .-wa '+ ham -> hemotolohamawa 'selalu meng- 
ambil' 
hemotobo-. . .-wa + daha -> hemotobodahawa 'selalu 
menjaga' 
hemerolo-.. .-wa + tahu -> hemotobothhuwa 'selalu 
menyimpan' 
hemotolo-.. .-ya + tali -> hemotoloraliya 'selalu 
membeli' 
hemetobo-. . .-ya + paqi -> hemotolopaqiya 'selalu 
melempar' 
hemotobo-. . .-ya + pate -> hemorolopateya 'selalu 
memukul' 
hemorolo-. . .-ma + yilu -> hemoroboyilwna 'selalu 
minum' 
hemotobo-. . .-ma + dihu -> hemotolodihuma 'selalu 
memegang' 
2.1.5.3 Kelas Adjelaiva 
a) Dengan Prefiks 
moqo- + piyohu -> moqopiyohu 	 'menjadikan baik' 
moqo- + hayaqo -> ,noqohayaqo 'menjadikan panjang' 
moqo- + damango -> moqodamango 'menjadikan besar' 
poqo- + piyohu -> poqopiyohu 'baik-baiklah' 
poqo- + ba:ngo -> poqoba:nga 'perteranglah' 
poqo- + hayoqo -> poqohayaqa 'perpanjanglah' 
boqo- + le:ro -> boqolete:ta 'yang membuatjadi 
jelek' 
loqo- + bin ggahu -> loqolinggahu 'yang membuat jadi 
cepat' 
boqo- + langgato -> loqolanggata 'yang membuat jadi 
tinggi' 
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yb- 	 + kikiqo 
yilo- 	 + limbongo 
lopohu- + darnango 
lopohu- + hayaqo 
lopohu- + kodoqo 
yiloqo- + piyohu 
yiloqo- + langgato 
ylloqo- + linggahu 
-> yiloqokikiqa 
-> yiloqolornbonga 
-> lopohudainango 
-> lopohuhayaqo 
-> lopohukodoqo 
-> yiloqopiyohu 
-> yioqolanggata 
-> yiloqolanggahe 
'yang membuat jadi 
kecil' 
'yang membuat jacli 
pendek' 
'sudah semakin 
besar' 
'sudah semakin 
panjang' 
'sudah semakin 
pendek' 
'yang membuat 
jadi baik' 
'yang membuat 
jadi tinggi' 
'yang membuat 
jadi cepat' 
b) Denganinfiks 
-ilwn- + hayaqo 	 -> hilurnayaqo 	 'sudah semakin 
panjang' 
-ilwn- + kodoqo 	 -> kilumodoqo 	 'sudah semakin 
pendek' 
-ilum- + onggolongo 	 -> ilurnonggolongo 	 'sudah semakin 
kendur' 
-ii- 	 + kaya 	 -> kilaya 	 'sudah menjadi kaya' 
-ii- 	 + susa 	 -> silusa 	 'sudah menjadi susah' 
-ii- 	 + saki 	 -> silaki 
	
'sudah menjadi 
tersinggung' 
-urn- + hayaqo 	 -> hurnayaqo 	 'menjadi panjang' 
-um- + kodoqo 	 -> kwnodoqo 	 'inenjadi pendek' 
-urn- + enggengo 	 -> wnenggengo 	 'menjadi kerdil' 
Catatan: 
Dalam bahasa Gorontalo, baik sufiks maupun konflik, jika dilekatkan pada 
adjektiva pasti mengubah kelas adjektiva. 
2.1.6 Proses Morfofonemik 
Dalam bahasa Gorontalo terdapat dua kemungkinan apabila afiks melekat 
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path morfem dasar, yàitu terjadi perubahan path konsonan awal morfem dasar, 
dan kemungkinan kedua, tidak teijadi perubahan fonem path morfem dasar. 
Kemungkinan pertama itu teijadi path pengimbuhan prefiks tertentu seperti 
terlihat pada contoh beiikut 
mo- + bilohu -> momilohu 'melihat' 
mo- + butahu -> momutahu 'menembak' 
mo- + buhuto -> momuhuzo 'mengikat' 
mo- + tepa -> molepa 'menyepak' 
mo- + ruladu -> mnoliladu 'menyurat', 'menulis' 
p0- + pate -> pomate 'memukul'(imperatif) 
p0- + bubohu -> pomubohu 'memukullah' 
p0- + bilohu -> pomilohu 'melihatlah' 
lo- + hululo -> lomululo 'sudah menggulung' 
lo- + huango -> lomuango 'sudah melubangi' 
lo- + buboqo -> lomuboqo 'sudah mencuci' 
mamo- + wungu1i -> mamohungguli 'akan berceritera' 
mamo- + wulato -> mamohulato 'akan menunggu' 
mamno- + paulo -> mamnomaliro 'akan mengelilingi' 
mamo- + butaqo -> mamomuraqo 'akan memutuskan' 
ropo- + tuladu -> topolulade 'selalu menulis' 
topo- + bintaqe -> ropomintaqo 'selalu mengangkat' 
hemno- + wumbadu -> hemohumabadu 'sedang memukul' 
hem- + bilohu -> hemomilohu 'sedang melihat' 
hemo- + pale -> hemomaze 'sedang memukul' 
hemo- + tuladu -> heloluladu 'sudah beberapa kali 
menulis' 
hipo- + ronggadu 
-> hpolonggade 'bersama-sama 
sedang mengukur dengan liter' 
memo- + tahu -> mnemolahu 'datang menyimpan' 
memo- + buahulo -> memomuahulo 
- 'datang melempar' 
memo- + pate -> memomate 'datang memukul' 
yilo- + tihuto -> yilolihuto 'sudah mengikat' 
yb- + pale -> yilomaze 'sudah memukul' 
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yilo- + tinggodu -> yilolinggodu 'sudah menendang' 
mehemo- + puturo -> inehemomututo 'datangmembungkus' 
me he mo- + pate -> mehemomate 'selalu datang 
memukul' 
Morfem dasartidakberubah apabiladirangkaikan dengan afiks tertenw. Berikut 
mi contohnya. 
a) Prefiks 
Contoh: 
o- + hama -> ohama 'terambil' 
o- + daha -> odaha 'terawasi' 
mo- + dequpo -> modequpo 'akan menangkap' 
mo- + dutaqo -> modutaqo 'akan menginjak' 
mo- + dini -> modini 'melarang' 
he- + dada:ta -> hedada:ta 'makin banyak' 
he- + damango -> hedamango 'makin besar' 
he- + ngointi -> hengointi 'makin sedikit' 
mayile- + tuluhu -> mayiletuluhu 'sudah tertidur' 
mayile- + dungohu - mayiledungohu 'sudah keasyikan 
mendengar' 
yile- + hama -> yilehatna 'terambil' 
yile- + tuluhu -> yiletuluhu 'tertidur' 
yile- + dambaqo -> yiledambaqo 'tertelungkup' 
poqo- + piyohu -> poqopiyohu 'perbaikilah'; 
'hati-hati' 
loqo- + piyohu -> loqopiyohu 'yang menjadikan 
baik' 
loqo- + hama -> loqohama 'sempat mengambil'; 
'menang' 
loqo- + pate -> loqopate 'sempat memukul' 
meqi- + 	 tuluhu -> meqituluhu 'menyuruh tidur' 
meqi- + huloqo -> meqihuloqo 'menyuruh duudk' 
meqi- + tayudu -> meqitayadu 'menyuruh bagi' 
meqi- + hama -> meqihama 'menyuruh ambil' 
leqi- + bilohu -> leqibilohu 'sudah menyuñih 
Ithat' 
leqi- + dungohu -> leqidungohu 'sudah menyuruh 
dengar 
leqi- + tuluhu -> leqituluhu 'sudah menyuruh 
tidur' 
mopo- + huloqo -> mopohuloqo 'mendudukkan' 
mopo- + tuluhu -> mopotuluhu 'menidurkan' 
mopo- + balato -> mopobalato 'membaringkan' 
lapo- + bilohu -> lopobiohu 'sudah memperli- 
hatkan' 
lopo- + tilhulo -> lopotihulo 'sudah mendirikan' 
lopo- + tomboto -> lopotomboto 'sudah menerbang- 
kan' 
mopoqo- + piyihu -> mopoqopiyohu 'membuat jadi lebth 
baik' 
mopoqo- + damango -> mopoqodamango 'menjadikan lebih 
besar' 
mopoqo- + hayaqo -> mopoqohayaqo 'membuatjadi lebih 
panjang' 
lopoqo- + putiqo -> lopoqoputiqo 'sudah membuat 
jadi lebih putih' 
lopoqo- + langgato -> lopoqolanggazo 'sudah membuat 
jadi lebih tinggi' 
lopoqo- + wopa -> lopoqowapo 'sudah membuat 
jadi lebih rendah' 
pod- + balato -> patibalato 'berbaringlah' 
poti- + pitoqo -> potipitoqo 'tutuplah mad 
loll- + poqo:yo -> lozipoqo:yo 'bercliam diii' 
loll- + bilohu -> lotibilohu 'sudah memperlihat- 
kan dir? 
loll- + balato -> lotibalato sudah membaring- 
kandiri' 
yiliopo- + huloqo -> yilopohuloqo 'sudali mendudukkan' 
atau'sudah menggadaikan' 
yilopo- + tihulo -> yilopotihulo 'sudah mendirikan' 
yilopo- + bilohu -> yilopobilohu 'sudah memper- 
lihatkan' 
yilopoqo- + piyohu -> yilopoqopiyohu 'sudah membuat 
jadi lebih baik' 
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yilopoqo- + langgato -> yilopoqolangga:o sudah menjadikan 
Iebih tinggi' 
yilopoqo- + wopoto -> yilopoqowopoto sudah menjadikan 
lebih lambat' 
mohi- + upiya -> mohiupiya 'memakai kopiah' 
mohi- + galangi -> mohigalangi 'memakai gelang' 
lohi- + palipa -> lohipalipa 'sudah memakai 
sarung' 
loji- + huqalimo -> lohihuqalimo 'sudah memakai 
cincin' 
lohi- + talala -> lohitalala 'sudah memakai 
celana. 
pohi- + kabaya -> pohikabaya 'menyuruh memakai 
kebaya' 
pohi- + talala -> pohitalala 'menyuruh memakai 
celana' 
pohi- + kameja -> pohikameja 'menyuruh memakai 
kemeja 
hem- + upiya -> hemohiupiya 'sedang memakai 
kopiah' 
hemohi- + talala -> hernohitalala 'sedang memakai 
celana' 
hemohi- + palipa -> hemohipalipa 'sedang memakai 
sarung' 
mopohu- + hayaqo -> mopohuhayaqo 'akan semakin 
panjang' 
nwpohu- + kodoqo -> mopohukodoqo 'akan semakin 
pendek' 
mopohu- + langgato -> mopohulanggato 'akan semakin 
tinggi' 
mongo- + wutato -> mongowutazo 'saudara semua' 
mongo- + ti:lo -> mongori:lo 'ibu-ibu semua' 
mongo- + tiyamo -> rnongotiyamo 'bapak-bapaksemua' 
ngo- + tayudu -> ngotayadu 'satu bagian' 
ngo- + botu -> ngobotu 'satu biji' 
ngo- + pata -> ngopata 'satu lembar' 
lopohu- + yingo -> lopohuyingo 'sudah semakin 
marah' 
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lopohu- + Ian ggato -> lopohulanggato 	 sudah semakin 
tinggi' 
lopohu- 	 + linggahu -> Iopohulinggahu 'sudah semaldn 
cepat' 
yiloqo- 	 + plyohu -> yiloqopiyohu 'yang sudah mem- 
buatjadi baik' 
meqipo- 	 + hama -> meqipohama 'menyuruh untuk 
mengambil' 
meqipo- 	 + hue -> meqipohile 'menyuruh untuk 
minta' 
peqipo- 	 + hue -> peqipohile 'disuruh minta' 
peqipo- 	 + hama -> peqipohama 'yang disuruh pakai 
untuk mengambil' 
meqipopo- + balato -> meqipopobalato 'menyuruh mem- 
baringkan' 
meqipopo- + tuluhu -> meqipopotuluhu 'menyuruh menidur- 
kan' 
meqipopo- + bilohu -> meqipopobilohu 'menyuruh mem- 
perlihatkan' 
meqipoqo- + Iinggahu -> ineqipoqolinggahu 'menyuruh mem- 
percepat 
meqipoqo- + wopoto -> ineqipoqowopoto 'menyuruh mem- 
perlambat' 
peqipoqo- + piyohu -> peqipoqopiyohu 'disuruh perbaiki' 
peqipoqo- + damango •-> peqipoqodamango 'disuruh perbesar' 
peqipoqo- + kikiqo -> peqipoqokikiqo 'disuruh perkecil' 
leqipoqo- 	 + Ianggato -> leqipoqolanggato 'sudah menyuruh 
mempertinggi' 
leqipoqo- 	 + putiqo -> leqipoqopuriqo 'sudah menyuruh 
memperputih' 
meqipohi- + boqo -> meqipohiboqo 'menyuruh memakai 
baju' 
meqipohi - + upiya -> meqipohiupiya 'menyuruh memakai 
kopiyah' 
U- 	 + damango -> udamango 'yag besar' 
U- 	 + kikiqo -> ukikiqo 'yang kecil' 
U- 	 + me:la -> ume:Ia 'yang merah 
he,notolo- + bilohu -> hemotolobilohe 'selalu meithat 
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hernotolo- + yitohu -> hernotoloyitohe 'selalu bermain' 
hernotolo- + tuluhu -> hemotolotuluhe 'selalu tidur' 
ngopo- + hama -> ngopoharna 'sekali ambil' 
ngopo- + bintaqo -> ngopobintaqo 'sekali angkat' 
ngopo- + tahu -> ngopotahii 'sekali simpan' 
tilonggo- + hue -> tilonggohile 'sama-sania sudah 
minta' 
tilonggo- + lihu -> tilonggolihu 'sama-sama suclah 
mandi' 
tilonggo- + harna -> tilonggoharna 'sama-sama sudah 
mengambil' 
b) Infiks 
-ilurn- + tayango -> tilurnayango 'sudah melompat' 
-ilum- + tomboto -> tilurnomboto 'sudah terbang 
-ilurn- + teteqo -> rilurneteqo 'sudab berlari' 
-urn- + tayango -> turnayango akan melompat' 
-urn- + teteqo -> tuneteqo 'akan berlari' 
-urn- + towuli -> tuinowuli 'akan mundur' 
-ilirn- + tihulo -> tilirnihulo 'sudah berdiri' 
-ilim- + ti:po -> tilirni:po 'sudah menjadi 
bengkak' 
-ilirn- + ilingo -> ilirnilingo 'sudah condong' 
-ii- + leyapu -> tileyapu 'sudah diusap' 
-ii- + olow -> iloloto 'sudah disembelih' 
-ii- + oyodu -> iloyodu 'sudah disayat' 
C) Sufiks. 
-lo 	 + naqo -> naqolo 'pergilah' 
-lo + harna -> harnalo 'ambillah' 
-lo + huloqo -> huloqolo 'duduklah' 
-walo + delo -> delowalo 'bawalah' 
-walo + tubu -> tubuwalo 'masaklah' 
-walo + putu -> putuwalo 'potonglah' 
-ya + pate -> pateya 'pukullah' 
-ya + tali -> taliya 'belilah' 
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-ya + paqi -> paqiya lemparlah' 
-i + patu -> patui panasi' 
-i + rahu -> tahui 'simpani 
-010 + huqo -> huqo:lo 'akan (ibuka' 
-olo + bunto .-> bunto:lo atau buntoolo 'akan diputuskan' 
-wolo + puru -> putuwolo 'akan diputuskan' 
-wolo + tubu -> tubuwolo 'akan dimasak' 
-wolo + wulu -> wuluwolo 'akan dikumpulkan' 
-yalo + tali -> taliyalo 'belilah' 
-yalo + pate -> pateyalo 'pukullah' 
-la + tapi -> tapila 'buanglah' 
-la + tapu -> rapula teñcaiah' 
-la + lawo -> lawola 'kirimlah' 
-wapo + duzu -> dutuwapo 'Ietakkanlah dulu' 
-wapo + putu -> putuwapo 'putuskanlah dulu' 
-wapo + tubu -> tubuwapo 'masaklah dulu' 
TO + hama -> hamapo 'ambil dulu' 
-p0 + rapulo -> tapulopo 'akan dican dulu' 
-p0 + lolohu -> lolohupo 'akan dicari dulu' 
d) Konfiks 
o-.. .-wa 	 + hama -> ohamawa 	 'terainbil' 
0-.. .-wa 	 + daha -> odahawa 	 'dapat dijaga' 
0-. . .-ya 	 + tali -> otaliya 	 'dapat terbeli' 
0-. . .-ya 	 + paqi -> opaqiya 	 'terlempar' 
0-. . .-ya 	 + tuli -> otuliya 	 'terbalaskan' 
topo-. . .-wa 	 + hama -> topohamawa 	 'selalu 
mengambil' 
topo-. . .-wa 	 + tubu -> toporubuwa 	 'selalu me- 
masak' 
ropo-. . .-ya 	 + tali -> topotal;ya 	 'selalu mem- 
beli' 
topo-. . .-ya 	 + gambari 	 -> topogarnbariya 	 'selalu meng- 
gambar' 
ropo-. . .-ma 	 + dihu -> topodihwna 	 'selalu me- 
megang' 
topo-. . .-ma 	 + yilu -> topoyzluma 	 selalu minum' 
meqo-. . .-wa + hama 	 - 	 -> meqohamawa 	 'jangan sam- 
pai terambil' 
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meqo-. 	 .-wa + tahu -> meqotahuwa jangan sam- 
pai tersimpan' 
meqo-. . .-ya + paqi -> meqopaqiya 'jangan sam- 
pai terlempar' 
meqo-. . .-ya + tali -> meqotaliya 'jangan sam- 
pai terbeli' 
meqo-. 	 .-ma + dihu -> meqodihuma 'jangan sam- 
pai terpegang' 
meqo-.. .-ma + yilu -> meqoyiluma 'jangan sam- 
pai terminum 
hemotolo-. . .-wa + delo -> hemotolodelowa 'selalu saja 
membawa' 
hemotolo-. 	 .-wa + zahu -> hemotolotahuwa 'selalu saja 
menyimpan' 
heinotolo-. . .-ya + tali -> henotolotaliya 'selalu saja 
membei' 
hemotolo-. . .-ya + buli -> hemotolobzdiya 'selalu saja 
menghutang' 
hemotolo-. 	 .-ma + dihu -> hemotolodihuma 'selalu saja 
memegang' 
heinotolo-. ..-mm + yilu -> hemotoloyiluma 'selalu saja 
minum' 
poti-...-Po + huloqo -> potihuloqopo 'duduklah 
dulu' 
poti-. . -pa + balata -> poribalatapo 'berbaringlah 
dulu' 
poti-. . .-lo + huloqo -> potihuloqolo duduklah' 
poti-. .. -10  + balato -> potihulotapo 'berbaringlah 
peqi-.. .-walo + hama -> peqihamawalo 'suruh 
ambilah' 
peqi-.. .-walo + tahu -> peqitahuwalo 'suruh 
simpanlah' 
peqi-.. .-yalo + paqi -> peqipaqiyalo 'suruh 
lemparlah 
peqi-.. -yalo + tali -> peqitaliyalo 'suruh 
belilah' 
peqi-.. 	 -malo + dihu -> peqidihumalo 'suruh 
peganglah' 
M. 
peqi-. . .-ma!o + yilu -> peqiyilumalo 'suruh 
minumlah' 
+ dihu -> odihuma 'terpegang' 
0-.. .-ma + yilu -> oyilyma 'terminum' 
poqo-. . .-wa + daha -> poqodahawa 'jaga baik- 
baik' 
poqo-. . .-wa + tahu -> poqotahuwa 'simpan 
baik-baik' 
poqo-. 	 .-ya + paqi -> poqopaqiya 'lempar 
baik-baik' 
poqo-. . .-ya + pate -> poqopateya 'pukul 
hingga mati' 
popo-. 	 .-wa + tahu -> popozahuwa 'tolong 
simpan' 
popo-.. .-wa + rubu -> popotubuwa 'tolong 
dimasak' 
popo-.. .-ya + lahi -> popolahiya 'usirlah' 
popo-. . .-ya + huli popohuliya 'tolong 
dilepas' 
popo-. . .-ma + detu -> popodetuma 'tolong 
dijahit' 
popo-. . .-ma + yilu -> popoyiluma tolong 
dimunim' 
popo-. . .-lo + tihulo -> popotihulolo 'didirikan' 
popo-. . .-lo + huloqo -> popohuloqolo 'didudukkan' 
peqi-.. .-wa + hama -> peqihamawa 'suruh 
diambil' 
peqi-.. .-wa + daha -> peqidahawa 'suruh jaga' 
peqi-.. .-ya + tali ---> peqitahiya 'suruh bei' 
peqi-. . .-ya + tipu 
---> peqitipuya 'suruh petik- 
lah' 
peqi-.. .-ma + yilu ---> peqiyiluma 'suruh minum' 
peqi-.. .-ma + dihu ---> peqidihuma 'suruh pegang' 
peqi-.. .-po + hama ---> peqihamapo 'sunih ambil- 
kan dulu' 
peqi-.. .-po + din gingi ---> peqidingingipo 'suruh dinding 
ding dulu' 
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2.2 Penggolongan Kata 
Penggolongan kata dalam bahasa Gorontalo berpedoman path teori penggo-
longan kelas kata yang atas empat jenis, yakni nomina, verba, adjektiva, dan 
kata terdiri tugas (Keraf, 1976:91). Jenis kate lain, seperti numeralia (karena 
berdasarkan sifatnya) dimasukkan sebagai subgolongan adjekti pronomi na 
dalam subgolongan nomina, kate sambung, preposisi, adverbia, interjeksi dan 
kate sandang dimasukkan ke dalam subgolongan kata tugas. 
Penggolongan kata thiam bahasa Gorontalo sebagai berikut. 
2.2.1 Nomina 
Nomina dalam bahasa Gorontalo thpat dibagi menjadi dua jenis: 
(a)Nomina konkrit, seperti 
nama jenis 	 : bele 	 'rumah' 	 botu 	 'batu' 
narna zat 	 : hulawa 	 'emas', 	 tombaha 'tembaga' 
nama diri 	 Dula, Ako 
naina kumpulan : mongowurazo 	 'saudara-saudara semua' 
(b)Nomina abstrak, seperti piyohu 'kebaikan' 
Menurutmorfologinya, nominadalambahasaGorontalodapatdibagi menjadi 
nomina morfem dasar. 
(a)nomina morfem dasar : bobo 	 'baju', 	 oile 'mangga 
(b)nomina berafiks 
	 : motuluhu 'akan tidur' 
tilumeteqo 'sudah lan' 
2.2.2 Verba 
Verba dalam bahasaGorontalo ditinjau dari segimorfologinya dapat dibagi 
atas verba morfem dasar, verba berafiks, dan verba reduplikasi. 
(a)Verba morfem dasar 
Contoh: 
huloqo 'duduk'; tihulo 'berdini'; reteqo 'Ian'; balato 'berbaning'. Kata-kata mi 
tidak dapat berdini sendiri di dalam kalimat benikuL 
Te Dula hub. 	 'Si Dula duduk'. 
Ti Ija tihubo. 	 'Si Ija berdini'. 
Ti mama balato. 	 'Mama berbaring'. 
Te Dula bala-balato. 	 'Si Dula sedang berbaning'. 
Ti mama lotibalato. 	 'Mama sudah berbaning'. 
Ti Ija ma tihu tihulo 
	
'Si Ija sudah berbaring' 
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Akan tetapi, bentuk seperti huloqo te:to 'duduk di situ', aliheqo tihulu 'cepat 
berdiri', dan balato 'berbaring' merupakan bentuk yang sering ditemukan dalam 
bahasa Gorontalo. Dengan demikian, jelas bahwa bentuk seperti yang tertera di 
atas hanya dapat berdiri sendiri apabila dalam bentuk perintah, atau imperatif. 
(b)Verba berafiks 
Contoh: 
molihu 'akan mandi', 
polihu 'mandilah', 
tilubu 'sudah dimasak', 
peqitahuwa 'suruh simpan', 
motuluhu 'akan tidur' 
ponaqolo 'pergilah', 
poqogahawa 'jaga baik-baik' 
popobilohe 'perlihatkan' 
(c) Verba reduplikasi 
Contoh: 
tere-tereqo 'sedang berlan'; hulo-huloqo 'sedang duduk'; naqo-naqo 'sedang 
berjalan'; dan tihu-tihulopo ' sedang menyelam' 
2.2.3 Adjektivd 
Dilihat dari segi morfologis, adjektiva dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi 
atas: 
a) Adjektiva morfem dasar, seperti damango 'besar', dan kikiqo 'kecil' dapat 
berdiri sendini dalam ujaran apabiladidahului olehkata sambe, Kata mi mengan-
dung makna lebih dari apa yang dimaksud oleh morfem dasar atau bermakna 
'terlalu'. 
Contoh: 
sambe hulodu 'terlalu bodoh' 
sambe piyohu 'sangat baik' 
sambe linggahu 'sangat cepat' 
sambe damango 'besar sekali 
sambe kikiqo 'terlalu kecil' 
Bentuk seperti hulodu, piyihu, dan linggahu dalam ujaran dapat pula berdini 
sendini apabila didahului oleh prefiks 'no-. 
Contoh: 
mopiyohu 'baik', mohulodu 'bodoh', dan molinggahu 'cepat' 
Berbeda halnya dengan kata damango dan kikiqo dapat berdiri sendiri 
apabila didahului oleh kata sambe. OIeh karena itu, dalam bahasa Gorontalo 
tidak pernah ditemui kata rnodamango dan mokikiqo. 
b) Adjektiva berafiks, sepertipoqopiyohe 'buatlah lebih baik danpopolinggahe 
'percepatlah. 
Mengenai adjektiva yang berafiks serta perubahan fonem akibat melekatnya 
afiks path morfem dasar dapat dilihat path paragrap yang telah lalu. 
c) Adjektiva berupa reduplikasi mempunyai makna dalam keadaan seperti 
yang terdapat path morfem clasar. 
Contoh: 
piyo-piyuhu 	 'dalam keadaan baik 
haya-hayaqo 	 'dalam keadaan panjang' 
digi-digolomo 	 'dalam keadaan gelap' 
d) Numeralia 
Dalam bahasa Gorontalo, numeralia dapat dibagi alas numeralia utama tentu 
dan numeralia utama tidak tentu. 
Numeralia utama tentu dapat pub dibagi menjadi: 
(1)Numeralia untuk menghitung sesuatu 
Contoh: 
ointa 	 'satu; 	 oluwo 'dua'; 	 otolu 'tiga; 
opaw 'empat'; olimo 'lima'; 	 olomo 'enam'; 
opitu 	 'tujuh'; 	 owalu 'delapan'; otiyo sembilan'; dan 
opulu 'sepuluh' 
Numeralia utama tak tenth menunjukkan jumlah yang belum pasti 
Contoh: 
da:da:ta 'banyak'; ngoqidi atau ngointi 'sedikit'. 
ngoqin:a 'sebentaf; ngopeqe 'seteguk'; 'sebesar saja' atau 
'sedikit waktu'; moqa: qami 'semuanya'; moqa:qamila 'semuanya; dan 
to:tonulala 'segala-galanya' 
Numeralia utama tak tenth, reduplikasi dapat dibentuk dengan konfiks 
hi-. . .-a path kelipatan puluhan, ratusan, dan ribuan. 
Contoh: 
hipulu-pulua 	 'berpuluh-puluh' 
hihetu-hetua 	 'beratus-ratus 
hilihu-lihua 	 'beribu-ribu' 
Di samping itu, numeralia tak tentu dapaijuga dibentuk numeralia beringkat. 
Contoh: 
oinatalio 
oluwolio 
otolulio 
'yang pertama' 
'yang kedua' 
'yang ketiga' 
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2.2.4 Kata Tugas 
Dalam bahasa Gorontalo, kata tugas terdiri aLas kata sambung, preposisi, 
adverbia, kata seru, dan kata sandang. Kelima kata tugas itu dibicarakan satu 
demi satu sebagai berikut. 
2.2.4.1 Kata Sambung atau Penghubung 
Kata sambung atau penghubung dalam bahasa Gomntalo berfungsi sebagai: 
(a) menyerupai 
(b) menyatakan piihan 
(c) menyatakan pembatasan 
(d) penambah atau penggabungan 
(e) menyatakan perlawanan 
(t) menyatakan sebab 
(g) menyatakan waktu 
(h) mengandung pengertian perjanjian 
(i) mengandung pengertian tujuan 
(j) memperiahankan maksud 
2.2.4.2 Preposisi 
delo atau odelo 'sepeiti' 
mohuhumayawa 'mirip' 
mealo atau meambo 'atau' 
bo 'hanya'; wambaqo 'hanya' 
wau 'dan'; wolo 'dengan' 
olo 'juga' 
bo 'hanya', dabo 'tetapi' 
sababu 'sebab' 
Apo 'belum', ngopeqopo 'sedikit 
waktu lagi' atau 'sebentar', 
ngointa 'cepat', dongg'lo 'belum' 
de 'nanti'; asali 'asalkan'; wonu 
'kalau' 
silainbe 'sehingga', tilunggulo 
'sehingga' 
boli 'meskipun'; hiambo 
'sedangkan'; eleponu 'biarpun' 
ope:nu 'biarpun' 
Dalam bahasa Gorontalo ditemukan beberapa preposisi, seperti lonto 'dan'; 
inonto 'dad, to 'di', dan ode 'ke'. Di antara keempat preposisi itu yang sering 
diikuti mo'rfem penunjuk arah hanyalah ode. 
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Contoh: 
odi:mai atau odiyamai le sini' 
odi:mola atau odiamola le sand 
odi:maqo atau odiamaqo le situ' 
odi:,nota atau odiamoza le sand 
2.2.4.3 Adverbia 
Adverbia dalam bahasa Gorontalo dapat diperinci sebagai berikut. 
1) Keterangan Waktu 
Keterangan waktu mi dapat dibagi menjadi tiga kategori. 
a. Waktu itu sendiri 
Contoh: 
boti-boti:maqo 	 'baru-baru mi' 
Apo lohi:hewo 	 'belum lama' 
boheli bozi-botimola 	 'baru saja' 
ngopeqepo atau ngopeqemola 	 'sebentar saja' atau 'sedikit waktu saja' 
b. Keterangan yang menunjukkan peredaran waktu slang atau malam han 
Contoh: 
didi:modupo 
engontiye atau yin gontiye 
molinggatai 
mohulo:nu 
moqule maqo dulahu 
hui daqa 
molaliyonu 
malingga-linggatai dulahu 
Io:mbu 
lo:mbu dumodupo 
lola:ngo 
c. Keterangan nama hail 
Contoh: 
isinini 	 'Senin' 
sala:sa 	 'Selasa' 
arabaqa 'Rabu 
'mdi pagi; dumodupo 'pagi' 
'hail mi' 
'sekitar pukul 10.00 pagi' 
'siangnya' 
'setelah matahari rembang' 
'tengah malam' 
'hampir siang' 
'matahaii mulai tinggi 
'besok' 
'besok pagi' 
'sore' 
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hamisi 'Kamis' 
jumaqati 'Jumat' 
sahutu 'Sabtu' 
ahadi 'Ahad' atau 'Minggu' 
2) Kezerangan Nama Bulan Islam 
Contoh: 
muha:ramu 	 'Muharam' 
sa:pari 
	
'Safar' 
rabi ul awwali 
	
'Rabiul Awal' 
rabiul akhiri 	 'Rabiul Akhir' 
jwnadil awwali 	 Jumadil Awal' 
jwnadil akhiri 	 Jumadil Akhir' 
rijibu 	 Rajab' 
saqabani 	 'Sa'ban' 
puasa atau rama4ani 
	
'Ramadan' 
sawwali 	 'Sawal' 
dulukaeda 	 'Zulkaedah' 
haji 	 'Zulhijjah' 
3) Keterangan Waktu Salat 
Contoh: 
asari 	 'Asar' 
magaribu 	 'Maghrib' 
isa 	 'Isya' 
subu 	 'Subuh' 
lohori 	 'Lohor' 
4) Keterangan Tempat 
Contoh: 
te:to 'di situ' 
te:ya 'di sini 
odi:mota 'ke sana' (agak dekat dari pembicaraan) 
odi:mola 'ke sana' (jauh dan pembicaraan) 
Dalam bahasa Gorontalo dikenal pula keterangan penunjuk tempat yang meng-
ikuti arah mengalirnya air sungai. 
Contoh: 
ode huliyali 	 'arah mengikuti aliran sungai ke muara' 
tilayo atau ode tilayo 	 'arah ke hulu sungai' 
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5) Keterangan jum!ah atau kuantitatif 
Contoh: 
ngohuntuwa 	 banyak' 
ngohuntuwa daqa 	 banyak sekali' 
ngointi 	 sedildt' 
ngoinli daqa 	 'sedikit sekali' 
da:da:ra 	 banyak' 
mailaba huntuwalio 	 'sudah terlalu banyak' 
mailaba ngointilio 	 'sudah terlalu sedikit' 
openu bo ngointi 	 'biar hanya sedikit' 
poqongohuntuwala, zaqo ngopeqe 'perbanyaklah sedikit' 
ngopeqe kikiqo 	 'sedikit saja', 'hambir saja 
bolo ngopeqe kikiqo 	 'nyaris' 
6) Keterangan yang menyatakan kepastian 
Contoh: 
otutu 	 'sungguh' 
tantu 	 'tentu' 
tantu-tantu 'sudah pasti' 
7) Keterangan yang menyatakan ketidakpastian 
Contoh: 
tantu 'mungkin' 
dipo o:a:wa 'belum diketahui' 
anbunguli 'mungkin' 
yiqee 'tidak tahu' 
8) Keterangan yang menyatakan pengharapan 
Contoh: 
bolo potala 	 'semogalah' 
pohileyala duqa 
	 'minta doa ' atau semogalah' 
2.2.4.4 Interjeksi 
Dalam bahasa Gorontalo mengenal beberapa jenis interjeksi yang me-
nyatakan seperti berikut. 
(a) menyatakan keluhan 	 : woh, 'berat melaksanakan' 
(b) menyatakan kemarahan 	 : seh, 'sib' 
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(c) menyatakan perasaan saldt : aduu 'aduh', akee 'aduh' 
(d) menyatakan keheranan astaga 'astaga' (dari astaghfirul- 
lah atau wih 'menyatakan pe- 
rasaan heran' 
(e) menyatakan perasaan kasihan : a:ti atau a:tiqolo 'kasthan' 
(1) menyatakan senang atau rasa sukur : oiohila:maqo 'bagus' atau 'me- 
nyenangkan sukur 'syukuf 
(g) ketidakpercayaan : diya:lu atau masa 'tidak mungkin' 
di:la ponngalo akali 'tidak masuk 
(h) rasa puas karena kejengkelan ter- : pohe:to 'tobat', dee uito 'baru itu' 
hadap seseorang mendapat balasan wolo hepolelequ 'apa saya 
bilang' boli porasa 'barn rasa' 
2.2.4.5 Kata Sandang 
Dalam bahasa borontalo hanya mengenal dua macam kata sandang. 
ti dan te 
ti biasanya dipakai di depan nama. 
(a) wanita 	 ti Hapusa 	 'Si Hapsah' 
ti Ija 	 'Si Ija' 
Ii Pi:qi 	 'bayi perempuan (panggilan 
kesayangan) 
(b) yang dihormati 
pejabat 	 : Li Bupari 
ti Walikota 
ti Gubernur 
orang Wa 
	 : ti ma:ma 
ti pa:pa 
'Bapak Bupati' 
'Bapak Walikotamadya 
'Bapak Gubemur 
'ibu' 
'ayah' 
(c) panggilan terhadap orang yang lebih tua diikuti oleh kata sapaan ber-
dasarkan bentuk badan serta wama kulit. 
Contoh: 
Li Kaputi 	 'kakak yang kulitnya putih' 
Li Bakiki 	 'bapak yang kecil badannya' 
ti Kalimbo 	 'kakak yang pendek' 
ti madaqa 	 'ibu yang besar badannya' 
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te dipakai di depan nama kaum laki-laki 
Contoh: 
te Kadi 	 'Si Kadir'; 	 re Hasani 	 'si Hasan' 
te Dula 	 'Si dulah'; 	 te U:ti 	 si Buyung' (panggilan terhadap 
anak laki-laki) atau panggilan ke-
sayangan terhadap anak laki-laki. 
BAB ifi SINTAKSIS 
Dalam bab mi dibahas tentang frasa, kalimat, dan proses sintäksis bahasa 
Gorontalo. 
3.1 Fr i 
FrasabahasaGorontalo mempunyai dua sifat, yakni (1) sifatyangmerupakan 
satuan grainatik yang terdiriatas duakataataulebih dan (2) sifat yang merupakan 
satuan yang tidak melebihi batas fungsi. 
Kalimat bahasa Gorontalo berikut mi terdiri atas beberapa frasa, Nalayani 
du:lota hemongayilo cakalang damango to hungio lo deheto. Duaorang nelayan 
sedang mengail cekalang besar di tengah laut'. 
Yang dimaksud frasa dalam bahasa Gorontalo seperti 
nalayani du:lota 'dua orang nelayan' berfungsi sebagai subjek 
hemongayilo 'sedang mengail' 	 berfungsi sebagai predikat 
cakalang damango 'cekalang besar' 	 berfungsi sebagai objek 
to hungio 10 deheto 'di tengah laut 	 berfungsi sebagai ke- 
terangan 
Frasa-frasa yang tertera di alas terdiri atas dua kata atau lebih. Berdasarkan tipe 
struktur, frasa dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
(a) Frasa endosentris 
(b) Frasa eksosentris 
3. 1.1 Frasa Endosentris 
Frasa endosentris adalah frasa salah satu atau kedua unsurnya dapat mewakili 
kesatuan struktur frasa itu. Unsur-unsur yang dapat mewakili kesatuan struktur 
itu disebut inti alan pusat, sedangkan unsur Iainnya berfungsi sebagai penjelas. 
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Contoh: 
mongololaqi mongobua 
oditomota odiyamayi 
ti:lo tiyamo 
monga nongilu 
'laki-laki perempuan' 
'ke sana kemari' 
'ibu bapak' 
'makan minum' 
Path contoh frasa itu, baik unsur pertama maupun unsur kedua dapat 
mewakili struktumya, hanya bedanya kedua unsur itu diberi antara oleh kata 
perangkai wau dan' penghubung antara keduanya. 
Contoh: 
maqamuru wau bahagia 
mobaca wau moluladu 
meja wau lamari 
oqaw wau oluqu 
didi wau bulonggodu 
'makmur dan bahagia' 
'membaca dan menulis' 
'meja dan lemari' 
'kaki dan tangan' 
'hujan dan guntur' 
Frasa edosentris itu hanya saw unsur yang dapat mewakili semua struktur. 
Yang dimaksud di sini ialah path bagian inn atau hulu, sedangkan unsur yang 
lain berfungsi sebagai penjelas. 
Contoh: 
walaqo olongia 'anak raja' 
maluqo dihe 'ayam hitain' 
bale daqa 'rumah besar' 
otobohu 'mobilbaru' 
mokalaja roqotutuwa 'bekerja keras' 
Path contoh itu unsur seperti waloqo 'anak'; maluqo 'ayam'; mbeke 'rumah'; ow 
'mobil'; dan mokaloja 'bekerja' dapat mewakili seluruh stnikturnya, sedangkan 
unsurolongia 'raja'; dihe 'hitam'; daqa 'besar'; bohu 'barn'; dan toqoturuwa 'keras' 
atan 'sungguh-sungguh' adalah penjelas. 
Begitu pula dalam contoh berikut, salah saw unsumya inti, sedangkan unsur 
lainnya adalah penjelas. 
Contoh: 
bulotu totolu 'perahu tiga' 
E:ya tuwawu 'Tuhan satu' 
oliqu duluwo 'tangan dua' 
mato duluwo 'mata dua' 
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Unsur intinya adalah bulotu 'perahu'; E:ya 'Tuhan'; oluqu 'tangan'; maw 'mata', 
sedangkan unsur rotolu 'tiga'; tuwawu 'satu'; duluwo 'dua' adalah penjelasnya. 
Fransa seperli pangimba mealo ile:ngi 'sawah atau kebun'; ta opitulio meyalo Ia 
waliyali 'yang ketujuh atau yang teradik'; ta mongongoto meyalo rapiyo-piyohu 
'yang sakitatau yang sehat'. Dalam hal mi kedua unsur itu dapatmewakili seluruh 
struktur atau dapat dianggap sebagai pusat. Di antara keduanya terdapat pe-
rangkai mealo 'atau' yang menunjukkan adanya pengertian pilihan. Di sam-
ping itu, terdapat pula frasa endosentris yang salah sam unsumya hanya 
berfungsi sebagai pendamping saja sehingga tanpa unsur itu struktur frasa 
tidak akan berubah. 
Contoh: 
bulalo Limutu Talaga 	 'danau Limboto Telaga' 
huqidu Buliohuto Pohuwayama 'gunung Boliohuto Paguyaman' 
huqidu Tilongkabila Hulontalo 	 'gunung Tilongkabila Gorontalo' 
panzai Indah Hulontalo 	 'pantai Indah Gorontalo' 
dutula lo Bune Hitlontalo 	 'sungai Bone Gorontalo' 
Path contoh itu unsur seperti talaga 'telaga',PohuwayamaPaguyaman', dan 
Hulontalo 'Gorontalo' masing-masing berfungsi sebagai pendamping. 
Berdasarkan struktur intemalnya, frasa endoseniris terbagi pula atas (1) frasa 
koordinatif, (2) frasa aniributif, (3) frasa apositif, dan (4) frasa alternatif. 
3.1.1.1 Frasa Endosentris Koordinatf 
Frasa endosentris koordinatif adalah frasa yang terdiri atas unsur yang setara. 
Oleh karena unsur-unsurnya dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan 
atau kata penghubung atau (Ramlan, 1983:142) 
Dalam bahasa Gorontalo frasa mi dibedakan pula atas: 
a. Frasa endosentris koordinatif tanpa partikel 
Contoh: 
mopio molamahu 'baik cantik' 
tamaqojuluhaka 'tamak durhaka' 
duluwo totolu 'dua tiga' 
motolo due 'suami isiri' 
ti:lo tiyamo 'ibu bapak' 
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b. Frasa endosentris koordinatif dengan partikel 
Contoh: 
ilo:he wau yinggo yin ggolabu 
limbu limbuqo wau kikiqo 
dainango wau haya-hayaqo 
mobalajari mealo mokalaja 
mobaca mealo moluladu 
'terkejut dan heran 
'pendek dan kedil' 
besardan tinggi' 
'belajar atau bekerja 
'membaca atau menulis 
3.1.1.2 Frasa Endosentris Aposirf 
Frasa endosentris apositif adalah frasa yang salah satu unsumya menjadi 
pendamping path unsur Iainnya. Dengan demikian salah sam unsumya meru-
palcan intl atau pusat, sedangkan unsur lainnya sebagai pendamping. 
Contoh: 
Hulontalo lipuqu 
Limutu lipu pilot utuaolaqu 
La Kanjo apita lao 
Abijulu walaqo le All 
Olongia to Suwawa 
Yiqo Lahilote 
tin golio mongololaqi ngangaqamila 
Gorontalo negeriku' 
Limboto tempat kelahiranku' 
La Kanjo kapten laut (nakoda kapal) 
'Abijulu anak All' 
'Raja di Suwawa' 
Engkau Lahiote' 
'mereka laki-laki semua' 
Path contoh-contoh di atas unsur-unsur: Hulontalo "Gorontalo', Limutu tim-
boto',La Kanjo IU Kanjo' (namaorang), Abijulu 'Abijulu' (nama orang),olongia 
'raja' yiqo 'engkau', dan tin golio 'mereka' adalah inti, sedangkan unsur-unsur: 
lipuqu 'negeriku', lipu pilot utuaolaqu 'tempat kele Au 'anak Au', to Suwawa 'di 
suwawa', Lahilote 'Lahiote' (nama orang), dan mongololaqi ngangawamila 
'laki-laki semua' adalah pendamping. 
3.1.1.3 Fra.sa Endosentris Atributzf 
Frasa endosentris aiributif adalah frasa yang unsurnya tidak setara karena 
unsur itu tidak mungkin dihubungkan dengan kata penghubung dan atau atau 
(Ramlan, 1983: 142). Jadi, di sini salah satu unsumya sebagai intl atau pusat, 
sedangkan unsur lainnya sebagai penjelas. 
Dalam bahasa Gorontalo frasa mi dibedakan pula atas: 
a. Frasa endosentris atributif tanpa partikel. 
Contoh: 
buku bohu 	 'buku baru' 
hutia moinala 	 'rotan keras' 
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pa:ngo motanggalo 'pekarangan luas' 
sikola inpresi 	 'sekolah Inpres' 
bele daqa 
	 'rumah besar' 
Path contoh-contoh di atas unsur-unsur: buku buku', hutia 'rotan', paango 
'pekarangan' sikola 'sekolah', dan bele 'rumah' sebagai intl. Unsur-unsur: bohu 
'baru', momala 'keras', nozanggalo 'luas', Inperesi 'Inpres', dan daqa 'besar' 
sebagai penjelas. Antara unsur-unsur intl dengan penjelasnya tidak dapat 
dihubungkan dengan kata wau 'dan' atau kata mealo 'atau'. 
b. Frasa endosentris atributif dengan partikel, seperti 
tiyamo lo mongo dulahu 'ayah dari gadis-gadis' 
tiyamo lo walaqo talolaqi 'ayah dari anak laki-laki' 
ti:lo lo take keingo 'ibu dari anak-anak' 
ngotaalio Ii mongolio 'seorang dan (antara) mereka' 
twnewu Ii maluqo-maluqo 'seekor dan (antara) ayam-ayam' 
3.1.1.4 Frasa Endoseniris Alterriatif 
Frasa .endosentris altematif adalah frasa yang menyatakan pilihan. Di antara 
unsur-unsur itu terdapat partikel pilihan. 
çontoh: 
tiyamamu meyambo ti:lamu 
utiye mealo uwito 
moputiqo mealo moitomo 
tamo:hula mealo tawayali 
lotindo:ngo mealo mailo:naqo 
turusi 
'ayahmu atau ibumu' 
'mi atau itu' 
'yang putih atau yang hitam' 
'yang tetua atau yang terinuda' 
'berhenti atau beijalan terus' 
Path contoh-contoh di atas terdapat partikel menyambo 'atau 'dan mealo 'atau' 
yang terletak di antara unsur-unsurnya. 
3.1.2 Frasa Eksosenrris 
Frasa eksosentris adalah frasa yang tiap unsurnya tidak dapat mewakili 
kesatuan struktur frasa itu. Dengan kata lain, unsur-unsur yang membentuk frasa 
itu berlainan kelas dan bentuknya dari unsur bawahan langsungnya. 
Contoh: 
u moputiqo 	 'yang putih' 
u moitomo 	 'yang hitam' 
u molilingga 	 'yang terang'(untuk warna benda) 
III 
• ?notilango 
• modiqolomo 
ta gaga 
ta rnolingohu 
ta mohata 
ta molanggato 
ta kodo-kodoqo 
• OtUtU 
• tilala 
wole usanangi 
ode bele 
ode Bulango 
to Bulango 
'yang terang' (cahaya lampu) 
'yang gelap' 
'yang cantik' 
'yang gemuk' 
'yang kurus' 
'yang tinggi' 
'yang pendek' 
'yang benar' 
'yang salah' 
'dengan senang 
le rumah 
'di Bulango' 
'di Bulango' 
Frasa eksosentris terdiri atas: (1) frasa direktif; (2) frasa konektif; (3) frasa 
predikatif; dan (4) frasa objektif. 
3.1.2.1 Frasa Eksosentris Direktif 
Frasa eksosentris direktif adalah frasa yang unsur pertamanya partikel. 
Contoh: 
to hua 
to pa:tali 
to tudu lo botu 
ode bele 
ode sikola 
ode huqidu 
wole usanangi 
wole ume:nuloto 
• moputiqo 
• otutu 
ta gaga 
ta molongohu 
'di tanah' 
'di pasar' 
'di atas batu' 
le rumah' 
le sekolah' 
le gunung' 
'dengan senang' 
'dengan nyenyak' 
'yang putih' 
'yang benar' 
'yang cantik' 
'yang gemuk' 
Path frasa-frasa di atas unsur to 'di'; to tudu 'di atas'; ode Ice', wolo 
'dengan'; u 'yang'; dan ta 'yang' seluruhnya partikel. 
3.1.2.2 Frase Eksoseniris Konektif 
Frasa eksosentris konektif adalah frasa yang salah satu unsumya sebagai 
penghubung (konektor) dengan unsur lainnya. 
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Contoh: 
moali mopiyohu 
moali dainango 
moali ki/ciqo 
moali anamuri 
moali guru 
moali dilelio 
pnoali ohuna 
'menjadi baik 
'menjadi besar' 
'menjadi kecil' 
'menjadi murid' 
'menjadi guru' 
menjadi suami' 
'menjadi berguna' 
Path frasa-frasa di atas unsur-unsurmoali 'menjadi' adalab penghubung (konek-
tor) dengan unsur lainnya dalam frasa tersebut. 
3.1.2.3 Frasa Eksosentris Predikatjf 
Frasa eksosentris predikatif adalah frasa yang unsur-unsumya terdiri atas 
nomina dan verba. 
Contoh: 
ti mama molihu 
te:quti hiyohiyongo 
maluqo mokukuyuqu 
maluqo monutito 
tete tutuluhu 
tiyo hemohindu 
'ibu mandi' 
'adik menangis' (adik laid-laid) 
'ayam berkokok' 
'ayam bertelur' 
kucing tidur' 
la bertanya' 
Path fram-frasa di alas unsurpertalnanya terdiri alas nomina dan unsur-unsur 
keduanya terdiri atas verba. 
3.1.2.4 Frasa Eksosentris Objektf 
Frasaeksosentris objektif adalah frasa yang unsur-unsurnya terdiri alas verba 
dan nomina yang dikenai kegiatan oleh verba itu. 
Contoh: 
momiyahu tola 
mohequpa maluqo 
moluode ayu 
mongaqude huta 
momindaqa botu 
mohuheta pingge 
moma:lo potamilo 
momubohu apula 
'memelihara ikan' 
'menangkap ayam' 
'menebang pohon' 
'menggali tanah' 
'mengangkat batu' 
'mencuci piring' 
'memasang jerat' (untuk burung) 
'menîukul anjing' 
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Path frasa-frasa di atas unsur pertamanya terdiri atas verba dan unsur keduanya 
terdiri atas nomina yang dikenai pekerjaan (objek penderita). 
3.1.3 Unsur-unsur Pembentuk Frasa 
Dilihat dari segi kelas kata dalam bahasa Gorontalo bahwa unsur-unsur yang 
membentuk sebuah frasa dapat diperinci lagi menjadi beberapa frasa. 
Sesuai dengan pembahagian frasa path butir 3.1.1 dan 4.1.2, berikut mi 
pemberian frasa chuihat dari segi kelas kata sesuai dengan unsur-unsurnya. 
3.1.3.1 Frasa Endosentris Koordinat(f 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa endosentris 
koordinatifini dapatpula dibagi atas koordinatif frasa nominal, koordinatiffrasa 
verba, dan koordinatif frasa adjektiva. 
a. Koordinatif Frasa Nominal 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas. 
1) Nomina + Nomina 
Contoh: 
lagi + bua 
dunia + ahe:rati 
bohu!otau + mongodulahu 
hui + dulahu 
maluqo + bibiqo 
hulalo + poliyama 
soroga + naraka 
pingge + man ggo 
2) Nomina + Perangkai + Nomina 
Contoh: 
lutu + wau + popaya 
duria + wau + bohulo 
olongia + wolo + huluba:langi 
walaqo + wau + wombu 
deheto + wolo + bulalo 
bulonggodu + wau + Hato 
maluqo + wau + bibiqo 
ti:lo + wau + walaqo 
'laki-laki + perempuan' 
'dunia + akhirat' 
'pemuda + pemudi' 
'inalam + siang' (slang malam) 
'ayam + itik' 
'bulan + bintang' 
'socga + neraka' 
'pining + mangkok' 
'pisang (masaka) + dan + pepaya' 
'durian + dan+ langsat' 
'raja + dengan + hulubalang' 
'anak + dan + cucu' 
but + dengan + danau' 
'guntur + dan + kilat' 
ayam + dan + itik' 
'ibu + dan + anak' 
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b. KoordinatifFrasa Verba 
1) Verba + Verba 
Contoh: 
tumuhu + tumango 
potabia + popuasa 
let eteteqo + mohe:liliya 
mobaca + moluladu 
monga + mongilu 
teteteteqo + Pnotitu:qo 
'tumbuh + bercabang' 
'bersembaliyang + berpuasa' 
'berlari + berkeliling' 
'membaca + menulis' 
'makan + minum' 
'berlari + berlindung' 
2) Verba + Perangkai + Verba 
Contoh: 
Modilito + wau + modetu 'menggunting + dan + menjahit' 
dilutaqio + wau + pilatelio 'diinjak + dan + dibunuh' 
motali + wau + momayali 'membeli + dan + membayaf 
momati + wau + modudehu 'memacul + dan + menyiangi rumput' 
momilohu + wau + modungohu 'melihat + dan + mendengar' 
c. KoordinatifFrasa Adjetiva 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas: 
1) Adjetiva + Adjektiva 
Contoh: 
kodokodoqo + damango 
mohata + hayahayaqo 
mopio + molamahu 
moitomo + olaku 
hayahayaqo + liyaliyatu 
'pendek + besar (gemuk)' 
'kurus + tinggi' 
'baik + cantik' 
'hitam + manis' 
'tinggi + bulat' 
2) Adjektiva + Perangkai + Adjektiva 
Contoh: 
maqamuru + wau + bahagia 
modelomo + wau + motolohu 
mopatu + wau + mohuhulo 
motabo + wau + ,no:lingo 
leqidaqa + wau + molanggato 
mopaqato + wau + mo-anggelo 
'makmur + dan + bahagia' 
'dalam + dan + deras' 
'panas + dan + dingin' 
'lezat + dan + manis' 
'besar + dan + tinggi' 
'pahit + dan + asin' 
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3.1.3.2 Frasa Endosentris Ainbutif 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa endosen-
ti-is atributif dapat dibagi alas atributif frasa nominal, athbutif verbal, dan 
atributif frasa adjektiva. 
a) AiribuzfFrnsa Nominal 
Unsur-unsur frasa mi terdiri alas: 
1) Nomina + Penunjuk 
Contoh: 
lalolaqi 	 .+ botie 'W-laki + mi' 
walaqo 	 + botie 'anak + mi' 
dulahe 	 + bone 'han 	 + mi' 
hui 	 + bode 'malam + mi' 
bele 	 + bone 'rumah + mi' 
dalalo 	 + boito 'jalan + itu' 
li:ro 	 + boito 'pulau + itti' 
2) Nomina + Perangkai + Nomina, yang terdiri alas 
(a)Nomina + Perangkai lo + Nomina 
Contoh: 
mongodulahu + lo 	 + oqabu 'puiri + (dan) + kayangan' 
oqato 	 + lo 	 + wa:tia 'kaki + (dan) + saya' 
bungo 	 + to 	 + ayu 'batang + (dan) + kayu' 
hungo 	 + lo 	 + oile 'buah + (dan) + mangga' 
mato 	 + lo 	 + tete 'mata + (daii) + kucing' 
huludu 	 + lo 	 + ka:mbungu 'ujung+ (dan) + kampung' 
(b)Nomina + Perangkai hue + Nomina 
Contoh: 
baya + Ii + pu:tili 'muka + (dan) + tuan puiri' 
pake:yangi + Ii + mongohio 'pakaian + (dan) + mereka' 
bele + lie + yamohio 'numah + (dan) + ayahnya' 
oqato + le + Lahilote 'kaki + (dad) + Lahilote' 
walaqo + he + Ali 'anak + (dan) + All' 
patuluti + le + Hasani 'pinsil + (si) + Hasan' 
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3) Nomina + Perangkai + Adjektiva yang terdiri atas: 
(a) Nomina + Perangkai u + Adjektiva 
Contoh: 
tola 	 + u + me:nggo 'ikan gabus + yang + mentah 
wadala + u + me:la 'kuda + yang + merah' 
bele 	 + u + damango 'rumah + yang + besar' 
lamari 	 + u + mopiyohu 'lemari + yang + bagus' 
ayu 	 + u + motupo 'kayu + yang + lapuk' 
sapi 	 + u + bilango 'sapi + yang + betina' 
(b)Nomina + Perangkai Ia: + Adjektiva 
Contoh: 
ho 	 + Ia: + ototala Via + yang + bersalah' 
tb 	 + Ia: + motota Via + yang + pintar' 
waqu 	 - 	 ta: + yaliyali 'aku + yang + bungsu' 
timongoli + Ia: + banari 'kamu + yang + benar' 
Au 	 + Ia: + moyi:ngowa 'Au + yang + pemarah' 
za:bua 	 + ha: + molingohu 'perempuan + yang gemuk' 
4) Nomina + Perangkai + Verba yang kerja aktif 
(a) Nomina + Perangkai u + Verba Aktif 
Contoh: 
wadala + u + he monga 
	 'kuda + yang + sedang 
roda + u + detoderohe kasubi 
sapi + u + he pomadeqiyo 
la,nari + u + uwa-tuwanga boqo 
kalanfl + u + zuwa-luwanga oile 
hima:ma + u + he molubu 
tipa:pa + u + potapota: pale 
apula + u '+ he motubohu 
makan' 
'pedati + yang + memuat 
ubi' 
'sapi + yang sedang mem-
bajak' 
'lemari + yang + berisi baju 
'keranjang + yang + berisi 
mangga' 
'ibu + yang memasak' 
'ayah + yang memikul padi' 
'ibu + yang + memasak' 
(b)Nomina. + Perangkai u + Verba Pasif 
Contoh: 
pito 	 + u + he + dilumbatio 	 'pisau + yang + diasahnya' 
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ka:ini 	 + u + he + dilitolio 
ayu 	 + u + he + piliyaqatio 
bala 	 + u + he + tilihutio 
palipa + U + he + pilomakalio 
pingge + u + he + huhetalio 
'kain + yang + diguntingnya' 
'pohon + yang + dipanjalnya' 
'pagar + yang + diikatnya' 
'sarung + yang + dipakai-
nya' 
'piring + yang dicucinya' 
(c)Nomina + Perangkai ta: + Verba Aktif 
watia 	 + Ia: + lomindaqo 'saya + yang mengangkat' 
tin goli + Ia: + mopobelesi kamu + yang + membersih- 
kan' 
tio 	 + Ia: + mongaqato 'dia + yang + menyapu' 
ami 	 + Ia: + modini 'kami + yang + melarangnya' 
tin golio + ta: + mokalaja 'mereka + yang + mengerjakan 
timama + Ia: + mopotuluhu le uti 'ibu + yang + menidurkan' 
(d) Nomina + Perangkai ta: 
Contoh: 
walaqo + ta: + pilatelio 
apula 	 + Ia: + hiluhulio 
tau 	 + ta: + pilatelio 
tingolio+ ta: + hepolihua 
te Hasani + Ia: + ilahu lalio 
5) Nomina + Adjektiva 
Contoh: 
tau 	 + landingalo 
wontuo + d.aqa 
tere 	 + dihe 
binte + mayuhu 
barade + tambala 
tihi + kikiqo 
6) Nomina + Numeralia 
Contoh: 
batade + ngopolemboqo 
pale + ngohudungu 
+ Verba Pasif 
'anak + yang + dipukulnya' 
'anjing + yang + diusirnya' 
'orang yang dipukulnya' 
'mereka + yang - sedang 
+ mandi' 
'Hasan + yang disuruhnya' 
Wang + malas' 
'topi + lebar' 
'kucing + hitam' 
jagung + muda' 
'kambing + belang' 
'niasjid + kecil' 
lambing + sekawan' 
'path + segudang' 
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oqatio + ngotuali 
pu:tili + ngota 
tau + da:ta 
olami + moaqa.qami 
'kakinya + sebelah' 
'putri + seseorang' 
'orang + banyak' 
'kami + semua' 
7) Nomina + Nomina (nomina pertama adalah mti, sedangkan nomina 
kedua adalah atribut) 
Contoh: 
bi:hu 	 + deheto 'tepi + laut' 
huluto + bongo 'kulit + kelapa' 
wohuto + dambu 'pucuk + jambu' 
yinulo + huta 'minyak + tanah' 
hulaqo + nanati 'tunas + nenas' 
oqata 	 + maluqo 'kaki + ayam' 
8) Nomina - Verba 
Contoh: 
ilawani + modudulo 
pilomulo + he twnula 
batade + hemombeleqo 
dupoto + ziri:po 
wadaia + tetereqo 
roda + naqonaqo 
9) Penerang + Nomina 
Contoh: 
boti + wungguli 
bo 	 + te:alo 
delomo + limongolio 
delomo + bele 
bo 	 + yiqo-yiqolo 
boito + Ia hemolihu 
b) Atribut Frasa Verbal 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas 
Penerang + Verba 
'musuh + mendekat' 
'tanaman + bertumbuh' 
'kambing + mengembik' 
'angin + bertiup' 
Icuda + berlari' 
'pedati + beijalan' 
'ml + cerita' 
'hanya + di sini' 
'antara + mereka' 
'dalam + rumab' 
'hanya + engkaulah' 
'itu + yang mandi' 
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Contoh: 
ma: + ilonga 
ma: + loqi-loqia 
huqalato + polihu 
huqalazo + po:naqo 
ngoin:a + lohintu 
ngointa + hamawa 
c) Atribut Frasa Adjektiva 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas: 
1) Penerang + Adjektiva 
Contoh: 
donggo + membidu 
ma: + molamingo 
odia + lamahu 
di:la + nwpio 
ma: + panggola 
sambe + lapato 
2) Adjektiva + Penerang 
'telah makan' 
'telah + berkata' 
'segera + mandi' 
'segera berjalan' 
'cepat + bertanya' 
'cepat + ambil' 
'masih + dekat' 
'sudah + jauh' 
'sangat + cantik 
'tidak + baik' 
'sudah + tua' 
'sampai + selesai' 
Contoh: 
metalohe + daqa 
molingohu + daqa 
mobubuheto + daqa 
buheli + tiqo:tutuwa 
molipa + ngopeqe 
lolamingai + ngopeqe 
'deras + sekali' 
'gemuk + sekali' 
'berat + sekali' 
'berani + betul' 
'tipis + sedikit (agak tipis) 
'jauh + sedkit' (agak jauh) 
d. Atributif Frasa Numeralia 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas: 
1) Numeralia + Perangkai + Nomina 
Contoh: 
ngopulu + 10 + kalanji 'sepuluh + keranjang 
walu + lo + pata 'delapan + helai' 
pitu + lo + lango 'tujuh + jengkal' 
dada + lo + tola 'banyak + ikan' 
4) Numeralia + nomina 
Contoh: 
totonula: 	 + 
mongo 	 + 
du 	 + 
lob 	 + 
ngo 	 + 
rob 	 + 
'semua + umat' 
'semua + orang' 
'dna + han' 
'liga + bulan' 
'saw + biji' 
'tiga + piling' 
tau 
ummati 
hui 
hula 
boris 
pingge 
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wopaw + Ia 	 + bulotu 'enpat perahu' 
ngota:lio + Ii 	 + mongoli 'seorang + daii + mereka' 
2) Numeralia + Perangkai + Adjektiva 
Contoh: 
tuwawu + Ia: + mopiyohu 'saw + yang + baik' 
limo + Ia: + molamahu 'lima + yang + cantik 
duluwo + Ia: + lantingalo 'du a+ yang malas' 
totolu + Ia: + moqolohu 'tiga + yang rajin' 
pitu + ta: + motota 'dua + yang pintar' 
duluwo + ta: + mohuladu 'dua + yang + bodoh' 
3) Numeralia + Numeralia 
Contoh: 
duluwo + rolo materi 'dua + tiga meter' 
ruwawu + dulora 'sate + dua orang' 
wopaw + olimo lo batade 'empat + lima (ekor) 
kambing' 
ngodi-ngodi + anggota 'satu-satu + langkah' 
tou-tou loya + tuwewu 'tiga-tiga orang + satu' 
5) Penerang + Numeralia 
Contoh: 
ma: + puluta:unu 
maylaba + da:ia 
maylaba + ngoqidi 
ma: + wopato 
sambe + limo 
'sudah + berpuluh tahun' 
'terlalu + banyak' 
'terlalu + sedikit' 
'sudah + empat' 
'sampai + lima' 
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3.1.3.3 	 Frasa EndosentrisApositf 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas unsur nomina dan pendamping nomina. 
Contoh: 
huqidu boliohuto + 	 Paguyaman 'gunung Boliohuto + 
Paguyaman' 
tambati lo olongia + 	 ma:lihe 'tempat raja + 
mahligai' 
yiqo + 	 Lahilote 'engkau + Lahilotet 
tipu:tili + 	 dilelio 'tuan putri + istrinya' 
mongobohulotau + 	 ta opatuju olio 'pemuda-pemuda + 
yang bermaksud 
kepadanya' 
3.1.3.4 Frasa Endosentris Alternatf 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa endosentris 
alternatif dapat pula dibagi atas: 
a. AlternatjfFrasa  Nominal 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas nomina + perangkai + nomina 
Contoh: 
mongodulahu 	 + 	 mealo + bidadari 	 'gadis-gadis + atau 
pun bicladari' 
sapi + 	 mealo + 	 wadala 'sapi + ataupun + kuda' 
mefa + 	 mealo + 	 kadera 'meja + ataupun + kursi' 
pale + 	 mealo + 	 doi 'beras + ataupun + uang' 
boqo + 	 meal, + 	 talala 'baju + ataupun + celana' 
b. AlternatfFrasa Verbal 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas verba + perangkai + verba 
Contoh: 
let eteqo 	 + mealo + 	 naqo-naqo 'berlari + ataupun berjalan' 
tihutihulo + mealo + 	 hulohuloqo 'berdiri + ataupun + duduk' 
monga 	 + mealo + 	 mongilu 'makan + ataupun + minum' 
mongohi 	 + mealo + 	 mololimo 'memberi + ataupun + 
menerima' 
motali 	 + mealo + 	 mopotali 'membeli + ataupun + 
menjual' 
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c. Al:ernatjfFrasa Adjelaiva 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas adjektiva + perangkai + adjektiva. 
Contoh: 
damango 	 + mealo 	 + kikiqo 'besar + ataupun + 
kecil' 
moputiqo 	 + mealo 	 + me:la 'putih + ataupun + 
merah' 
oharata 	 + mealo 	 + misikini 'kaya + ataupun + 
miskin' 
hayahayaqo + mealo 	 + limbu-limbuqo 	 'panjang +ataupun 
+ pendek' 
mo:lingo 	 + mealo 	 + mopaqato 'manis + ataupun + 
pahit' 
molingohu 	 + mealo 	 + mohata 'gemuk + ataupun + 
kurus' 
d. AlternatfFrqsa Numeralia 
Unsur-unsur frasa mi terdiri atas numeralia + perangkai + numeralia. 
Contoh: 
wapaw 	 + mealo 	 + limo 'empat + ataupun + lima' 
ngoqodi 	 + mealo 	 + dada:ta 'sedikit + ataupun i- 
banyak' 
tuwawu 	 + mealo 	 + duluwo 'saw + ataupun + dua' 
opitulio 	 + mealo 	 + owalulio 'ketujuh + ataupun + ke- 
delapan 
bohulio 	 + mealo 	 + oluwolio 'pertama + ataupun + kedua' 
3.1.3.5 Frasa Eksosentris Dire Ia if 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa eksosen-
tris direktif dapat pula dibagi atas: 
a. Partikel to + Nomina 
Contoh: 
to + dulahe tuwawu 	 'path + suatu han' 
to + kalanji 	 'dalam + keranjang' 
to + huilio 	 'path + malam had 
to + delomo bele 
	
'dalam + rumah' 
to 	 + depula 	 'di + dapur' 
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b. Partikel toqu + Adjektiva atau Nomina atau Verba 
Contoh: 
toqu + kikiqo 
zoqu + damango 
toqu + sanangi 
toqu + susa 
loqu + timongolio 
toqu + agama Isilamu 
loqu + tio (tilumuoto) 
toqu + watia (longongoto) 
toqu + bele (lolohubu) 
lo + wontuwo 
lo + taluhe boito 
lo + dulahu 
lo + mongodulaqa bozie 
lo + ta: bohulotau boito 
lonto + dunia 
lonto + olami 
lonto + mongopanggola mai 
c. Partikel u + Verba atau Adjektiva 
Contoh: 
'pada waktu + kecil' 
'path waktu + besar' 
'pada waktu + senang' 
'path waktu + susah' 
'path waktu + mereka' 
'path waktu + agama Islam' 
'path waktu + ia (masuk)' 
'path waktu + saya (sakit)' 
'path waktu + rumah (ambruk)' 
'dengan + topi' 
'dengan + air itu' 
'dengan + matahari' 
'oleh + orang tua itu' 
'oleh + pemuth itu' 
'dan + dunia' 
'daii + kaini' 
'dan + para orang tua' 
u 	 + lodehu 	 'yang + terjatuh' 
u 	 + moranggalo 	 'yang + lebar' 
u 	 + me:Ia 	 'yang + merab' 
u 	 + kikiqo botie 	 'yang + kecil mi' 
u 	 + mongongoto 	 'yang + sakit' 
d. Partikel ta: + Verba atau Adjektiva 
Contoh: 
Ia: + lohutu 
Ia: + momati 
Ia: + naqo-naqo 
Ia: + mopiaqato 
ra: + mohulodu 
ta: + moqolohu 
ta: + kikiqo 
'yang + membuat' 
'yang + mencangkul' 
'yang + berjalan' 
'yang + memanjat' 
'yang + bodoh' 
'yang + rajin' 
'yang + kecil' 
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Ia: + damango 
toqu + ilo:tonga 
toqu + hemokalaja 
loqu + huhe-huheli 
toqu + modiambango 
toqu + bala-balato 
'yang + besar' 
'pada waktu + terlihat' 
'path waktu + bekerja' 
'path waktu + beristirahat' 
'path waktu + melangkah' 
'path waktu + berbaring 
e. Partikel lohu + Adjektiva atau Verba 
Contoh: 
loqu + mopiohu 'yang + baik' 
loqu + molialo 'yang + nakal' 
loqu + moqolohu 'yang + rajin' 
loqu + lantingalo 'yang + malas' 
loqu + damango 'yang + besar' 
loqu + me:la 'yang + merah' 
f. Partikel ode + Nomina 
Contoh: 
ode 	 + buru lo taluhe 'ke + mata air' 
ode + libua boito 'kepada + perempuan itu' 
ode + hulungo 'ke + langit' 
ode + ta:olongia 'kepada + raja' 
ode + Allah 'kepada + Allah' 
ode + bubulara 'ke + tempat tidur' 
g. Partikel wolo + Nomina 
Contoh: 
wolo + hilao barani 'dengan + hati berani' 
wolo + u mopio 'dengan + yang baik' 
wolo + u mole:to 'dengan + yang jelek' 
wolo + wnolumboyoro 'dengan + lembut' 
wolo + u sanangi 'dengan + senang hati' 
h. Partikel teilti + Nomina 
Contoh: 
tei 	 +Ali 	 'si +Ali' 
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tei + Hasani 'si + Hasan' 
tei + Lahilote 'Si + Lahilote' 
Ii + Pu:tili 'si + tuan putri' 
ti + wontuwo daqa 'si + topi besar' 
ti + ngango daqa 'si + besar mulut' 
i. Partikel ba/bob + Nomina atau Adjektiva atau Verba 
Contoh: 
bo + sia-sia 
bo + hiyohiyongo 
bo + moqolohu 
bob + tulabo 
bob + duqa 
bob + rilanggubo 
'hanya + sia-sia' 
'hanya + menangis' 
'dengan + rajin' 
'tinggal + tulang' 
'tinggal + doa' 
'tinggal + nama saja' 
3.1.3.6 Frasa Eksosentris Konela(f 
Berdasarkan kelas kata unsur-unsur yang membentuknya, frasa eksoseniris 
konektif dapat pula dibagi atas: 
a. KonektifFrasa Nominal 
Contoh: 
mowali + huru hara 'menjadi + perkara' 
mowali + bulalo 'menjadi + danau' 
mowali + dilequ 'menjadi . + istriku' atau 'menjadi + 
suamiku' 
mowali + tomani 'menjadi + teman' 
mowali + botu 'menjadi + batu' 
b. KonektifFrasa Verbal 
Contoh: 
mowali + wa:hua 
pnowali + bisaba 
mowali + bilintaqiyo 
mowali + pibopola:hiyo 
mowali + piloqoberesi 
'menjadi + rebutan' 
'menjadi + dibicarakan' 
'menjadi + dinaikkan' 
'menjadi + diturunkan' 
'menjadi + dibersihkan' 
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c. Konektif Frasa Adverbial 
Contoh: 
,nowali + mopiohu 'menjadi + baik' 
nowa1i + mole:to 'menjadi + jelek' 
mowali + lantingalo 'menjadi + malas' 
mowali + damango 'menjadi + besaf 
mowali + moitomo 'menjadi + hitam' 
3.1.3.7 Frasa Eksosentris Objekzf 
Kelas kata unsur-unsumya membentuk frasa mi dapat berupa 
a. Verba + Nomina 
Contoh: 
mohama + taluhu 
mohequpa + jola 
molihuta 	 + barade 
lohama 	 + pakeyangi 
modetu 	 + talala 
b. Verba + Perangkai + Nomina 
Contoh: 
moposadia+ Ia + taluhu 
moposadia+ lo + uqa:lo 
modilea 	 + wolo + walaqo 
mopoqotulidu + lo + barisan 
momuhuto + to + taluhu 
'mengambil + air' 
'menangkap + ikan' 
'mengikat + kambing' 
'mengambil + pakalan' 
'menjahit + celana' 
'menyediakan + air' 
'menyiapkan + makanan' 
'mengawini + anakku' 
'meluruskan + barisan' 
'menyiram + (dengan) air' 
3.1.3.8 Frasa Eksosentris Predikatf 
Kelas kata unsur-unsumya membentuk frasa mi terdiri atas Nomina + 
Verba 
Contoh: 
dilelio + mohintu 
walaqio + tete-teteqo 
oqatuqu + leteduqo 
E:ya + bilo bibohu 
guru + inobisala 
'istrinya + bertanya' 
'anaknya + berlari' 
'kakiku + terantuk' 
Tuhan + melihat' 
'guru + berkata' 
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3.1.4 Penggolongan Frasa 
3.1.4.1 Frasa Nominal 
Frasa nominal ialah frasa yang memiliki disiribusi yang sama dengan nomina 
(Ramlan, 1981:128) 
Contob: 
boqo bohu 
olongia boito 
lipu boito 
hudungo si/cola 
walaqio motota 
tau ta barani 
'baju banf 
'raja itu' 
'negeri itu 
gedung sekolah' 
anaknya panda? 
'orang yang berani' 
3.1.4.2 Frasa Verbal 
Frasa verbal ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
verba. 
Contoh: 
di:la hemokalaja 
di:po to naqo 
ma:/dlalaja 
huqa law mohama 
don ggo hemobaca 
'tidak bekerja' 
'belum berangkat' 
'telah dikerjakan' 
'segera mengambil' 
'sedang membaca' 
3.1.4.3 Frasa Adje/aiva 
Frasa adjektiva ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
adjektiva. 
Contoh: 
ma:panggola 'sudah tua' (untuk binatang) 
donggo muda 'masih muda' 
di:po lolutu 'belum masak' 
malalutu daqa 
'masak sekali' (sangat masak) 
moqolohu daqa 'rajin sekali' (sangat rajin) 
yiloleqe daqa Imenyesal sekali' (sangat menyesal) 
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3.1.4.4 Frasa Adverbia 
Frasa adverbia ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
adverbia. 
Contoh: 
Waita monaqomai lombu dumodupo. 
'Saya akan datang besokpagi.' 
Tawunu yilalumaqo ti pali lonaqo ode Hulontalo. 
Tahun kemarin Paman datang ke Gorontalo.' 
Watia monaqo ode Surabaya di minggu talu-talumai. 
'Saya berangkat ke Surabaya minggu depan.' 
Olango dungodupo tio lohualingo ode kambungulio. 
'Kemarin pagi dia pulang ke kampungnya.' 
3.1.4.5 Frasa Berpreposisi 
Frasa preposisi ialah frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
preposisi. 
Contoh: 
to ile:ngi 	 'di kebun' 
to bele 	 'di rumah' 
ode sikola 	 'ke sekolah' 
3.2. Klausa 
Satuan gramatikal yang menempati hierarki di antara frasa dengan kalimat 
disebut klausa. Dengan kata lain, klausa adalah unsur bawahan langsung dalam 
sebuah kalimat yang mempunyai sifatpredikat (predikatif). Jadi,penanda utama 
klausa terletakpadãadanyapredikat. Selain itu, terdapatpulapenanda yang lain, 
yaitu tergantung potensi klausa untuk menjadi kalimat, apakah hal itu kalimat 
mayor atau kalimat minor. 
Dilihat dari segi potensinya untuk menjadi kalimat, klausa dibedakan atas 
dua jenis, yaitu: 
(1)klausa bebas, yang mempunyai potensi berdiri sendiri sebagai kalimat, dan 
(2).klausa terikat, yang mempunyai potensi untuk menjadi kalimat minor saja. 
Selanjutnya, klausa dapatdibagi secara lebih terperinci: klausa bebas dan 
klausa terikat. 
1) Klausa Bebas 
Kiausa bebas mi dapat pula dibagi menjadi kalusa verbal dan klausa non-
verbal 
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(1)Klausa Verbal 
Klausa verbal terdiri alas klausa transitifdan klausa ins*ransiti1 dan klausa 
transitifdapat diperinci menjadiklausa aktil, klausa pasif, klausa medial; 
dan klausa resiprokal. 
(2)Klausa nonverbal diikuti oleh predikat nomina, adjektiva, dan adverbia. 
2)Klausa Terikat 
Klausa terikat mi terdiri alas: 
(1) klausa nominal; (2) klausa adjektiva; dan (3) klausa adverbial. 
3.2.1 Klausa Bebas 
3.2.1.1 Klausa Verbal 
Klausa verbal adalah klausa yang berpredikat verba yang dapat berubah 
menjadi transitifatau intransitif. 
a. Klausa Verbal Transjtf 
Klausa transitif adalah klausa yang berpredikat verba yang selalu disertai 
dengan tujuan. Klausa im terdiri pula alas: 
1) Klausa verbal aktif, yaitu klausa verbal transitif yang menunjukkan 
bahwa subjek itu mengerjakan pekerjaan dalarn predikat verba (Kri-
dalaksana, 1976:545). 
Jadi, predikat verba itu menyatakan aktif. 
Contoh: 
Watia molulade tuladu. 
Waqu momuizuta bunga. 
Ti mama ,notubu ponula. 
Watia he molulade tuladu. 
Ta: olongia loqodungohu laqia. 
Tipu: tili ma: lomw'zggatai huwoqio 
Saya menulis surat.' 
Aku menyiram bunga.' 
Thu memasak ikan.' 
Saya sedang menulis swat.' 
Raja mendengarkan perkataan.' 
Tuan putri mencabut rambutnja.' 
2) Klausa pasif, yaitu klausa transitif yang menunjukkan bahwa subjek me-
rupakan tujuan dan pekerjaan dalam predikat verba (Kridalaksana, 
1976;565). Penanda dalam bahasa Gorontalo ialah prefiks: ilo-, pilo-, 
peqi-, dan infiks -ii-. 
Contoh: 
tei Hasani ma:ilo:hea 
si Hasan terkejut'. 
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loqu ilota: wa maqo lo ta: baito 
'ketika diketahui oleh mereka itu' 
piloqo:potio didiambangio 
'diperlambalnya Iangkahnya 
pilolohulo ho to taluhu boito taqukildqo 
dilahirkannya di air itu anak kecil (bayi)' 
peqi wohihio maqo ode ta:tie botie 
'disuruhnya berikan kepada mereka itu' 
tilunggoqo moganti oliyamohio 
'ditunjuk mewakili ayahnya' 
3)Klausa medial, yaitu klausa transitif yang menunjukkan bahwa subjek 
merupakan pelaku dan sekaligus tujuan dari pekerjaan dalam predikat 
verba (Kridalalcsana, 1976:579). 
Contoh: 
Waqu momibohe wawaququ. 	 'Aku menatap tubuhku? 
Ti Ani motoloqela tutumulio. 	 'Si Mi merenungi nasibnya.' 
do hemohipata o susahio 	 'Dia melupakan kesusahannya'. 
taqukekeqingo boito hipo:iiidehua 'Anak-anak itu menjatuhkan dininya'. 
Tio he mohiburu hilahio. 
	
'Dia menghibur hatinya.' 
ta:biongo boiro hepomaqi-maqihio lunggongio 
'orang gila itu memukul-mukulkan kepalanya' 
Tio he mongoyade bungolopahio. 'Dia menyayati pahanya.' 
4) Kiausa resiprokal, yaitu klausa transitif yang menunjukkan bahwa 
subjek pluralis melakukan pekerjaan berbalasan dalam predikat verba 
(Kridalaksana, 1976:580). 
Contoh: 
tequkekeqingo boito hipopapa:teya 
ami ma: bubu told 
tin gohio dulota ma: ledungga:ya 
tingohio dulota debo mumusua 
amiya:tia ma:modi:bea 
yiqo modi:lea wolo walaqu 
'Anak-anak itu saling memukul'. 
'Kami telah bertengkar'. 
'Keduanya telah bertemu'. 
'Keduanya tetap bermusuhan'. 
'Kami akan bersuami istri'. 
'Engkau dengan anakku kawin'. 
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b. Klausa Intransitif 
Klausa intransitif adalah klausa yang berpredikat verba yang tidakdisertai 
tujuan. 
Contoh: 
tonbo-tombotolo ho 
wa:tia ma: lonjanjia 
hi mongollo debo ma: longarati 
naqo-naqo maiZe Hasani 
ualo ta: ngoqulama 
Ii pa :oa limongolio ma: lohintu 
3.2.1.2 Klausa Nonverbal  
Terbanglah dia'. 
'Saya sudah berjanji'. 
'Mereka akhirnya mengerti'. 
'Datanglah si Hasan'. 
'berkata sebagian ulania'. 
'Ayah mereka sudah benanya'. 
Klausa nonverbal adalah klausa bebas yang predikatnya selain verbal. 
Klausa mi dapat berupa seperti berikut: 
a Klausa Nonverbal dengan Predikat Nomina 
Contoh: 
wa:tia tel Lahilote 
woluo ta: mohutata pitu 
dia:luo hipu:tili 
wa::ia lonto dunia 
mowali tanggula maqo tipu:tili ngota 
'Saya Lahilote'. 
'ada yang bersaudara tujuh'. 
(Ada tujuh orangbersaudara). 
Tidak ada putri'. 
'saya dari dunia'. 
'boleh dikatakan tuan putri seorang'. 
b. Klausa Nonverbal dengan Predikat Adjektiva 
Contoh: 
no boria laqi kikiqo 
uwito tuwotio ami ma: panggola 
bele-belea:lo molanggato 
wambaqo leqi dudUIaqa 
potrabaqa ho leqi daqa 
'dia mi berperawakan kecil' 
'Itu tandanya kami sudah tua'. 
'rumah-rumahan yang tinggi'. 
'semuanya besar-besar'. 
tembakaunya besar'. 
c. Klausa Nonverbal dengan Predika: Adverbia 
Contoh: 
bohuhio ode mato to dulahu 
wonu ma:du:lorupa huwoqo lami 
'mulanya ke timur'. 
'kalau sudah dua warnarambutkami' 
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uwito tuwotio yiqo ma: leidungga 
di:la tu:tuwaua botia la/cu 
malo odia da:ta lo told boria 
3.2.2. Klausa Terikat 
'Itu tandanya engkau telah tiba' 
Tidak sama mi wajah'. 
'Sangat banyak ikan mi'. 
Klausa terikat dapatdibagi atas klausa nominal, adjektival, dan adverbial. 
3.2.2.1 Klausa Nominal 
Klausa nominal adalah klausa terikat yang perilakunya sama dengan frasa 
nominal dan kelas nomina, dapat mengisi gatra subjek dan gatra objek dalam 
klausa verbal dan klausa nonverbal, serta dapat mengisi pula galra predikat 
dalam klausa nonverbal (Kridalaksana, 1976:618). Dalam bahasa Gorontalo, hal 
itu biasa diawali dengan partikel u atau tai. 
Contoh: 
ra: mowali due lei Lahilote 
'yang menjadi istri Lahilote' 
ra: mo/zequpa: lola 
'yang menangkap ikan' 
u yilintu ho botia-tia 
'yang ditanyakannya mi' 
u hepoburolala botie 
'yang sedang diperbaniahkan mi' 
u tua-tuanga: to bu:munga 
'yang terisi di tabung' 
3.2.2.2 Klausa Adjektival 
Klausa adjektival adalah klausa terikat yang mengisi gatra modifikator 
dari konstruksi modifikasi. 
Contoh: 
u hemoqo yinggola:be olio 
'yang menyebabkan rasa herannya' 
rulunggulo u ma: ilohuliahio 
'sehingga terlepaslah olehnya' 
dequ roqu le sa:lujua maqo 
'setelah terjadi persetujuan' 
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ma: ila:hio maqo 
telah dikocoknya 
wau dipo:lu olo bulalo loqu boito 
dan belum ada juga danau path waktu itu' 
pakusa tilameta ho 
'terpaksa dijawabnya' 
3.2.2.3 Klausa Adverbial 
Klausa adverbial adalah klausa terikat yang mengisi gatra keterangan 
Contoh: 
de:bolo izgopeqe mola 
'beberapa lama kemudian' 
don ggo toqu molamingo 
'masih agak jauh' 
limo lo pulu lo kalanji 
'lima puluh keranjang' 
tohuludu lo ka: mbungu ho Bionga 
'di hulu kampung Bionga 
le:dungga mora ode bele 
'seielah tiba di rumah 
wau lonto Uto:nu 
Van dad mana' 
toqu le:dungga mota ode bi hu deheto 
waktu tiba di pinggir laut 
vonu odito patujumu 
kalau begitu maksudmu 
3 3 Kalimat 
Path bagian mi dijelaskan pembagian kaliinat ditinjau dari beberapa segi, 
yaltu dari segi struktur, segi amanat wacana, dari segijumlah kata, kontur-kontur 
pusat dan inti, fungtor (subjek predikat), dan segi jenis kata. 
3.1 Strukiur Kali,nat 
Struktur kalimat dalam bahasa Gorontalo terdiri atas kalimat tunggal, 
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kalimat bersusun, kalimat majemuk, kalimat elips, kalimat sampingan, kalimat 
minor, dan kalimat urutan. 
3.3.1.1 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal adalah kalimat lengkap yang hanya terdiri atas satu 
klausa bebas. 
Contoh: 
(1) Timongolio ma yilonaqo 
(2) Tipa:pa hemobaca 
(3) Tio botie motota 
(4) Te Ronny yilonga duto pingge 
(5) Kikiqo lung gongiyo 
(6) Ti Kaka woli ta:ta hipokalajawa 
(7) Lutu borie mo:lingo 
(8) Tan ggulio ti Amina 
(9) De yiowaqu mayi yiqo 
(10)Ti ba:pu limongolio ma yilate 
(11)Olongiya ma lotiluntu to wulea  
'Mereka sudah pergi'. 
'Ayah sedang membaca': 
'Dia mi pandai'. 
'Si Ronny makan dua piring'. 
'Kecil kepalanya'. 
Kaicak (laid-laid) dan kakak 
(perempuan) sedang bekerja'. 
'Pisang mi manis'. 
'Namanya si Aminah'. 
'Nanti aku tolong engkau'. 
'Kakek mereka sudah mati'. 
'Raja sudah naik di belakang buaya'. 
lo huwayo 
(12)Omo-omolu mayi yiqo? 
	 'Kapan kau tiba'? 
(13)Popopitoqa mola matomu 
	 'Pejamkan matamu'. 
(14) Wa:tiya ma:mololimo toto:nulala palenia:nto 
'Saya akan menerima semua perintah anda'. 
(15) Mapiki-piki:langi te Lahilote 	 'Maka berpikirlah Si Lahilote' 
3.3.1.2 KalimarBersusun 
Kalimat bersusun adalah kalimat yang terdiri atas sam klausa bebas dan 
sekurang-kurangnya sam klausa terikat. 
Contoh: 
(1) Ti mongolio lonanaqo de ma maruqo lokokodaku. 
'Mereka berangkat setelah ayam berkokok.' 
(2)Kokoqoqu lunggonngio wonu lb monaqomai adia. 
'Kupukul kepalanya kalau dia datang ke sini.' 
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(3) Tio dila yinao monaqo wonu dipo yilonga ha. 
Dia tidak mau pergi sebelum makan nasi.' 
(4) Ta yiledehu boito, tiyamolia. 
'Orang yang jatuh itu, ayahnya.' 
(5) Ami monaqomai wonu Ii mongolio ma lonaqo. 
'Kami mau datang kalau mereka pergi.' 
(6) Tio yilonaqo toqu dipo lobangu. 
'Dia pergi sebelum kami bangun.' 
(7) Toqu ma:yilohilio maqo polipiqa bo:iya, la:to mapilopopasilio wau ma 
zombo-tombotolo tio. 
'Waktu diberikan sayap tersebut, segera dipakainya dan dia pun langsung 
terbang'. 
(8) Toqu rna:wembi-wembide mota ode dutula ngota-ngota ti mongolio ma 
tilonggohinggi boqo. 
'Ketika sudah menghampiri sungai, mereka masing-masing membuka 
baju'. 
(9) To dulahe tuweu ma:piki-pikilangi olongiya wanu ma wolo:lo mopoqo-
wall datahe botiye. 
'Path suatu hari berpikirlah sang raja, bagaimana caranya meratakan da-
ratan mi'. 
(10) Toqu ma lotemba mota huqide boito, tingga taluhe olo mayilo bun ggala 
mota. 
'Ketika gunung itu sudah runtuh, maka air pun mengalir deras 
3.3.1.3 Kalimat Majemuk 
Kalimat majernuk adalah kalimat yang terdiri atas beberapa klausa bebas. 
Contoh 
(1) Oqodito zeLahilote mayilotitaqe to wuleya lohutiya, wau mapilo motiqiyo 
mola ode hulunga opitulio. 
'Setelah itu Lahiote pun naildah path panggung rotan, dan dicampakkan 
ke langit yang ketujuh'. 
(2) De waqu ta mongolotai, wau de waqu ta molaya-layadei 
'Nand aku yang menyembelih,dan nanti aku pula yang membagi-bagikan. 
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(3) Bohulio maqo oroliqangio, hihi:hewo maqo maqoyingowalio 
'Mula-mula dia sayang, lama-lama dia benci' 
(4) Hilamalio maqo zoqolaqu, lapataqo bomaqopilomahulio. 
Dia mengambil dariku, lalu membuangnya' 
(5) Mayiloloqiya tiyamo lipu:tili, wonu otutu hila:mu loloiw wonu to:nu ri-
yanzahiyo Ii pu:tili mowali dilemu. 
'Berkatalah ayahpulri, "Kalaukau sungguh-sungguh,carilah olehmu putri 
mana yang akan kau jadikan isth'." 
Di samping contoh kalimat itu, masih ada lagi kalimat majemuk yang bagian-
bagiannya diperluas sehingga membentuk pula kalimat yang barn, selain pola 
kalimat yang ada. 
Contoh: 
(1) Ti ma:ma heinotubu, wau wa:tiya hemoluladu. 
'Thu se.dang memasak dan saya sedang menulis' 
Ti ma:ma hetnotubu uponula wolo sa:yori wau wa:tiya hemolulade tuladu 
ode Jakarta. 
'Thu sedang memasak ikan dan sayur, dan saya sedang menulis surat ke 
Jakarta'. 
(2) Ti Aminah ma:naqo-naqo ode sikola, wau ta waliyali ho bohemoyitohu. 
'Si Aminah sudah pergi ke sekolah, dan adiknya hanya bermain' 
Ti Aminah naqo-naqo ode sikola Pnota mobala:jari, wau wutatio wali-
yali bo hemoyitohu kanike 
'Si Aminah sudah berangkat ke sekolah untuk belajar, dan saudaranya 
yang bungsu hanya bermain kelereng'. 
(3) Yiqo mongaqatolo, wau de waqu ta momuhuta bunga. 
'Kau menyapulah, dan nanti aku yang menyiram bunga'. 
Yiqopongaqatolopa:ngo waude waqu ta momuhutai bunga tohuli to bele. 
'Kau menyapulab di halathan dan nanti aku yang menyiram bunga di 
samping rumah. 
Contoh kalimat majemukberikut dengan menggabungkan dua kalimat tunggal 
atau lebih sehingga kalimat yang barn itu mengandung dua pola atau lebih. 
(1) Sa:yori woluo olo; uponula woluo olo; lamba-lamba woluo olo. 
'Sayur ada juga, ikan ada juga, rempah-rempah ada juga'. 
Sa:yori woluo, uponula woluo, ramba-rainba woluo olo. 
'Sayur ada, ikan ada, rempah-rempah juga ada'. 
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(2) ha woluo (kalimat tunggal) 'Nasi ada'. 
Uponula diya:luwo (kalunat tunggal) 'Ikan tidak ada. 
ha woluo dabo uponula diya:luwo (kalimat majemuk). 
'Nasi ada, tetapi ikan tidak ada. 
3.3.1.4 KalimatElips 
Kalimat elips ialah kalimat tidak lengkap yang terjadi karena lenyapnya 
beberapa bagian klausa. 
Contoh: 
Mopiyohu wonu odito. 
Mosabari!. 
Poqopiyohu. 
Di:la mongola olo. 
Satuju. 
Di:la banari. 
Botulo. 
Di:la poyitohu. 
'Baik kalau begitu'. 
'Bersabarlah'!. 
'Baik-baiklah'!. 
Tidak mengapa'. 
'Setuju'. 
'Tidak benar'. 
'Naiklah'. 
Jangan bermain'. 
3.3.1.5 Kalirnat Sampingan 
Kalimat sampingan ialah kalimat tidak lengkap yang terdiri atas klausa 
tidak bebas. 
Contoh: 
Wonu ma:yilapato yilonga 
Lapataqo po:naqolo 
Moli-molinggaheqo 
ma humayaqo 
de pate in 
te:topo 
ponnonaqo 
ma:yilo luhe daqa 
'kalau sudah makan' 
'kemudian pergilah' 
'cepat-cepatlah' 
'akan jadi panjang' 
'nanti dipukul' 
'di situ dulu' 
'cara beijalan' 
'sudah basah sekali' 
3.3.1.6 Kalimar Minor 
Kalimat minor ia1a1i kalimat yang dapat dipakai secara terbatas, atau 
kalimat yang hanya mengandung sam unsur pokok. 
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Contoh: 
poqo:yo! 
Bo utiye 
Huloqo 
Tuwozai 
Poqodaha 
Donggo me:nggo 
Luwalai re:to 
Pohamalo 
Peqentapo 
Bo mohuli :e:to 
Pohuheli 
"Diam'! 
'Hanya ii'. 
'Duduk'! 
ivlasuldah'! 
'Hati-hati'. 
'Masih mentah'. 
'Keluar dari situ'. 
'Ambillah'! 
'Sekali Jagi'. 
'Hanya sampai di situ'. 
"Berhenti'. 
3.3.1.7 Kalimat Urutan 
Kalimat urutan ialah kalimat lengkap yang mengandung konjungsi yang 
menyatakan bahwa kalimat itu adalah bagian dari kalimat lain. 
Yang dimaksud konjungsi adalab padanan dari tetapi, walaupun, oleh, 
oleh sebab itu, maka, lalu, sehingga, dan sebagainya. 
Contoh: 
Yiqo ta nwyilohama, sambe uwito yiqo ta pohintuwalo. 
'Kau yang datang mengambil, oleh sebab itu kau yang ditanyai'. 
Hilamalio mayi buku boito lapataqo ma tilahulio. 
'Diambilnya buku itu lalu disimpannya'. 
Lapataqo ma pilomotiqa mola lohutiya rio silambe ma tilunggula mola ode 
hulungo. 
'Lalu dilentlkkan oleh rotan dia sehingga tiba di langit'. 
Loqowali yilonga oile rio uito sababulio tio ilingongota lo ombongo. 
'Banyak makan mangga dia, itulah sebabnya din sakit perut'. 
Openu boli Jzediniyomaqo debo tamayilo:naqo. 
Walaupun sudah dilarang, tetapi din tetap pergi'. 
Toqu ma:qilota:waliomaqolimongolio boqodelo orau ngopohi:ya, yi timongo-
liorahuqa tilu-talumomboto. 
'Setelah mereka tahu bahwa ada orang lain, maka mereka pun segera lerbang'. 
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33.2 KalimarDitinjau dari Segi Amanat Wacana 
Apabila ditinjau dari segi amanat wacana,kalimatdapatberbentuk seperti 
kalimat pernyataan, kalimat pertanyaan, kalimat penntah, kalimat tambahan, 
kalimatjawaban, dan kalimat seruan. 
3.3.2.1 Kalimat Pernyaraan 
Kalimat pernyataan ialah kalimat yang mengandung intonasi pernyataan 
atau kalimat yang mendukung suatu pengungkapan peristiwa atau kejadian. 
Contoh: 
Wa:tiya mo:he daqa. 
Watiya moyingo daqa olio. 
Wa:tiya di:la mo:naqo. 
Otoliqango la:tiya daqa do. 
Tio he mosikisa barangalio. 
Di:la mongola. 
Mayilopiyohu hila la:tiya. 
Amiya:riya mayilobutuhu. 
Wa:Iiya mayiloqatapu. 
Boto maqapuwobo poqo-poqoda:ta. 
3.3.2.2 Kalimat Pentanyaan 
'Saya takut sekali'. 
'Saya marah sekali kepadanya'. 
Saya lidak mau pergi'. 
'Saya sayang sekali dia'. 
Dia menyiksa dirinya.' 
Tidak mengapa'. 
'Sudah senang hati saya'. 
'Kami sudah kenyang'. 
'Saya sudah dapat'. 
'Mohon dimaaflcan'. 
Kalimatpertanyaan ialah kalimat yang mengandung permintaan agar kita 
diberi tahu tenlang sesuatu yang belum diketahui. Di samping itu, kalimat tanya 
mengandung intonasi pertanyaan, biasanya didahului oleh kata tanya dan 
diakhiri dengan tanda tanya. 
Contoh: 
Wobo utiye? 
Yilongola ma odiye? 
Uwolo ta:tonu utiye? 
Wolo u hemoqohiyonga olio? 
Memangi boqutiye kalaja:mu? 
Di:po mo:rsaqo yiqo? 
Ta:tonu ta yibodelomai? 
Mamo:naqo ode quro:nu yiqo? 
Di:la bo mongongoto ombongiyo? 
Ngo:lo haragalio? 
'Apa mi?' 
'Mengapa jadi begini?' 
'Siapa punya mi?' 
'Apa yang membuat dia menangis7 
'Memang hanya mi kerjamu 7 
'Belum mau pergi kau 7 
'Siapa yang membawa kemari 7 
'Akan pergi ke mana kauT 
Tidak sakitkah perutnya 7 
'Berapa harganya?' 
140 
To:nu u hepohile:qo olemu? 	 'Mana yang aku minta kepadamu 7 
Tulade ode uto:nu utie? 	 'Surat ke mana mi 7 
3.3.2.3 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang mengandung suruhan agar orang lain 
melakukan sesuatu yang dikehendaki. 
Contoh: 
Pohuheli te:to! 
Poqo:yo! 
Tahuwa mota uito! 
Buhuti mota bunga boito! 
Lombingi pomaqo ta ukikinga boito! 
Pomahula mota! 
Di:la delowe thai odiya! 
Huqa pohuwalingo! 
3.3.2.4 Kalimat Tambahan 
'Berhenti cli situ!' 
'Dim !' 
'Simpan itti!' 
'Siram bunga itu!' 
'Mandikan dulu anak itu!' 
'Buang!' 
'Jangan bawa kemari!' 
'Cepat kembali!' 
Kalimat tambahan adalah kalimat terikat yang merupakan kelengkapan 
kalimat berita (selala berhubungan dengan kalimat berita), boleh lengkap dan 
boleh pula tidak lengkap. 
Contoh: 
Wolo piyohu hilao. 
Amula di:po to botulo. 
Bo heli lohuli te:mota. 
Memangi debo ma odiye bahasa:mu. 
De bolo ma ibodungga lo liluhe daqa. 
Lapataqo debo leIe:dungga olo. 
Ma hui daqa. 
3.3.2.5 Kalimat Jawaban 
'Dengan senang hati'. 
'Belum sempat naik'. 
'Baru sampai di sana'. 
'Memang sudah beginikelakuanmu'. 
'Tiba-tiba datang gernpa bumi'. 
'Akhirnya sampai juga'. 
'Sudah larut malam'. 
Kalimat jawaban ialah kalimat terikat yang berhubungan langsung dengan 
kalimat pertanyaan, biasanya merupakan jawaban dari kalimat pertanyaan. 
Contoh: 
Di:po bonaqo mai tio. 	 'Belum datang dia'. 
Jo, wa:tiya de mohunohe mota 	 'Ya, saya nanti menyusul'. 
Dipo:lu me yilohilio. 	 Belum ada dia benikan'. 
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Di:po lohuwalingai. 
Deinomaso lo :mbu. 
Jo, boheli ledungga mai. 
Boheli lomaso maqo. 
3.3.2.6 Kalimat Seruan 
'Belum kembali'. 
Nanti masuk besok'. 
'Ya, baru tiba'. 
'Baru saja masuk'. 
Kalimat seruan ialah kalimat yang berisi seruan dan selalu ditandai dengan 
penanda seru, seperti wah, hai, amboi, cis, dan aduhai. 
Contoh: 
Ponoqolo! Seah, ohila motuqo waqu moqonto olehmu. 
'Pergilah! Cis, mual aku melihatmu'. 
Hei! omo-omolumai yiqo. 
'Hai, kapan kau datang'. 
Astaga! yilongola mapilopoqulawuwomu. 
'Astaga! Mengapa kau campurkant 
Aduh, dongo ngongotiyo. 
'Aduh, sakitnya'. 
Ya Allah, tulungi rnai waqu. 
'Ya Allah, tolonglah aku'. 
Wah, malo odiye gagamu. 
Wah, bukan main cantiknya kau'. 
3.3.3 Kalimat Ditinjau dari Segi Kontur 
Kontur ialah suatu bagian dari anus ujaran yang diapit oleh dua kesenyapan 
awal dan kesenyapan akhir atau final. Sesuai dengan data, ternyata dalam bahasa 
Gorontalo terdapat kalimat dengan sam kontur, kalmat dengan dua kontur, dan 
kalimat sempuma. 
1) Kalimat dengan saw kontur 
Contoh: 
Odito. 'Begitu' 
Mopiyohu. 'Baik' 
Di:la odito. 'Bukan begitu' 
Damanga daqa. 'Besar sekali' 
Oditomota odiyamai. We sana kemani' 
Ilodidiya. 'Kehujanan' 
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2) Kalimat dengan dua kontur 
Contoh: 
Hulalo moba:ngo. 	 'Bulan terang' 
Kontur hulalo dan kontur moba:ngo 
Poqopiyohe piqili. 	 'Perbaiki tingkah laku'. 
Kontur poqopoyohe dan kontur piqili 
Ba:ngimaqo dalalo. 	 'Terangi jalan' 
Kontur ba:ngimaqo dan kontur dalalo 
Moturuqo wulingiyo. 	 'Mancung hidungnya'. 
Kontur inotutuqo dan kontur wulingio 
Daniango huwoqiyo. 	 'Besar rambutnya'. 
Kontur damango dan kontur huwoqiyo 
3) Kalimat dengan kontur campuran 
Contoh: 
Di:la orohila:qu utiye. 
Ma susa daqa rio. 
Lo:naqo ode uto:nu yiqo. 
Tio boriya ho laqi kikiqo. 
Yiqo meambo waqu ta modaha. 
Pilate Ii pa :palio rio. 
'Aku think suka mi'. 
'Sudah susah sekali dia'. 
'Pergi ke mana kau'. 
'Din mi berperawakan kecil'. 
'Kau atnu aku yang jaga'. 
'Dipukul ayahnya din'. 
3.3.4 Kalirnat Dirinjau dari Segi Unsur Pusat atau Jail 
Unsur-unsurinilah yang membinakalimat. Berikut mi kalimat yang berunsur 
pusat atau inti satu dan kalimat yang berunsur pusat atau intl sekurang-kur -
angnya dua. 
1) Kalimat dengan satu unsur pusat atau intl (kalimat). 
Contoh: 
Di:Ia hiyongo 
Ponaqolo yiqo 
Mongongoto tio 
Te Lahilore tan ggulio 
Jangan menangis'. (Unsur pusatnya = 
UP) (UP hiyongo 'menangis) 
'Pergilah kau'! 
(UP ponaqolo 'pergilah) 
'Sakit dia'. 
(UP mongongoto 'salcit') 
'Lahilote naraanya'. 
(Up te Lahilore 'Lahiote') 
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Wonu odiro mopiyohu 	 'Kalau begitu baik' 
(UP mopiyohu 'baik) 
2) Kalimat dengan dua unsur pusat atau inti 
Contoh: 
poqopiyohe hale: 
	 UP (1) hale 'hati' 
(2)piyohe 'baik' 
morutuqo wulingio: UP (1) wulingo 'hidung' 
(2) morutuqo 'mancung' 
masusukali te Lahilote:UP (1) tei Lahilote 
(2) susukali 'susah' 
U tilala wau u banari: UP (1) tilala 'yang salah' 
(2) banari 'benar' 
Taluhu mayilo:ri. 	 UP (1) taluhu 'air' 
(2) mo:ti 'surut' 
3.3.5 Kalimat Ditinjua dari Segi Unsur Fun gtornya 
Menganalisis suatu kalimat berarti memerinci bagian kalimat itu menurut 
fungsi semantisnya yang satu terhadap yang lain. Fungsi kalimat itu dipegang 
oleh fungtor. Dalarn uraian mi masalah hanya dibatasi pada kalimat yang 
berfungtor subjek-predikat (S=P) dan predikat-subjêk (P-S) 
1) Subjek - Predikat (S - P) 
Contoh: 
Taluhu mayilo:ti 
Uponula ma woluo. 
Boqomu donggo bohu. 
Ti ma:ma tailotuhu. 
Ami ma yilobutuhu. 
2) Predikat - Subjek (P + S) 
Contoh: 
Mongola. daqa 
Lahilote tanggulio 
Motutuqo wulingio 
Mailohuwalingo ti Kaka. 
Moba:ngo hulalo. 
Mopiyohu halelio 
'Air sudah surut'.(S +P) 
'Ikan sudah ada'. (S + P) 
'Bajumu masih barn'. (S + P) 
'Thu yang memasak'. (S + P) 
'Kami sudah kenyang'. (S + P) 
Sangat lelah'. (P + S) 
'Lahilote namanya' . (P + S) 
'Mancung hidungnya'. (P + S) 
Sudah pulang Kakak'. (P +5) 
Terang bulan'. (P + 5) 
'Baik hatinya'. (P +5) 
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3.3.6 Kalimaf Ditinjau dari Segi Urutan Unsur Jenis Kata 
Berikut liii contoh urutan kalimat yang terdiri atas nomina dan verba nomina 
dan adjektiva nomina dan nomina; adjektiva dan nomina; verba dan nomina; 
verba dan numeralia; serta nomina dan numeralia. 
1) Nomina dan Verba 
Contoh: 
Bala tihutolo. 
Pito dumbatolo. 
Boqo detumolo. 
Tuladu lawololo. 
Bele aqatolo. 
Huwoqo heidelo. 
ha tubuwolo. 
Tohe tumbilalo. 
'Pagar diikat'. 
'Pisau diasah'. 
'Baju dijahit'. 
'Surat dikirim'. 
'Baju disapu'. 
Rambut disisi?. 
'Nasi dirnasak'. 
'Lampu dinyalakan'. 
2) Nomina dan Adjektiva 
Contoh: 
Gambari mopiyohu. 'Gambar bagus'. 
Ta dulahu molamahu. 'Gadis cantik'. 
Patodu ,nolingo. 'Tebu maths' 
Tolama moitotno. 'Semut hitam'. 
Bale damango. 'Rumah besar'. 
Kopi mapaqaro. 'Kopi pahit'. 
Ayu molingo. 'Kayu manis'. 
Bongo me:la. 'Kelapa merah'. 
Hulalo moba:ngo 'Bulan terang'. 
Talala haya-hayaqo 'Celana panjang'. 
3) Nomina dan Nomina 
Contoh: 
Ti Ani woli Mina. 'Si Mi dan Mina'. 
Oqato meja. 'Kaki meja'. 
Lunggongo wadala. 'Kepala kuda'. 
Pa:tali lo uponula 'Pasar ikan'. 
Dudetu lo masina. 'Jarum mesin'. 
Botu huwayo.. 'Batu buaya'. 
Susu lo sapi. 'Susu sapi'. 
4) Adjektiva dan Nomina 
Contoh: 
Paqato polu. 
Diqolomo huwali. 
Bango hulalo 
Wolingo hula 
Limelo duhelo 
Hayaqo huwoqo 
Piyihu hale 
5) Verba dan Nomina 
Contoh: 
Momati ayu 
Moceti bele 
Motubu ila 
Mopotuluhi pi:qi 
Mopola:hu ba:rangi 
Moseka sapatu 
Moluwanga emberi 
Motali uponula 
6) Verba dan Numeralia 
Contoh: 
Pohamalo duluwo 
Potalimai duluwo 
Ponaqolo du:lota 
Lotutu loqupitu 
Popowobube maqo wolomo botu 
Depiramota wopato 
Pohileyamai totolu 
Dutuwamaqo wolomo botu 
7) Nomina dan Numeralia 
145 
'Pahilnya empedu'. 
'Gelapnya kamar'. 
Terang bulan'. 
'Manisnya gula'. 
'Debaran jantung 
'Panjang rambut' 
'Baik hati'. 
'Membelah kayu' 
'Mengecat rumah' 
'Menanak nasi' 
Menidurkan si buyung' 
'Menurunkan barang' 
'Membersihkan sepatu' 
Mengisi ember' 
'Membeli ikan' 
'Ambilah dua' 
'Beli dua' 
'Pergilah berdua' 
'Melahirkan kembar tujuh' 
'Eramkan enam biji' 
'Antarkan empat' 
Minta tiga' 
'Letakkan enam biji' 
Contoh: 
Janelalio mohelu duluwo 	 Jendelanya dua buah' 
Walaqio Pitulota 	 'Anaknya tujuh orang' 
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Belelio duluwo 
Bukulio wopato 
Mongodulahu pitulofa 
Batade rotolu 
Sapi ngopanggalo 
Patuluti ngomato 
Pale ngokado 
Pingge dulodu:singi 
3.4 Proses Sinraksis 
Rumahnya dua' 
'Bukunya empat' 
'Gadis tujuh orang' 
'Kambing tiga ekor' 
'Sapi sepasang' 
'Pensil sebatang' 
'Beras sekarung' 
'Piiing dua lusin' 
Proses sintaksis mi meliputi empat hal, yaitu perluasan kalimat, pengga-
bungan kalimat, pengulangan unsur kalimat, dan pemindahan unsur kalimat. 
3.4.1 Perluasan Kalimat 
Yang dimaksud perluasan kalimat ialah adanya penambahan unsur-unsur 
yang membeiTtuk sebuah kalimat. dalam hal mi, ada dua kategori yang perlu 
dibicarakan sebagai benkut. 
3.4.1.1 Perluasan Kalimat Tunggal Luas atau Kalimat Luas 
Dalam hal mi tidak menimbulkan pola baru. Jadi, tetap path pola yang suthh 
ada walaupun kalimat itu telah luas. Bentuk mi disebut kalimat tunggal luas, 
yang meluas itu baik subjek maupun predikat di dalam sebuah kalimat. Sesuai 
dengan data yang telah dikumpulkan terdapat kalimat-kalimat seperti barikut 
in'. 
1) Perluasan Subjek 
Ti Aminah hemongaqato. 	 'Aminah sedang menyapu' 
(Ti Aminah = S. hemongaqato = P) 
Ti amina bua icikiqo hemongaqato. 
'Amina gadis kecil sedang menyapu'. 
(Ti Amina bua kikiqo = S, hemongaqato = P) 
Yang meluas subjek (S) (Ti Amina bua kikiqo) 
Ti Amina bua kikiqo boqo-boqo loqu me:la hemongaqato. 
'Amina gadis kecil memakai baju merah sedang menyapu'. 
Yang meluas subjek (Ti Amina bua kikiqo boqo-boqo loqu me:la hemon-
gaqato = P) 
Path kalimat itu yang meluas adalah subjek. 
Ti Amina 'Amina'. 
Ti Amina bua kikiqo 'Amina gadis kecil'. 
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Ti Amina bua ki/dqo boqo-boqo loqu me:la. 
'Amina gadis kecil memakai baju merah'. 
2) Perluasan Predikat 
Contoh: 
Ti Ba:pu hemoduqa 	 'Kakek berdoa'. 
Ti Ba:pu hemoduqa ode E:ya 'Kakek berdoa kepada Tuham'. 
Ti Ba:pu hemoduqa ode E:ya ía mura wau motiqango. 
'Kakek berdoa kepada Tuhan yang pemurah lagi penyayang'. 
TiBa:pa hemoduqa ode E:ya ía mura wau motoliqango alihu wohiya liomai 
rijiki. 
"Kakek berdoa kepada Tuhan Yang PemuraJi lagi Penyayang agar diberi 
rezeki'. 
Kalimat yang tertera di atas yang meluas adalah predikat. 
Contoh: 
hemoduqa 	 'berdoa' 
hemoduqa ode E:ya 	 'berdoa kepada Tuhan' 
Hemoduqa ode E:ya ía mura wau motoliqango. 
'Berdoa kepada Tuhan Yang Pemurah lagi Penyayang'. 
hemduqa ode E:ya ía mura wau motoliqango alihu wohiyalio mai rijiki'. 
'Berdoa kepada Tuhan Yang Pemurah lagi Penyayang agar diberi rezeki'. 
3) Perluasan Objek (0) 
Contoh: 
Ti Ma:ma hemotubu upononula. 
Mama sedang memasak ikan'. 
Ti Ma:ma hemotubu uponula lodeheto. 
'Mama sedang memasak ikan laut'. 
Ti Ma:ma hemotubu uponula lodeheto damango. 
'Mama sedang memasak ikan lain yang besar'. 
Ti Ma:ma hemotubu uponula lodeheto damango daqa. 
'Mama sedang memasak ikan laut yang besar sekali'. 
Pada kalimat atas yang meluas adalah objeknya. 
Contoh: 
uponula 	 'ikan' 
uponula lodeheto 	 'ikan lain' 
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uponula lodeheto damango 
	 'ikan laut yang besar' 
uponula lode hew damango daqa'ikan laut yang besar sekali' 
3.4.1.2 Perluasan Kalimat yang Menimbulkan Pola Baru (Kalimat Majemuk) 
Path bentuk mi akan timbul pola atau bentuk baru yang disebut kalimat 
majemuk. 
Contoh: 
Tio ta boheli lonika maqo ola:ngo ma taqe-taqe to motoro. 
'Dia yang barn kawin kemarin sudah naik motor'. 
Apabiladiadakanpemisahan makaakan terjadi sitempemisahan sebagai berikut. 
1) Tio ra boheli lonika maqo ola:ngo/ma taqe-taqe/to motoro 
'Dia yang barn kawin 	 kemarin/sudah naik/ di motor 
2) Tio/ta boheli lonika maqo ola:n go/ma taqe-taqe/to motor. 
'Dia/yang barn kawin 	 kemaiin/sudah naik/di motor'. 
3) Tiolta/boheli lonika maqo ola:ngo/ma/taqe-taqelto motor. 
'Dia/yang/baru kawin 	 kemarin/sudah/naik/di motor 
Berdasarkan sistem mi akan dithpati dua klausa inti seperti pada contoh 
berikut. 
tio ma taqe-taqe to motoro. 
'Dia sudah naik di motor'. 
Tio ta boheli lonika maqo ola:ngo. 
'dia yang bani kawin kemarin'. 
Perluasan mi adalah perluasan path mti pelaku (subjek) sehingga menimbulkan 
suatu pola barn. 
(Dia) yang barn kawin kemarin. 
dengan polaN + V + Ket 
sedangkan pola pertama ialah: 
Tio ma taqe-taqe te motor. 
'Dia sudah naik di motor'. 
dengan polanya: N + V + (obj) 
Dengan demikian mendapatkan pola barn basil perluasan ialah: 
FNO = N + V + (ket) + V + (obj) 
3.4.2 Penggabungan Kalimat 
Yang dimaksud dengan penggabungan kalimat ialah proses penggabungan 
beberapa kalimat (yang pendek) dengan mempergunakan kata perangkai atau 
kata tugas. 
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Contoh: 
(1) Kopi ma woluo. 	 'Kopi sudah ada'. 
(2) Hula dipo:luwo. 	 'Gala belum ada'. 
Kedua kalimat mi digabungkan dengan cara menempatkan kata perangkai di 
antara keduanya sehingga seperti berikut. 
(3) Kopi mawoluo dabo hula dipo:luwo 
'Kopi sudah ada, tetapi gula belum ada' 
Contoh lain: 
(4) Uponula woluo. 	 'Ikan ada'. 
(5) Sayori dipo:luwo. 	 'Sayur belum ada'. 
Apabila dirangkaikan menjadi 
(6) Uponula woluo dabo sayori dipo:luwo. 
'Ikan ada, tetapi sayur tidak ada'. 
(7) Doi •woluo 	 'Uang ada'. 
(8) Harata woluo 	 Marta ada'. 
(9) Hilawo u diya:iuwo. 	 'Kemauan yang tidak ada'. 
Ketiga kalimat mi digabungkan menjadi: 
(10) Doi woluo, harta woluo dabo hilawo u diya:luwo. 
Uang ada, harta ada, tetapi kemauan yang tidak ada'. 
Dari contoh itu ternyata bahwa kata perangkai yang dipakai sebagai penghu-
bung ialah dabo 'tetapi'. Di samping kata dabo 'tetapi' dalam bahasa Gorontalo 
masih terdapat kata perangkai seperti wau, 'dan' lapatoqo 'lalu' kemudian, 
sesudah itu; 'sebab; sambe 'hingga'; ui-uitolo bob 'hanya', bo 'cuma'; wolo 
'dengan', olo juga';sababu 'itulah sebabnya'; silambe loqu 'sehingga menjadi'; 
dan openu 'meskipun'. 
wau 
	
"Clan, 
Tio Ia monaqo 	 'Dia yang pergi'. 
Waqu ta modaha bele. 'Aku yang menjaga rumah'. 
Tio ta monaqo wau waqu Ia modaha bele. 'Dia yang pergi dan aku 
yang menjaga rumah'. 
lapataqo 'lalu' 
Tip ta yilohama. 	 'Dia yang mengambil'. 
Waqu Ia hepopotalalio. 	 'Aku yang dipersalahkan'. 
Tio Ia yilohäma lapootaqo waqu ta hepopotalalio. 
'Dia yang menganthil lalu aku yang dipersalahkan'. 
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bob 	 'hanya' 
Waqu mamota yilohile. 	 'aku sudah pergi minta'. 
Yiqo di:po lohile. 	 'Engkau belum minta'. 
Waqu mamora lohile, bob yiqo dipobohile. 
'Aku sudah pegi minta, hanya engkau yang belum minta'. 
bo 	 'cuma' 
Ilo-ilola:nga yiqo naqo-naqo. 'Sepanjang han engkau berjalan- 
jalaif. 
Utiye mota hilamamumail 'Inikah yang engkau bawa'? 
Ilo-ilola:nga yiqo naqo-naqo bo uziye mota hilamainu mai? 
'Sepanjang han engkau berjalan, hanya inikah yang kau bawa'? 
wolo 	 'dengan' 
Ti ma:ma lonaqo ode pa:tali 'Mama pergi ke pasar'. 
Ta yali-yali loduduqo 
	 'Si bungsu ikut'. 
Ti ma:ma bonaqo ode pa:tali wobo ra yali-yali boduduqo. 
'Mama pergi ke pasar dengan si bungsu'. 
olo 	 'juga' 
Diya:lu ta mohe ii papamu 'Tidak ada orang yang takut (kepada) 
ayahmu'. 
Waqu di:la mo:he. 
	 'Aku tidak takut'. 
Diya:lu ta mo:he lipapamu, waqu obo dila mo:he. 
Tidak ada orang takut (kepada) ayahmu, akujuga tidak takut'. 
sababu 	 'sebab' 
Pilaxequ rio. 
	 'Kupukul dia'. 
Tio Ia yilohama. 	 'Dia yang anîbil'. 
Pilarequ tio sababu tio Ia yilohama. 
'Kupukul dia sebab dia yang ambil'. 
sambe 	 'hingga' 
Pilatequ tio. 
	 'Kupukul dia'. 
Lobubuwali tulalio. 
	 'Patah-patah tulangnya'. 
Pilatequ tio sambe bobubuwali tulalio. 
'Kupukul dia sehingga patah-patah tulangnya'. 
ui-uitolo 'itulah sebabnya' 
Pilatequ rio. 	 'Kupukul dia'. 
Tio hilumoyongo. 	 'Dia menangis'. 
Pi1atqu tio ui-uitobo tio hilumoyongo. 	 - 
'Kupukul dia itulah sebabnya dia menangis' 
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openu 	 'meskipun' 
Susa daqa zimongolio. 	 Susah sekali mereka'. 
Hipiyohe hila limongolio. 	 'Senang hati mereka'. 
Susa daqa timongolio openu odito hipiyohe hila limongolio. 
'Susah sekali mereka, meskipun demikian senang hati mereka'. 
3.4.3 Penghilangan Unsur Kalimat 
Path bagian mi ada dua proses yang akan dijelaskan. 
3.4.3.1 Penghulangan Unsur Kalimat tanpa Penggabungan 
Contoh: 
1) Taro:nu botiye La ma monga:jari olanto yin gotiye. 
'Siapa yang akan mengajar kita hari ii'? 
2) Tato:nu La ma monga:jari olanto yin gontiye. 
'Siapa yang akan mengajar kita hari ii'. 
4) Tato:nu ta monga:jari yingontiye. 
'Siapa yang mengajar kita'? 
Kalau kalimat mi diuraikan, maka akan terlihat unsur-unsur yang dihilangkan. 
tato:nu bone Ia me monga:jari olanto yingonniye 
tato:nu - Ia me monga:jari olanto yingontiye 
tato:nu - - - monga:jari olanto yin gontiye 
toto:nu 
- Ia - monga:jari olanto - 
Contoh kalimat di atas adalah kalimat tanya, sebab itu kata tanya toto:nu 'siapa' 
tidak boleh dihilangkan. 
3.4.3.2 Penghilangan Unsur Kalimat den gan Penggabungan 
Contoh: 
(1)Taro:nu, lonto uno:nu, ma ode uto:nu yido. 
'Siapa, dari mana, hendak ke mana engkau?', sebenamya kalimat mi terdin 
atas tiga pokok yaitu: 
(2)Tato:nu yiqo. 	 'Siapa engkauT 
(3)Lonto uto:nu yiqo. 
	
'Dari mana engkau?' 
(4)Ma ode uto:nu yiqo. 	 'Hendak ke mana engkau?' 
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Dalam penggabungan itu, ternyata yang dihilangkan adalah orang sebagai 
subjek (yiqo 'engkau'), dalam pertanyaan itu. Bentuk kalimat itu dapat pula 
diirnplikasikan tanpa penambahan penghubung wau 'dan'. 
(5)Tato:nu, lonto uto:nu, ma ode uto:nu yiqo? 
'Siapa, dari mana, hendak ke mann engkau7 
Dengan demikian teajacli hal-hal sebagai berikut. 
Dan kalimat (2) diperoleh unsur Kt Tny 1 + KGO 
Dari kalimat (3) dipemleh Kt Tny 2+ KGO 
Dari kalimat (4) diperoleh Kt Tny 4+ KGO 
Kt Tny 1: Kata tanya pertama/satu = tato:nu 'siapa 
Kt Tny 2: Kata tanya kedua/dua = lonto uto:nu 'dan mana' 
Kt Tny 3: Kata tanya ketiga/tiga = ode uto:nu 'hendak ke mana' 
KGO:KataGantiOrang;yiqokau' 
Adapun hasil penggabungan menjadi: 
Kt Tny 1 + KOo +Kt tny2 + KGO + wau +Kt thy 3+ wau + KGO 
3.4.4 Pemindahan Unsur Kalimat 
Bagian mi membicarakan dua hal, yaitu pemisahan tanpa mengubah posisi 
dan pemindahan dengan mengubah posisi. 
3.4.4.1 Pemindahan tanpa mengubah posisi 
Contoh: 
1) Wa:taya lohumbade apula lo ayu ola:ngo. 
'Saya memukul anjing dengan kayu kemanin'. 
2) Wa:tiya ola:ngo lohumbade apula lo ayu. 
'Saya kemarin memukul anjing dengan kayu'. 
3) Ola:ngo wariya lohumbade apula lo ayu. 
'Kemanin saya memukul anjing dengan kayu'. 
Kedudukan posisi unsur-unsur ialah: 
watiya 	 = Subjek (pelaku) (s) 
lohumbade = Predikat (aksi) (p) 
apula = Objek (pederita) (0) 
lo ayu = Ket. alat 	 (Ket. a) 
ola:ngo = Ket. waktu 	 (Ket. w) 
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Kalimat itu dapat dirumuskan sebagai berikuL 
1) K = S+P+O+KeLa+Ket.w 
2) K = S+KeLw+P+O+Krt.a 
3) K = Ket.w+S+P+O+Keia 
Dapat ditentukan bahwa pola dasamya adalah S + P + 0. 
Subjek selalu mendahului predikat (walaupun dapat diantarai oleh keterangan 
waktu). Keterangan alat (selalu) mengambil tempat sesudah objek. Keterangan 
waktu dapat berada path awal, tengah, dan akhir kalimat. Predikat dan objek 
tidak pemah terpisah atau tidak pernah diantarai oleh keterangan yang lain. Jadi, 
Predikat dan objek itu harus selalu berdampingan. Kenyataan menunjukkan 
bahwa keempat kalimat di atas merupakan kalimat gramatis; sedangkan kali-
mat yang seperti di bawah mi tidak gramatis. 
4) Ola:ngo lomate apula watiya lo ayu. 
'Kemarin memukul anjing saya dengan kayu'. 
5) Ola:ngo lo ayu lomate apula wa:tiya. 
Kemarin dengan kayu memukul anjing saya'. 
6) Lo ayu ola:ngo lomaze apula wa: tiya. 
'Dengan kayu kemarin memukul anjmg saya'. 
7) Lo ayu lomate apula wa:tiya ola:ngo. 
'Dengan kayu memukul anjing saya kemarin'. 
8) Lomate apula lo ayu ola:ngo wa:tiya. 
'Dengan kayu memukul anjing kemarin saya'. 
9) Ola:ngo lomate apula lo ayu wa:tiya. 
'Kemarin memukul anjing dengan kayu saya. 
10) Olaha:ngo watiya 10 ayu lomate apula. 
'Kemarin saya dengan kayu memukul anjing'. 
4) Ket.w+P+O+S+Ket.a 
5)KeLw+ KeLa+P+O+S 
6) KeLa + Ket.w + P +0+ S 
7) Ket.a + P +0+ S + Ket.w 
8) P+0+Ket.a+ KeLw+ S 
9) KeLw + P +0+ Ket.a + S 
10)Ket.w + S + Ket.a + P +0 
Kalimat-kalimat mi memang ada pengertiannya, tetapi harus dibantu dengan 
intonasi yang tepat dengan kata lain mengandung pengertian, tapi tidak grama-
tis; hanya ada pengertian logika tetapi tidak ada pengertian struktur. 
BAB IV 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakUkan dan data yang terkumpul, 
penelitian "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Gorontalo" dapat disimpulkan 
seperti berikut.' 
(1) Bahasa Gorontalo adalah salah satu bahasa yang masih hidup dan dipakai 
oleh sebagian besar penduduk yang mendiami Daerah Kotamadya dan 
Kabupaten Gorontalo. 
(2) Kata-kata dalam bahasa Gorontalo, selain kata dasar dapat terbentuk de-
nganjalan proses afiksasi, reduplikasi kompositum derivasi, dan infleksi. 
(3) Bahasa Gorontalo mengenal prefiks, infiks, sufiks dan konfiks. 
Prefiks bahasa Gorontalo berjumlah 75 buah seperti berikut. 
o-, mo-, me:-,po-, lo-, hi-, he-, ma-, mamo-, malo-, rnoqo-,poqo-, loqo-,u, 
popo-, mopo-. lopo-, topo-, mob-, meqi-, peqi-, leqi-, tapa-, moti-, loti-, 
mohi-,pohi-, boqi-,poti-, ngopo-,yilo-,yile:-, rnongo-,tonggo-, hemo,helo-
hipo-, mayile-, mopoqo-, yilopo-, yibopoqo-, hernohi-, mopohu-, bopohu, 
yiloqo-, piloqo-, peqipo-, leqipo-, motolo-, potolo-, lotobo-, mehemo-, 
meqipo-, peqipo-, leqipo-, peqipoqo-, leqipoqo-, meqipoqo-, topolo-, 
hemotobo-, hipozobo-, hebotobo-, meqitobo-, tibonggo-, motonggo-,poronggo, 
botonnggo-, hemeqimolo-, heleqizolo-, motohu-, potohu-, yilotohu-, mo-
hinggo-, pohinggo-, dan lohinggo-. 
Infiks berjumlah 8 buah 
-ii-, -ul-, -urn-, -him-, -ilum-, -el-, dan -obol 
Sufiks berjumlah 15 buah 
-a, -i, -wa, -e, -la, -ma, -lo, -p0, -wabo, -ya, -yalo, -yapo, -obo, -alo, dan 
-wabo 
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Konfiks berjumlah 41 buah 
o-...-wa,o-...-ya,o-...-ma,poqo-...-wa,poqo-...-ya,poqo-...-ma,popo-... 
wa, popo-.. .-ya. popo-...-ma, popo-...-lo, peqi-...-wa, peqi-...-ya, peqi-.. - 
ma,peqi-...-lo, me-...-wa, me-...-ya, me-...-po, me-...-lo, topo-...-wa, topo-
...-ya, topo-. ..-ma, meqo-...-wa, meqo-.. .-ya, meqo-...-ma, melo-...-wa, 
melo-.. .-ya, melo-...-ma, hemotolo-...-wa, hemotolo-...-ya, hemotolo-.. 
ma, pod-. ..-po, pod-... -lo, po-. ..-wa, po-.. .-ya, p0-.. .-ma, me-...-i, peqi-... 
-lo, peqi-.. .-walo, peqi-.. .-yalo, dan peqi-... -malo. 
(4) Bentuk reduplikasi dalam bahasa Gorontalo meliputi seperti berikut. 
A. Perulanganpenuh. 
B. Perulangan suku awal yang terdiri alas: 
C. Perulangan suku awal tanpa afiks 
a) perulangan suku awal dengan imbuhan dan variasinya 
b) perulangan suku awal dan imbuhan, perulangan mi bukan saja hanya 
suku awalnya saja yang diulang, tetapi prefiks yang melekatpada mor-
fern dasar juga ikut diulang. 
c) perulangan prefiks yang mengalami perulangan hanya prefiks yang 
melekat path morfem dasar. 
d) perulangan dengan infiks 
e) perulangan dengan sufiks 
(5) Berdasarkan hasil penelivan yang telah dilakukan, dalam bahasa Goron-
talo terthpat beberapa kata majemuk meskipun jumlahnya sangat terba-
tas. Proses terbentuknya dapat diperinci sebagai berikut. 
Ada yang terdiri atas: nomina + nornina; nomina + verba; nornina + 
adjektiva; dan verba + nornina. 
(6) Derivasi (rnelekamya morfern tak bebas terhadap morfern dasar yang me-
nyebabkan perubahan kelas kata). Dari kelas verba berubah menjadi 
nornina. Afiks yang dapat menimbulkan perubahan kelas verba menjadi 
nomina yaitu 2 prefiks dan 2 konfiks. Dari kelas nornina rnenjacJi verba 
8 prefiks 
(7) Infleksi (melekatnya rnorfern talc bebas terhadap morfern dasar yang ti-
dak rnenyebabkan perubahan kelas kata) seperti berikut: 
a) Kelas nomina 
Beberapa afiks dalam bahasa Gorontalo yang tidak menyebabkan pe-
rubahan kelas nomina terdiri alas: 
prefiks 3 buah, infiks (tidak ada), dan sufiks 5 buah. 
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b) Kelas verba 
Afiks yang dapat dirangkai dengan verba seperti berikut 
Prefiks l6buah, infiks 3 buah, dan sufiks 8 buah, sertakonfiks 22 buah. 
Afiks dalam bàhasa Gorontalo yang tidak menyebabkan perubahan path kelas 
adjektiva, seperti berikut. 
Prefiks 6 buah, infiks 3 buah, sufiks (tidak ada), dan konfiks juga tidak ada. 
(8) Morfofonemik 
Dalam bahasa Gorontalo terdapat dun kemungkinan yang terjadi apabila 
afiks melekat path morfem dasar path verba, nomma, dan adjektiva. 
(a) Afiks yang menyebabkan perubahan konsonan awal path morfem 
dasar terdiri atas prefik 11 buah, infiks (tidak ada), sufiks (tidak ada), 
dan konfiks (tidak ada). 
(b)Afiks yang tidak menyebabkan perubahan fonem path morfem dasar 
terdiri atas prefiks 37tuah, infiks 4 buah, sufiks 10 buah, dan konfiks 
27 buah. 
(9) Penggolongan Kata 
a. Nomina 
Nomina dalam bahasa Gorontalo menurutjenisnya thpat dibagi atas: 
27 	 Nomina konkrit dan nomina abstrak Menurut morfologi nomina dapat dibagi atas: 
Nomina berupa morfem dasar dan nomina berafiks. 
b. Verba 
Verba dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi aLas: 
(a) Verba berupa morfem dasar; 
(b)Verba berafiks; dan 
(c) Verba berupa kata bereduplikasi. 
c. Adjektiva 
Dilihat dari segi morfologisnya, adjektiva dalam bahasa Gorontalo 
thpat dibagi atas: 
(a) Adjektiva berupa morfem dasar; 
(b)Adjektiva berafiks; dan 
(c)Adjektiva berupa reduplikasi, serta termasuk di dalamnya numeralia 
utama tentu dan numeralia utama tak tentu. 
d. KataTugas 
Kata tugas dalam bahasa Gorontalo meliputi kata sambung atau peng- 
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hubung yang dalam bahasa Gorontalo berfungsi sebagai: 
(a) menyerupai; 
(b)menyatakan piihan; 
(c) menyatakan pembatasan; 
(d)penambah atau penggabungan; 
(e)menyatakan perlawanan; 
(f) menyatakan waktu; 
(h)mengandung pengertian perjanjian; 
(i) mengandung pengertian tujuan; dan 
(j) mempertahankanmaksud. 
e. Preposisi 
Dalam bahasa Gorontalo ditemui beberapapreposisi yang tidak diikuti 
oleh morfem penunjuk arah dan yang diikuti oleh morfem penunjuk 
arah. 
L Adverbia 
Adverbia dapat diperinci sebagai berikut: 
(1)keterangan waktu; 
(2)keterangan yang menunjukkan peredaran waktu siang dan malam; 
(3)keterangan han; 
(4)keterangan bulan Islam; 
(5)keierangan yang dihubungkan dengan waktu salat; 
(6)keterangan tempat; 
(7)keterangan jumlah atau kuantitatif; 
(8)keterangan yang menyatakan kepastian; 
(9)keterangan yang menyatakan ketakpastian; dan 
(10)menyatakan pengharapan. 
g. Interjeksi 
Interjeksi dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi aLas: 
- Interjeksi yang menyatakan pengeluhan; 
- yang menyatakan kemarahan; 
- yang menyatakan perasaan sakit; 
- menyatakan keheranan; 
- menyatakan perasaan kasihan; 
- menyatakan senang atau rasa syukur, 
- menyatakan ketidakpercayaan; dan 
- menyatakan rasa puas karena kejengkelan terhadap seseorang ter 
balaskan 
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h. Katasandang 
Kata sandang dalam bahasa Gorontalo ada dua macam, ti dan te. 
ti biasanya dipakai di depan: 
(a)nama wanita; 
(b)nama orang yang dihormati; dan 
(c)panggilan terhadap orang yang lebih tua, yang diikuti oleh kata sapaan 
berdasaikan warna kulit dan bentuk badan. 
re dipakai di depan nama laki-laki. 
(10) Berdasarkan hasilpenelitian, temyata struktur frasadalam bahasaGoron-
tab terbagi alas frasa endosentris (frasaendoseniris koordinatif, atributif, 
apositif,dan altematif), frasaeksosentris (direktif, konektif, dan objektif). 
(11) Klausa dalam bahasa Gorontalo dapat dibagi alas: 
a. Klausa bebas: 	 a) klausa verbal: 
b) klausa intransitif 
b. Klausa terikat 
(1) Klausa nominal 
(2) Klausa adjektiva 
(3) Klausa adverbial 
c. Klausa nonverbal, dengan predikat: 
(1) Nomina 
(2) Adjektiva 
(3) Adverbia 
(1) klausa iransitif 
(2) klausa aktif 
(3) klausa pasif 
(4) klausa medial 
(5) klausa resiprokal 
(12) Dalam bahasa Goronialo banyak terdapatjenis kalirnat seperti berikuL 
a. Dan segi strukturnya: 
	
	
kalimat tunggal, bersusun, majemuk, elips, 
sampingan, minor, dan urutan. 
b. Dan segi amanat wacana: 1) Kalimat pernyataan, 
2) Kalimatpertanyaan, 
3) Kalimatperintah, 
4) Kalimat tambahan, 
5) Kalimatjawaban, dan 
6) Kalimatseruan. 
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c. Dari segi kontur: 
	 (1) Kalimat dengan saw kontur 
(2) Kalimat dengan dua kontur 
(3) Kalimat dengan kontur canipuran 
d. Dari segi unsur pusat atau inti terdapat kalimat satu dan dua unsur pu-
sat atau intl. 
e. Dan segi unsur fungtornya terdapat: 
(1) kalimat subjek 
(2) kalimat predikat dan 
(3) predikat - subjek 
f. Dan segi unsur jenis kate, kalimat dibagi atas: 
(1) nomina dan verba 
(2) nomina dan adjektiva 
(3) nomina dan nomina 
(4) adjektiva dan nomina 
(5) verba dan noniina 
(6) verba dan numeralia 
(7) nomina dan numeralia 
g. Proses sintaksis 
Ditinjau dari segi proses sintaksis, bahasa Gorontalo terdapat empat 
proses sintaksis: 
(1)perluasankalimat (yang menimbulkan kalimattunggal luas dan ka-
Jimat luas); 
(2) penggabungan kalimat (yang memakai kata perangkai atau kate 
tugas. 
(3) penghilangan unsur kalimat (tanpa penggabungan dan dengan - 
penggabungan); dan 
(4) pemindaban unsur kalimat (tanpa mengubah posisi dan dengan - 
mengubah posisi) 
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